


MURKA SANG IBLIS
oleh Firmah Raharja
Cetakah pertama
Penerbit Cintamedia, Jakarta
Penyunting : A. Suyudi

Hak Cipta pada Penerbit
Dilarang mengcopy atau memperbanyak
sebagiah atau seluruh isi buku ini
tahpa izih tertulis dari penerbit

Firmah Raharja
Cerial Pendekar Gila
dalam episode: Murka Sang Iblis
128 hal. , 12 % 18 Ct



Genja itu di Desa TPakis tengah terjadi
pertarungah seru antara Ki Anhgkara, seorang bekas
penduduk desa itu, melawan Kepala Desa Pakis, Ki
Lurah Padri. Ki Angkara Yang juga dikenal sebagai
seorahg lintah darat itu melampiaskah dendam pada
Ki Lurah Padri, karena kepala desa itu memberikan
anak gadisnya kepada Kanhdanu.

Kejadian itu dirasa memang aneh, Karenha
ketika Ki Angkara datang ke Desa Pakis, warga
desa menyambut dengan gembira. [elaki tua itu
dianggap orahg baik, Kareha bahyak membantu
mereka Yang lemah, dengan memberi pinjaman.
Namun, [ama kelamaan warga banyak Yang merasa
keberatanh. Jika dalam Kuruh waktu Yang telah
ditentukan, mereka tak mampu mengembalikan
pinjaman, maka dikenakanh bunga yang tinggi

Kian bhari warga Yang berhutang pada Ki
Angkara Kiah menderita dah sengsara. Bukah Saja
Karena perekonomiah warga semakin tertekan. Jika
warga tak mampu membayar utang, Ki Angkara pun
tak segan- segah menyiksa.

Apalagi  Kketika pembelian  hasil  panen
dilakukanh secCara ijon, penderitaan Wwarga [Desa
Pakis semakin hebat. Gampai Kketika seorang
pemuda bemama Kandahu kembali ke Desa Pakis.
Kandanhu yang tahu orang tuahya juga korban Ki
Angkara, dengan gigih berusaha menhumpas
kekejaman Ki Angkara.

Kemarahan Kanhdahu semakin memuncak,



setelah tahu bahwa Ki Angkara yang menyebabkan
kematian Orang tuanya Apalagi ketika mendengar
Ki Angkara hendak memperistri Murti Dewi,
Kekasihnya.

Mengetahui Kanhdanhu membenci lelaki tua
yang Juga berjuluk Iblis Berkedok Dewa itu, warga
menjadi berani. Mereka segera anhgkat Senjata
berusaha mengusir Ki Angkara.

Gore itu Ki Angkara tshgah membabi buta,
melabrak serta membunuh setiap orang Yang berani
melawan dan menghalanginya.

'Heaaa..!"

Bukkk!

Plak!

Pukulan dan tsndangan keras Ki Anhgkara
terus menghajar orang-orang yang berani melawan
dan menghalangi.

"Aaakh...l"

Pekikan Keras terdengar menyayat, disusul
tubuh- tubuh bergelimpangan berlumuran darah. Di
Gana sini yang dilewati Ki Anhgkara tampak mayat-
mayat terkapar mengenaskan. Ki Lurah Padri yang
Juga memiliki llmu Silat Cukup umayan pun tak
mampu menghalangi tindakan Ki Angkara Yang
penuh dendat itu.

Lima orang keamanhah desa Yang memiliki ilmu
silat tinggi, dengan sekali gebrak Saja tak berdaYa
menghadapi kegahasan Iblis Berkedok Dewa itu.

Darah berceceran di mana-mana,
menhimbulkan bau anyir. Korban semakin banyak
yang bergelimpangan, mati dalam Kkeadaah



mengenaskan. Ada Yang terbabat lehemya Sampei
putus, ada Yang kepalanya terbelah, dah ada pula
yang dadahya hanhgus terbakar surth berbakas
telapak tangan Ki Angkara. Karena lelaki bengis itu
menggunakan ilmu "Pukulan Iblis Berbisa'.

Ki Lurah Padri hampir saja menjadi korban,
kalau tak segera melompat mundur.

"Pukula Iblis Berbisa',” desah Ki Lurah Padri
dengah mata menatap hanar pada Ki Angkara.

Ki Lurah Padri lalu mengambil tindakah untuk
mengamankan diri Hal itu dilakukah bukanh karenha
takut Mmati, tapi Karena merasa harus segera
memberi Kabar pada Kahdahu, mehantunya Yang
saat itu berada di istanha kerajaan.

"Karto..." seru Ki Lurah Padri memangsgil
seorang pemuda Yang hendak turut mengeroyok Ki
Angkara. Pemuda itu segera menghampiri Ki LLurah
Padri yang berada di belakang sebuah rumah
penduduk.

Kau segera ke istana danh beri tahu
Kandanu..., cepat"

Karto segera berlari menjalankan perintah
kepala desanya. Ki Lurah Padri agak lega, pemuda
itu telah melesat pergi dari Desa Pakis, menuju
istaha untuk memberi tahu Kandahu tentang
Kkejadian itu.

Mendung Yang sejak tadi bergayut di langit
Kiah menebal, membuat suasana Desa Pakis semakin
tercekam. Apalagi sebentar-sebentar suara petir
terdengar seakah hendak memecahkah bumi.

Pembantaian masih terus berlangsung. Iblis



Berkedok Dewa semakin merajalela membunubh
Oorahg- orang desa.

“Mampus  Kalian...! Heaaa..." geram Ki
Angkara dengan mata melotot memancarkan Sihar
kebencian. "Kemanha lurahmu Yang tukanhg bohong
itu...21"

Sambil berkata begitu, Ki Angkara terus
menghajar dan menghantam oOrang-orang Yang
mengeroyoknya. (GOlok danh senjata laih dengan
mudah dipatahkan, lalu dihantamkan ke pemiliknya.

"Aaakh...!"

"Wuaaa...!"

Cementara itu, Ki Lurah 7Padri tengah
berusaha mcCnhyelamatkan putrinya, Murti Dewi,
yang sedang hamil muda.

"Cepat, Murti.... Kita bharus segera pergi.
Cepat...! Sebelum iblis itu menangkap Kita. AyYo,
Cepat..!" perintah Ki Lurah Padri cemas pada
anaknya.

Murti Dewi dengan perasaah tegahg terus
berlari mengikuti ayahhya. Ki Lurah Padri Cepat
memegang lengan Murti Dewi Yang hampak
ketakutan. Mereka terus berlari menembus hujan
lebat, berusaha menjauhi rumah Yang akan disatroni
Ki Anhgkara.

Huwan pun turun semakin deras, bagai disiram
dari atas. Pembantaiah masih berlangsung. Teriakan
dan jeritah pahjang tiada henti, terdengar di saha
sini. Dan Kini Ki Angkara telah sampai dekat rumabh
Ki Lurah Padri yang telah sepi. Beberapa wanita
tua muda berlarian sambil menhangis dah menjerit



fencari suami atau anak mereka Yang mungkin
tewas dalam pertempurah menghadapi keberingasan
Iblis Berkedok Dewa.

Iblis Berkedok Dewa memasuki rumah Ki
Lurah Padri dengan cara menghancurkan pintu
rumah itu. Pada saat yang bersamaan, tiba-tiba dari
arah timur nhampak beberapa lelaki penunggang
kuda memasuki Desa Pakis. Derap kaki-kaki kuda
bergemuruh, seakan bersaing dengan suara huan
lebat. Sepuluh prajurit dengan seragam Kkerajaah
berwama Kkuning menggebah terus kuda mereka.
Ceolah-olah mereka tak Sabar untuk segera sampai
di Desa Pakis.

Kuda putih Yang berada paling depanh
ditunggangi seorang lelaki gagah perkasa. Dilihat
dari pakaiahnya, lelaki itu adalah seorang senapati
atau panglima perang kerajaan. Dialah Senapati
Kanhdanu yang juga berjuluk Macan Kaligis.

Ki Anhgkara Yang mengetahui Kkedatahganh
pasukan prajurit Kerajaah, segera melesat pergi
dengah hati geram danh marah. [elaki tua beijubah
merah darah itu terus melesat menembus lebathya
hwan.

Cenapati Kahdahu memerintahkan ahak
buahnya untuk memeriksa rumah Ki Lurah Padri.
Terhyata rumah besar itu telah kosong. Beberapa
peralatah rumah tampak hanhcur berantakan.

Mengetahui  keadaan sepi di  rumah
mertuanya, Senhapati Kahdahu melompat dari
punggung Kuda. Kemudiah mencoba masuk ke
rumah.



"Kau temukan istriku dan Ki Lurah...?" tanya
Cehapati Kanhdanhu pada ahak buahhya Yanhg telah
memeriksa dalam rumah.

“Tidak seoranhg punh di dalam rumah ini,
Senapati,” jawab prajurit itu.

Mendengar jawabanh itu, Senapati Kanhdahu
tersentak kaget dan cemas. Sejenak dia berpikir,
lalu segera memerintahkan anak buahnya untuk
mencari ke seluruh penjuru desa.

"Kau beri tahu vYyang laih, Cari Sampai
ketemu...!" perintah Senapati Kandanhu kepada anak
buahnya agar memberi tahu prajurit ain yang tidak
ikut ke rumah Ki lurah Padri.

“Baik, Senapati!”

Setelah prajurit itu pergi, Senapati Kanhdahu
masih memutar pikirah, ke maha istri dah mertuanya
pergi. Hatihya semakin diliputi kecemasah, Karena
sang Istri tengah hamil.

"Keparat tua bangka itu! Kubuhuh Kau,
1blis...1"

Kemudian dengan hati diliputi amarah dan
keCemasan, Sehapati Kanhdahu menggebah Kuda,
meninggalkan rumah Ki Lurah Padri, untuk
menyusul para anak buahnhya Yang telah menyebar
mengejar Iblis Berkedok Dewa.

Iblis Berkedok Dewa ternyata memang sengaja
membuat keonaran di Desa Pakis. Hal itu dilakukan
dengah tujuah untuk membuat malu Senapati
Kanhdahu Yang telah mempersunting Murti Dewi.
Lelaki tua itu pun telah lama menyimpan dendam
danh amarah pada Kepala Desa Pakis. Ki Lurah



‘Padri dianggapnya telah berkhianat dan berbohong
padanya.

Dabhulu, sebelum Murti Dewi Yang menjadi
Kembang Desa Pakis dipihang Senhapati Kanhdanu,
Iblis Berkedok Dewa Yang juga lintah darat itu
telah beberapa Kali mempengaruh] Ki Lurah Padri
agar menyerahkah putrinya unhtuk dijadikah istri.
Berulang Kali buwjukan dilakukan, tapi Ki Lurah
Padri selalu menolak dengan halus. Alasannya,
putrinya belum berminat menikah atau berumah
tangga.

Ki Angkara rupanya mengerti dah tetap
bersedia menunggu. Namuh manhakala mendengar
bahwa orang Yang diharapkan terhyata dipersunting
Cenapati Kandanu, Ki Anhgkara marah bukah
Kepalanhg. Denhdamnya semakih membara Ssetelah
Murti Dewi dinikahi Senapati Kahdanhu. Ttulah
sebabnhya setelah menghilang dari Desa Pakis, Iblis
Berkedok Dewa selalu membuat Keoharah di desa
yang dipimpin Ki Lurah Padri itu Berulangkali lelaki
tUa itu selalu lolos dari kejaran Senapati Kandanhu
dan prajurit kerajaan.

Belakanganh diketahui Kalau Ki Anhgkara
menjadi mata-mata Kerajaan Kelabang Sewu,
sebuah Kkerajaan yang berada di bawah kekuasaan
Kerajaah Mandra Kulawa. Kerajaah Kelabanhg Sewu
ingin memisahkan diri dari kekuasaan Kerajaan
Mandra Kulawa. Namunh Cita-Cita itu selalu
terkubur, apalagi setelah panglima perang Kerajaan
Mandra Kulawa dipegang Genapati Kanhdahu, Si
Macan Kaligis!



Malam telah tiba, tapi hwah belutm reda.
Seakan- akah henhdak turut menyembunyikah jejak
Iblis Berkedok Dewa. Sementara itu, Senapati
Kandanu atau Macan Kaligis hampir putus asa. Di
wajahhya hampak KkeCemasah berCampur amarah
terhadap tindakanh Iblis Berkedok Dewa.

Namun, ketika Senapati Kanhdanhu baru Saja
memerintahkan para anhak buahnhya untuk kembali
berkumpul, tiba-tiba dari arah selatah tampak dua
orang berlariah menembus huwan. Keduanya menuju
para prajurit Kerajaah Yang dipimpin Senapati
Kandanu. Kedua orang itu ternhyata Ki Lurah Padri
dan Murti Dewi, Yang tampak pucat dan basah
Kuyup.

Melihat siapa Yang datang, Senapati Kandahu
segera menghambur menyambut istrinya.
Dipeluknya wanlta Yang tengah hamil muda itu
denganh Kelegaan hati danh rasa Kasih Sayansg.
Cementara, dua orang prajurit membimbing Ki
Lurah Padri membawa ke rumahnhya. Senapati
Kanhdahu puh segera menhuntun istrinya, masuk ke
rumah.

“Maafkan Kakahg, Murti...," bisik Senapati
Kandanu pada Murti Dewi. Lalu direbahkannya
sang istri di ranjang. Dikeringkan sekujur tubuh
istrinya yang masih pucat dah lemas. Tak lama
kemudiah wahita Cantik itu tertidur kelelahan.

Malam terus merangkak. Di luar hujah mulai
reda. Murti Dewi puh mulai kembali sehat setelah
tertidur pulas cukup lama. Senapati Kandanhu Yang
menhunggui selama sang 1Istri tidur, segera mendekat



dan duduk di tepi ranjang.

"Kakang...! Kakang..." suara Murti Dewi
terdengar lirih dan lembut memanggil suaminya.

"Ya, Diajeng. Ini Kakang,” sahut Senapati
Kanhdanhu sambil mengusap lembut kepala Murti
Dewi dengan penuh Kasih sayang. Bibirhya
tersenyum gembira melihat istrinya tampak mulai
segar.

“AKU takut, Kakang...,” desah Murti Dewi
sambil meremas tangah Senhapati Kahdanu.

"“Tenang, Diajeng! Yang penting Kau selamat.
Kakang yang salah. Maafkah Kakang...! Sekarang
tak perlu kau takut dan Khawatir. Kakang akah
selalu bersamamu, Diajeng...,” Senapati Kanhdahu
mencoba menenangkan istrinya yang tampak masih
diliputi kecemasan.

Murti  Dewi tersenyum mahis  seraYa
memegangi pipi sang Suami dengan jari tahgahnya
yang halus. Senapati Kahdanu lalu mencium lembut
kening Murti Dewi. Wabhita Cantik itu tersenyum
bahagia.

"Kakang, mudah-mudahan bayi dalam perut ini
l[ahir dengan selamat..! AKU Khawatir hanti...,"
Murti Dewi tak meneruskanh UCapannhya Karenha
Cehapati Kahdanu menutup bibirnya dengan jari
telunjuk sambil tersenyum serta menggelengkan
Kkepala. Kemudian dipelukhya erat-erat tubub sang
Istri dengan penuh Kasih sayang.

“Jangan Kau mempunyai perasaan begitu,
Diajeng. Percayalah pada Hyahg Widhi, bayi itu
akan lahir denhgan sehat, tahpa Kekurahgah apa



pun...!” Senapati Kahdahu menghibur istrinya.

Murti Dewi takut akanh keselamatan bayinya,
Karenha dirinya mengalami jatuh dua Kali sewaktu
tadi berlari untuk bersembunyi di luar desa. Itulah
yang kecemasan dan ketakutan di hatinya, jika sang
Bayi kelak [ahir.

CSenapati Kahdahu memeluk dah menciumi
sang 1Istri denganh penuh Kasih, terus berusaha
menenangkan hati Murti Dewi. Sementara, di luar
malam semakin [arut. Kegelapanh menyelimuti Desa
Pakis. Huwanh rintik-rintik  menambah suasana
mencekam di desa Yanhg baru Saja mengalami
pembantaiah oleh seorang tokoh sakti durjana.

Di tengah kegelapah malam dan rinai gerimis,
tampak para Wwarga desa dibantu para prajurit
Kerajaah ihulai mengumpulkah mayat-mayat Yang
tewas oleh nmukan Iblis Berkedok Dewa.

Malam itu juga mereka menguburkan para
Kkorbah diiringi derai tangis dah air mata seluruh
warga Desa Pakis. OQbor-obor bambu terpancang di
sekitar pemakaman, seakan turut menyaksikan duka
Cita warga Desa Pakis.

Jedede

Semenjak peristiwa mengenaskan itu, Senapati
Kanhdahu memutuskan  untuk (ebih  sering
mengunjungi Desa Pakis, menjenguk istrinya Yang
tengah hamil. Atau Kadang Kadang, Kalau terpaksa
dirinya tak bisa datang karenha urusan di istaha



Kerajaan, terpaksa mengutus beberapa prajurit
untuk mengawasi Ki Lurah Padri dan Murti Dewi,
istrinya.

Tak terasa beberapa purnama telah berlalu.
Kini kandungan Murti Dewi telah sampai waktunya
untuk melahirkah. Sore itu, Senapati Kahdanu punh
datang ke rumah mertuanya, Ki Lurah 7Padri.
Setelah menemui Istrinya Yang berada di Kamar
ditemani NYi Ipah, seorang dukun bayi, Senapati
Kanhdahu berbinCang- bincang dengan Ki Lurah
Padri di seratmbi depah rumah.

"Aku ikut bersalah, Nak Senapati. Aku tak
berte rus terang pada Ki Angkara waktu itu. Tapi
apa aku juga bersalah Kalau menolak permintaan
lelaki tua itu memihang Murti...?” war Ki Lurah
Padri membuka permasalahan Yang telah lama
terpendam di hati. Wajahhya bhampak muram,
cemas.

“Tidak, Rama. Menolak atau menerima adalah
hak Rama. Ki Angkara memang manusia berhati
iblis yang periu ditumpas AKu telah berjanji dan
bersumpah untuk membunhuhnhya, bila tertangkap
hanti. Dia telah berani membuat ohar di desa ini
dengan ilmu hitamnya. AKu harus menangkapnya,
Cepat atau lambat..I” wWar Genhapati Kanhdahu
sungguh-sungguh.

Ki Lurah Padri diam. Dihisapnya rokok
Kawungnya, kemudian perlahan-lahan dihembuskan
asapnya. Senhapati Kahdanu pun diam. Keadaah
sejenak hening.

Waktu berputar begjtu cCepat, malam pun



datang menyelimuti bumi. Awan hitam menutupi
bulan yang bersinar terang. Bumi berubah redup,
menambah sua- saha mencekam.

Malam itu Sehapati Kahdanhu dan Ki Lurah
Padri kembali meneruskah pembiCaraah mereka. NYi
Ipah yang memang masih kKerabat dekat dengan Ki
Lurah Padri malam itu tetap menjaga Murti Dewi.
Perempuan tua itu mengeluarkah mihuman dan
makanan untuk Ki Lurah Padri dah menantunya,
Senapati Kandanu.

"Sampai di manha obrolan Kita tadl..?” tanya Ki
Lurah Padri pada Senapati Kanhdanu.

"NS..., soal ilmu Yyang dimiliki Ki Anhgkara,
Rama," jawab Senapati Kandanu.

"Hm..., Ya. AKu tak habis pikir, dari mana dia
mendapatkan ilmu aneh itu.”

"Ya, begitulah, Rama. Yang jelas Ki Angkara
telah menguasai ilmu sesat itu Namuh sedikit pun
aku tak takut. Apalagi Kihi pihak Kerajaah Manhdra
Kulawa telah mendengar bahwa Si Iblis Berkedok
Dewa itu merupakah mata-mata dari Kerajaah
Kelabang Sewu. Berarti Ki Angkara, jelas musuh
Kerajaan Mandra Kulawa. Dan sebagai senapati
yang bertahggung jawab atas Kkeamanah dan
ketenteraman rakyat, aku harus menangkap hidup
atau mati Ki Angkara!”

Ki Lurah Padri manggut-manggut, tanda
mengerti Clan membenarkan ucapan menantunya.

"Ya, Ya. Tapi Nak Senapati tetap harus
waspada dah hati-hati, menghadapi manusia liCik
seperti Ki Anhgkara itu. Manusia seperti dia itu



pahdai mengutamakah berbagai tipu muslihat.
Apalagi kudengar dia juga pandai menyamar,” uar
Ki Lurah Padri, tampak mencemaskan menhantunya.

Cenapati Kahdahu hampak tak langsung
menjawab, la sedikit kaget mendengar penjelasan Ki
Lurah Padri. Dia tampak berpikir sejenak.

"Hmm... , aku justru belum tahu tentang itu,
Rama. Namum plhak kerajaan telah memutuskan
unhtuk membinasakan 1Iblis itu. AKu sendiri turut
merasa berdosa terhadap penhduduk Desa TPakis
yanhg telah banhyak menjadi Korbah kebiadabanhnhya.
Untuk itu, aku pertaruhkan nynhwa demi menangkap
Ki Angkara...!” war Sehapati Kanhdanhu Yang telah
diliputi amarah, danh malu, akibat ulah Iblis
Berkedok Dewa.

Ya.. Ya.. AKu memakliumi perasaahmu, sebagai
seorang abdi Kerajaah Mandra Kulawa. Tapi sekati
lagi, aku berpesan agar Kkau lebih tenang
menghadapi masalah iril. Dengan ketenangan jiwa
Kau akan lebih ihampu mencari Siasat unhtuk
menaklukkan manusia iluijana seperti Ki Angkara.
Semoga Hyang Widhi berpihak pada Kita....!"

“Terima Kasih, Rama! AKu akah mencoba
melaksanakan nasihat Rama...,” jawab Senapati
Kanhdanu sambil mengangguk penuh rasa hormat
terhadap mertuanya.

Sejenak Kkeduahya Kkembali diam. Suasaha
hening menyelimuti malam. Hanhya bunyi jangkrik
dan sesekali Celetukan burunhg hantu terdengar
memecah Kkehenhingah. Ki Lurah Padri meneguk
kopinya. Sementara Genhapati Kahdahu hampak



tengah memikirkan sesuatu.

ek
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Air hujan yang mengguyur Desa Pakis sejak
sore, membuat desa Yanhg indah itu seketika
bagaikah mati. Kesunyianh terus mencekam bersama
datangnya hawa dingin Yang menusuk tulang
sumsum. Sesekali hujah berhenti, tapi kemudian
tercurah kembali.

Sementara itu di dalam kamatmya, Murti Dewi
tengah berjuang mati-matian menghadapi kelahiran
anaknya.

wAduh, NYit Oh, sakit sekali...!” keluh Murti
Dewi.

Wanita cantik itu terus mengeluh dan
mengaduh KvwKltan. [Napashya tersengal-sengal.
Keringat membanjiri sekuwjur tubuhnya, meskipun
hawa dingin menyelimuti malam itu. Namun
perasaan dah upayanhya untuk mampu mengeluarkan
jabang bayi di dalam perut telah membuat tubuh
wahita Cantik itu basah Kuyup.

"Sabar, Murti...! Gabar...I" bisik NYi Nipah,
sang dukun bayi, sambi terus berusaha membantu
Murti Dewi mengeluarkan bayi dalam
kandungannya.

“AYyo, Murti...! Cepat sediKit..., ayo...(" NYi
terus memberi semangat, agar Murti Dewi
menghempaskan hapasnhya Kkarena Kkepala bayi itu
telah mulai keluar.

"Hmb , ahhh! Ohhh...I" Murti Dewi menurut,
segera dikerahkan seluruh tenhaganya uhtuk dapat
mengeluarkan sang bayi Yanq sudah mulai keluar



kepalanya.

“Terus, Mur! Ayo, terus!” seru NYi Nipah
memberi semanhyat, Supaya Murti Dewi tak
menghentikan hempasan tenaganya.

Wajah wahita muda itu Kini nampak tegang
dan pucat. Keringat terus membanjiri selurah
tubuhnya. Meskipun tubuhnya tampak letih, Murti
Dewi terus berusaha mengeluarkan jabang bayinya.
Dihempaskan tenagahya dan....

"Oaaa...! Oaaa...I"

Terdengar suara bayi memecCah Keheningan
malam, seakan hendak membelah kegelapan malam
dan suara hwan.

Ceketika Senapati Kahdahu beruCap syukur
kepada Sang Hyang Widhi. Hatinya diliputi perasaan
bahagia yang tak terkira. Wajah Senapati Kerajaan
Mandra Kulawa itu tampak Ceria, Karena Sang
Anak yang ditunggunya telah lahir dengan selamat.

“Nak Senapati, ke sinil Lihat ahakmul Besar
dan tampan, bukan?” tanya NYi Nipah sambil
menimang bayi yang masih dengan ari-arinya. "Aku
melihat ada kelebihan pada bayi ini."

"“Ah, NYi Nipah ada-ada saja...,” Sahut
Cenapati Kahdahu seraya tersenyum.

“Nak Sehapati ini dikasih tahu orang tua tidak
percaya. Cobalah perhatikah ahakmu....”

"Benar Kata NYi Nipah, Nak Kandanhu,” Ki
Lurah Padri menimpali.

Senapati Kanhdanhu hanya menyunggingkan
senyum. Bagi dirinya, mempunyai Kkeistimewaah atau
tidak, Yang Jjelas anhaknya Kelak bharus dapat



mewarisi watak Yang baik Dalam hatinya, Senapati
Kahdanhu berharap anaknya kelak akah menjadi
orang Yang dapat diahdalkan. Anak Yang berbakti
Kkepada oranhg tua, hegara, dan Hyang Widhi.

"Semuanya saya Serahkah pada Hyang Widhi,
TRama,” war Senapati Kandanu menanggapi ucapan
mertuanya.

Ki Lurah Padri dan NYi Nipah mengangguk-
anggukkan kepala. Dalam bhati, mereka merasa
bangga akan Kkerendahah hati Sehapati Kanhdanhu.
Meskipun seorahg pendekar dan punhya kedudukanh
tinggi di Kerajaan, lelaki muda itu tak pemah
angkuh dan tinggi hati.

Senapati Kanhdahu memang sangat dihormati
dan dihargai penduduk Desa Pakis. Maklum, karena
dialah satu-satunya orang Desa Pakis yang mampu
membuat harum nama desanya. Dah pembangunan
Desa Pakis ini kian maju semenjak Kandanu menjadi
pembesar diKerajaah Mandra Kulawa.

Kini Desa Pakis bukan desa Yang terbelakang
seperti satu atau dua dasawarsa Silam. Desa Pakis
Kini merupakah desa Yang ramai, tidak sedikit
saudagar kaYa bertempat tinggal di desa yang aman
dan tentram itu. Ketenteramah dan Kkeamahanh
Desa Pakis . dan sekitarnya itu tak dapat
dilepaskan dari jasa Sehapati  Kahdahu Yang
mengirim pasukanh prajurit ke desa itu empat Kali
dalam satu purhama.

Cenapati Kanhdahu menikah dengan Murti
Dewi dua tahuh yang silam, tepathya Kketika
Senapati Kandanu kembali ke Desa Pakis. Mulai



saat itu pula Desa pakis mengalami banyak
perubahan.

Ketehangan dah ketenteramanh warga Desa
Pakis kiah bertambah pula semenjak menghilanghya
Ki Angkara. Lintah darat yang Kejam itu Kini tak
hanya dimusuhi warga desa Pakis, tapi merupakan
musuh Kerajaah Mandra Kulawa. Iblis Berkedok
Dewa itu Kini menjadi buronah para prajurit
Kerajaan.

Betapa bangga danh bahagia seluruh warga
Desa Pakis. Mereka semakin banhgga danh Kagum
terhadap Senapati Kandanu.

Sementara itu, tanpa sepengetahuan warga
Desa Pakis yang sedang dilahda kebahagiaah dan
baru menyambut Kkelahiran bayi pertama dari
pasangah Yang sahgat dipuja-puja, Iblis Berkedok
Dewa masih berupaya terus mencari Cara membalas
dendam pada Ki Lurah Padri.

Iblis Berkedok Dewa belum puas sebelum
mampu membalas dendam terhadap Ki Lurah Padri
dan Genapati Kandanu. [elaki tua itu terus
berupaya mencari Cara membuat malu Senapati
Kanhdanhu di mata rakyat Kerajaah Mahdra Kulawa.
Meskipuh untuk melaksanakan maksud itu Ki
Angkara harus menghadapi rintangan berat,
menghadapi para prajurit Kerajaah di bawah
pimpinan Senapati Kandanu.

Kemarahan 1Iblis Berkedok Dewa semakin
menjadi-jadi setelah Ssalah seoranhg anhak buahhya
memberi Kabar bahwa Murti Dewi telah melahirkan
ahak  Kanhdanu. Mendengar  berita  tidak



menyenangkan itu, Ki Angkara segera memeras
otak, mencari jalah unhtuk membuat Kkeonaran.
Sementara Ki Angkara sendiri mulai kesal setelah
menyadari bahwa dirinya menjadi buronanh Kerajaan
Mandra Kulawa.

"Mungkinkah ini tanhda-tanda Kelak ia akah
menjadi orang besar seperti aYahhya?’ wWwar NYi
Nipah. Pertanyaah itu seperti ditwukanh pada diri
sendiri. "Cobalah Kakang Padri peganhg tulang
belakang anak ini yang tampak begitu kokoh."

Cebagai seorang kakek, Ki Lurah Padri pun
menhu rut memegang tubuh cucunya. Dielusnya
perlahan bagiah belakang tubuh bayi itu.

“Benar apa katamu, NYit” seru Ki Lurah Padri
girang.

"Sudah kuduga, bahwa bayi inhi Kelak akah
menjadi Sseorang pemuda Yang bakal menyamai
aYahnya.”

Cenapati Kanhdahu hanhya tersenyum-senyum
mendengar ucapan kedua orang tua itu. Walau
begitu dalam hatinya memang mengharapkah bahwa
ahaknya Kkelak akah menjadi orang Yang baik, paling
tidak akah dapat mampu menggantikan dirinya. "Oh,
Hyang Widhi, pwi Syukur hamba panjatkan ke
hadiratMu," bisik Sehapati Kanhdahu berdoa dalam
hati.

Cenapati Kanhdanhu sebenarnya ingin sekali
menimang baYinya, tapi merasa belum mampu,
Karena terlalu kasar dirinya untuk ukurah tubuh
seorang bayi.

'NYi Nipah, apa boleh aku menengok istriku?”



tanya Senapati Kandanu.

"Ya, boleh. Memangnya kenapa?’ NYi Nipah
balik bertanya.

"Ah, tldak apa-apa. AKu hanhya takut Kalau-
Kalau hanti akah membuat istriku lemah saja."

Kau ini ada-ada saja, Nak Kanhdahu. Justru
istrimu akan bertambah semangat bila
didampingimu,"” tukas NYi Nipah.

Senapatl Kanhdahu tersipu-sipu melihat NYi
Nipah  menyunggingkan  senyumm  menggoda.
Kemudian dia segera meninggalkan ruanhgah tengah
dah masuk ke kamar Muill Dewi.

Breeet

Pintu kamar terbuka.

“Kakang..” desis Murti Dewi lirih.

Senapati Kandanu tersenyum, lalu
melangkahkan Kakinya perlahan menghampiri
istrinya yang masih berbaring. Wajah Murti Dewi
tampak letih, setelah susah payah berjuang
melahirkan sang Bayi. Menurut orang tua,
melahirkan sama saja dengah berjuang menentukan
hidup atau mati. NYawa sebagai taruhanh dalam
melahirkan. Hal itu juga dialami Murti Dewi, yang
Saat itu baru pertama Kali melahirkan.

Cenapati Kanhdahu mendekat, lalu perlahan
duduk di tepi rahjang tempat istrinya terbaring.
Murti Dewi mehataphya dengah pandangan sayu.

"Hm, Kau sudah melihat anak Kita, Kakang?”

"Sudah.”

"Bagaimana, Kakang?"

Cenapati Kandahu tidak menjawab, hanhya



tersenyum. Perlahah denganh lembut diCiuminya
kening Murti Dewi. Matahya menhatap penhubh
panhCarah Kasih sayang pada istrinya.

“Anhak Kita l|aki-laki, mirip denganku,” jawab
Kanhdahu dengan banhgga, membuat Murti Dewi
mencibir. "Hm, Kau tak percaya, Diajeng?”

“Bukan tak perCaYa, Kakang. AKu percCaya,
koK."

CSenapati Kandanhu tersenyum, begitu juga
Murti Dew. Keduahya hampak sangat bahagia.

Kemudian Keduahya terdiam, Sseakah hahya
denganh tatapah mata sudah Cukup bagi suami istri
itu untuk menyatakah apa Yang ada dalam hati
masing- masing.

"Oaaa...! Qaaa...!"

"Dengarlah tangisnya, Diajeng."

"Ya. Tangisnya keras. Dia ingin .menunjukkan
bahwa dirinya mampu,” jawab Murti Dewi.

"Kelak, mungkin dia akan melebihiku,
Diajeng,”  war  Sehapati  Kahdahu  seraYa
menggeleng-gelengkan kepala.

"Ya. Semoga saja, Kakang...."

Untuk Kedua Kalinya suami istri itu terdiam
tahpa Kata, dah hahya nhapas mereka Saja Yang
terdengar mendesah berat.

Sementara itu di luar tamu-tamu tampak
berda- tangan walau hujan masih belum reda.

Kedatangah para tamu membuat pembahtu-
pembantu Ki Lurah Padri bertambah repot. Namun
begitu, di wajah para pelayah hampak Kkeceriaah .
Karena dengan begitu mereka akah turut



menikmati segala macam makahah Yang belum tentu
tiap hari mereka rasakan.

‘Wah, Kini kau telah dipanggil kakek, Adi
Padri,” war Ki Purba, seorang sesepuh desa, Yan
masih saudara seperguruanh dengan Ki Lurah Padri.
"(Jsiamu Kini makin bertambah, tapi telah ada Calon
peherusmu.”

"Ah, Kakanhg Purba bisa saja,” gumam Ki
Lurah Padri mencoba berkelakar. “Bukanhkah
memang seharushya begitu, Kakang?”

'Tepat. Sebagai Oorang tua, Kita memang harus
menyadari bahwa sudah dekat dengah masa
istirahat Kita. Janhgan seperti Ki Ahgkara Yang Kini
entah di maha rimbanya."

"Maksudmu, Kakang?" tanya Ki Lurah Padri.

"Kau toh mengerti, Adi Padri. Ki Anhgkara
dulu pemah tergila-gila pada putrimu. Bayahgkan
Saja, Kalau hal itu terjadi...."

Ki Lurah Padri menarik napas dalam-dalam.

"“Memang, Ki Ahgkara sepertinya tak
menyadari usia. Seharushya di usia yang setua itu,
Ki Anhgkara sadar, bahwa dirinya tak akanh lama lagi
hidup di dunia.” )

Percakapah dua oOrang seperguruah itu
terhenti, ketika hampak rombongan dari kelurahan
[aih datang. Di antara mereka tampak Ki Lurah
TRejo Sari, Muntilan, Ki Serono, serta lurah-lurah
l[ainhya Yang semua merupakan Kawanh-Kawan Ki
Lurah Padri.

Namunh Kkedatangan mereka bukah semata-
mata Karena Ki Lurah 7Padri, melainkah Karena



Macan Kaligis. Sebagai lurah Yang desanya
termasuk dalam wilayah Kerajaan Manhdra Kulawa,
sudah sepanhtasnya mereka datahg menjenguk, dan
turut menyatakan rasa bahagia atas kelahirah putra
Senapati Kanhdanu.

"Eh, ada tamu jaubh...? Apa Kabar semuanhya?’
tanya Ki Lurah Padri menyambut para tamu.
“Bagaimana keadaah rakyat di desa Kaliah. Mudabh-
mudahah selalu dalam kemuliaah."

"Regitulah Sseperti apa Yang Kau lihat, Ki
Padri,” jawab Lurah Muntilan. “Kami datang
sebagai perhyataah rasa Suka Cita atas Kkelahiran
cucumu, Ki."

"Terima Kasih. Sungguh Kaliah merupakan
Kawan- Kawah yang selalu memberikan bantuah dan
memberikan kebahagiaah."

Ki Lurah Padri segera mempersilakan kelima
[urah agar duduk di Kursi yang telah disediakan.
Sementara dirinya pun harus segera menemui para
tamu Yang lainhya. Kelima lurah itu puh dijamu
dengan ditemani sesepuh Desa Pakis, Ki Purba.

Namunh kedatahgah para tamu itu tampaknya
Cukup mengheranhkan tuan rumah. Entah siapa Yang
telah memberitahukan pada mereka, bahwa Maeanh
Kaligis telah mempunyai putra. Memang rasa-
rasahya tidak masuk akal kalau mereka tahu sendiri,
Karena Kkebanyakah para tamu datang dari jaubh.
Dari tempat Yang bharus menempuh peijalanan
mungkin sehari penubh. Kabar itu laYaknya
disampaikah sehari atau dua hari Yang lalu.

"Kalau boleh aku bertanya, Kapahkah Ki



Lurah sekalian mendengar kabar suka Cita ini?” Ki
Purba yang cerdik, mencoba mencCari keterahgan
dari kelima lurah yang Kini ditemaninya. [elaki tua
itu berharap akah mampu menjawab dugaan
hatinya. Karena dia telah menduga adanya sesuatu
yang Kurang berkenan di hatinya.

Kelima lurah itu saling pandang, sepertinya
kaget mendengar pertanyaah itu.

"Kami diberi tahu seorang lelaki tua Yang
mengaku mempunyai hubungan dekat dengan Ki
Padri,” jawab Ki Lurah Sura Gading.

Mendengar jawaban itu, Ki Purba tercengang.
Seketika keninghya berkerut Karena heran.

"Lelaki tua...?" desis Ki Purba Kaget.

"Benar,” sahut Ki Lurah Muntilan. "Dia
mengatakah bahwa dirinya masih ada hubungan
saudara dengan Ki Padri."

“Ah...I" pekik Ki Purba lirih.

"Kenapa, Ki? tanya Ki Reja Sanga, melihat
keterkejutan Ki Purba. “Apa ada yang tidak beres,
Ki?"

Ki Purba menganggukkan kepala membuat
Kkelima lurah itu seketika membeliakkah mata.

“Jadi semua omongan orang itu dusta?’ tanya
Kkelimanhya serentak.

"Tidak semuanya," jawab Ki Purba.

Kelima lurah itu makin tak mengerti. Ki Purba
yang tahu gelagat, saat melihat Kelimahya terkejut
segera menerangkan maksudnya.

"Memang benhar apa Yang dikatakah orang itu.
AKanh tetapi orahg itu bukanhlah sahak Saudara



Kami.”

"Heh?t Mengapa Ki Purba berkata begitu?”
tanya Ki Lurah Reja Sanhga tak Yakin. "Sedangkan
orang itu mengatakan bahwa dirinya adalah sahak
saudara Ki Padri.”

Ki Purba terdiam, sulit untuk menerka Siapa
sebenarnya oOrang itu. Bersamaan  dengan
ketidakmampuan Ki Purba menjawab segala
pertanyaah Kelima l|urah itu, dari dalam tampak
Macan Kaligis keluar. Serta merta para tamu
bangkit dari tempat duduk Tahpa diperintah,
mereka menjura hormat.

"Salam sejahtera dah suka Cita Kami ucCapkan,
Kanhjeng Senapatil”

“Oh, selamat datang Ki Lurah sekalian!
Terima Kasih atas segalanya!” sambut Genhapati
Kandanu sadar bahwa dirinya jauh lebih muda bila
dibandingkan Kelima lurah itu. Sepantasnya dirinya
menharuh hormat pada mereka. "Silakah duduk!”

Kelima lurah itu pun kembali duduk. Kali ini
Kkelimanya ditemani lanhgsung orang Yang mereka
hormati, Senapati Kahdanu. Mereka Kinhi diam.
Tiada seorang pun di antara mereka Yahg beranhi
membuka Kata terlebih dulu untuk mengawali
pembiCaraan. Di mata Kelima lurah itu, Senapati
Kahdahu merupakan orang Yang amat disegani.
Padahal bagi Senapati Kahdanhu sendiri merekalah
yang sepanhtashya dihormati. Pertama mereka
sebagai tamu, kedua mereka Orang-orahg tua Yang
mempunyai pengalaman serta Wawasan Yang jauh
lebih banyak djbanding dengan dirinya. Hanya



KKarena soal hasib yang membedakah dirinya dengan
kelima urah tersebut.

"Ki  Lurah sekaliah, Kalau inhi tidak
menyinggung hati Ki Lurah, Saya ingin bertanya,"
akhirnya Senapati Kahdahu membuka kehehingan
yang menyelimuti mereka.

"Tentang apakah, Kanjeng Genapati?’ Ki
Lurah Purwa Jati Yang menimpali balik bertanya. Ki
Purwa Jati memang orang yang paling tua di antara
Kelimanya. “Katakanlah Kkalau memanhg itu sangat
penting bagi Kanjeng Senapati.”

Senapati Kandanhu terdiam sejenak,
mengerutkan kening.

"Maaf! Kalau boleh aku tahu, dari Siapa Ki
Lurah sekalian tahu, istriku hari ini melahirkan?"
tanya GCenhapati Kahdahu setelah memandang
Kelimanhya Satu persatu.

Kelima Iurah itu tak segera Mmenjawab.
Mereka menghela nhapas dalam-dalam lalu Saling
pahdang sejenhak.

"Kami diberi tahu seorang lelaki tua,” jawab Ki
Purwa Jati.

"Orang tua?’ Senapati Kandanu balik bertanya
dengan Kenhing berkerut.

Yar' jawab Ki Purwa Jati. "QOrang tua
berjubah merah!"

Senapati Kandanu danh Ki Purba tersentak
mendengar penhuturan Ki TPurwa Jati. Mata
keduanya terbelalak. Mereka hampak seperti tak
percaya pada ucapah Ki Purwa Jati.

"Bagaimana mungkin Ki Angkara berani



l[anCang menhampilkah diri?” tahya Senapati Kahdahu
dalam bhati. "Mungkinkah ia menyamar? Ah, tak
mungkint”

"Kapanh berita itu sampai Ki Lurah?” tanya Ki
Purba kemudian.

“Dua malam yang lalu,” jawab Ki Purwa Jati.

Cenapati Kahdanu terdiam. Pandangan
matanya dllemparkanh pada Ki Purba. Ki Purba Yang
menangkap tatapan itu, sepertinya juga tidak tahu
harus berbuat apa. [elaki tua itu tak mengerti apa
yang bharus dilakukan. {ntuk menangkap Ki
Angkara, jelas dia tak tahu keberadaannya.

"Ki Lurah sekaliah! Kalau Kaliah tahu orang
itu, harap tangkap. Bukankah Ki Lurah telah
mendengar pengumuman dari Kerajaan?' tanya
Senapati Kandanhu.

Kelima Iurah dan beberapa tamu Yang
mendengar ucapanh Maeah Kaligis, tersentak Kaget.

*Jadi...?” Ki Purwa Jati hendak Dbertanya
ketika dengan Cepat Senapati Kanhdanu menyahut.

"Ya! Dialah Ki Angkara, orang Yyang Kini
tengah diburu pihak kerajaah setelah berbuat onhar
di sini danh terbuka kedoknya sebagai mata-mata.
Dia juga sering disebut Iblis Berkedok Dewa,"
papar Senapati Kahdanu.

Kelima Iurah itu mengangguk-ahggukikan
Kepala.

“Bila Ki Lurah sekalian mampu menangkapnya
hidup atau mati, akah mendapatkah imbalah dari
Kanjeng Gusti Galih Waskita."

Kelima lurah itu hampak gembira mendengar



imbalan yang dijanjikan raja bila mampu menangkap
Ki  Angkara. Mereka telah membayahgkah
bagaimaha mereka akah memperoleh kedudukah
yang lebih tinggi bila dapat melaksanakan tugas itu

"Baiklah, akanh Kkami perhatikan apa Yang
Kanjeng Senapati katakan,” jawab Ki Purwa Jati
yang diikuti keempat lurah lain.

"Kami juga tak dapat lama-latma di sinit”
tambah Ki Sura Gendring.

"Oh, mengapa Mmesti buru-buru?" Senapati
Kanhdanhu mencoba mencegah.

"Maafkan Kami! Kami harus mengurus apa
yang Kami lakukan menjelang Kunjungan Kanjeng
Gusti Galih Waskita untuk memeriksa desa kamit”
Ki Purwa Jati kembali menjawab.

"Baiklah! Hati-hatilah, dan ingat Ki Lurah,
bahwa sudah menjadi tugas Kita menangkap
penhjahat Kerajaan!” tegas Senapati Kahdanu.

“AKah Kami perhatikah, Kanhjeng Genapati,”
jawab Kkelimanya serempak.

Kelima lurah itu segera mohon pamit, pada Ki
Padri dan Ki Purba. Setelah menimang sang Bayi
yang nampak tenang, mereka menjura hormat pada
Senapati Kandanu, lalu meninggalkan rumah Kepala
Desa Pakis.

Jedede



Kelima lurah yang pulanhg dari rumah Ki Lurah
Padri tampak beijalan diiringi para pengawal mereka
masing masing. Rombongan itu baru Saja melewati
ta- pal batas Desa Pakis.

“Bagaimana menurutmu, Kakang Purwa Jati?"
tahya Ki Reja Sanga.

“Apa maksudmu, Adi Sanga?"

“Ttu, mengenai Ki Anhgkara Yang menjadi
buronah Kerajaah. Apakah Kita tak ikut mencari?
Ciapa tahu Kita Yang beruntung mendapatkah
imbalan Jtu, Kakang."

Ki Purwa Jati terdiam memikirkah pendapat
Ki Reja Sanga. Sebenarnya dalam hati Ki Purwa
Jati tak punhya Keinginah untuk mendapatkan
kedudukah Yang [ebih tinggi, seperti Yang
diharapkah keempat |urah lainhya. Memang bagi Ki
Purwa Jati yang sudah tua, apalah arti jabatan
tinggi. Bahkan dirinya merasa sudah panhtas
melepaskah segala urusan duhiawi.

"Cebenharnya aku juga tertarik, tapi usSiaku
tidaklah memungkinkan untuk terus memegang
Jabatan yang lebih tinggi. Jntuk jabatan |urah Saja,
Kurasa sudah terlalu berat bagiku,” jawab Ki Purwa
Jati polos. "Tapi, aku akah berusaha membantu
Kkalian."

"Kalau begitu, Kakang Purwa bersedia
membantu Kami,” Kata Ki Sura Ganhdring.

"AKu akan berusaha,” jawab Ki Purwa Jati.
"Karenha ini menyangkut urusanh Kerajaan. Sekaliah



membantu jika Kalian benar-benar berminat dengan
tugas Int.”

"Ah, terima Kasih sebelumnya, Kakang Purwa!"
war Ki Kuncara, Yang paling muda di antara kelima
lurah itu.

Kelimanya terus melangkah menyusuri jalan
becek, hingga alas Kaki mereka kotor oleh lumpur.
Kelima Iurah itu terdiam. TaK satu punh Yang
berbicara. Begitu juga kesepuluh oOrang pengawal
mereka. Semua membisu, Seakan-akah tengah
hanyut dalam pikirah masing-masing. Hanhya suara
langkah Kkaki mereka Yyang terdengar di tengah
Kkegelapah malam Yang dingin.

Tiba-tiba sesosok bayanganh berkelebat di
hadupan mereka. Kelima belas orang itu tampak
tersentak Kaget, Ketika mendadak sesosok tubuh
telah menghadang langkah mereka.

"Hah! Siapa kau...?!" bentak Ki Sura Gandring
seraya menghentikan langkah.

"Ha ha ha...! Ternyata Kaligh orang-orang yang
sangat menghormati senapati kerajaah itu. Ha ha
ha...| Tentunya Kaliah telah membuktikah bahwa
CSenapati  Kahdahu behar telah  mendapat
Keturuhah, bukah?' terdengar suara Keras dari
SOsok Yang berdiri di depanh Kelima lurah itu.

Tampak di depah mata Kelima lurah itu,
seorang lelaki tua berjubah merah darah. Pancatan
sinar matanhya menhunjukkan bahwa lelaki tua itu
memiliki ilmu tinggi.

"Tentunhya Kaliah mendapat petuah-petuah
dari Senapati Kahdahu, bukan?”



"Hm! Kau...! Kau Iblis Berkedok Dewa!" Ki
Reja Sanga tersentak.

"Kebetulan! Kebetulanh sekali Kau muncul,
Iblis!” lambah Ki Kunhcara.

"Haaa...! Apa maksudmu, Ki Lurah?!" tanya
lelaki berjubah merah yang temyata Iblis Berkedok
Dewa. Matanhya melotot tajam pada Ki Kuhcara.

"Kami hendak mencCarimu untuk ditangkap...!"
jawab Ki Purwa Jati.

"Menangkapku?! Hua ha ha...! Kaliah ini lucu
dan aneh,” sahut Iblis Berkedok Dewa dengan
menyipitkah mata seraya tertawa seenaknya. "Apa
aku tak salah dengar?”

"Tidak! Kau tak salah dengar! Kami memang
akan  meringkusmu  untuk diserahkan pada
Kkerajaah!” jawab IS Purwa Jati tenanhg. "Kau
merupakan musuh keraaan!"

"Ha ha ha...! Gila..., gila! Kalian temyata benar-
benhar orang |uCu dan anheh. Kalian anjing penjilat
raja...I" dengus Ki Angkara dengan membelalakkan
fnata menatap tajam Kkelima lurah itu.

“Bangsat! [.ancang Kkau, Iblis!" maki Ki
Kuncara geram. “Manhusia busuk! [Lintah darat!
Ceraaang...!"

Ki KunhcCara tampaknhya tak Sabar untuk
bertele-tele mengadu mulut. Tangannya dikibaskan,
memberikanh isyarat pada Kesepuluh penhgawalnya
agar menyerang, Melihat perintah itu, kesepuluh
pengawal melesat maju mengepung Si Iblis Berkedok
Dewa.

"He he bhe.... Mengapa meski Cecunguk-



cecunguk ini yang maju?! Bukanhkah lebih baik
kalian?" Ki Angkara terkekeh, seolah-olah tak
memanhdang sebelah mata puh pada Kkesepuluh
pengawal lima lurah itu. Bahkah ucapan Ki Angkara
itu Seakan engejek pada kelima lurah itu.

“Dasar manusia iblis! Belum sepantasnya Kami
maju..!” gertak Ki Kuncara marah. Sementara
Keempat (urah lain masih tampak tehang tahpa
tanggapan. Mereka hahya mengawasi gerak-gerik
1blis Berkedok Dewa.

“Pintar.... Pintar sekali Kaliah. He he bhe...!
Baik, Kalau itu yang Kaliah inginkan! Hiaaa...!"

Tahpa banyak Kata (agi, Ki Anhgkara melesat
menyerang Kesepuluh pengawal itu. Kaki dah
tangannya bergerak begitu Cepat, sepertinya ingin
segera menhjatuhkan Kesepuluh pengawal (urah.
Namunh kesepuluh pengawal lurah itu tampaknya
pbukah orang-orang sembarangan. Gerakan mereka
talmpak linCah dah gesit

Tangan 1blis Berkedok Dewa menhyodok ke
depan, bergerak ke Kahah danh Kiri. Ttulah jurus
'Sapuan 1Iblis'. Dari pukulah dah tendangah Yang
Cepat menhimbulkan deru anginh Keras. Bersamaah
dengan seranganh-serangah Yang Kkeras dah Cepat
tubub lelaki berjubah merah itu tampak bergerak
Ke saha Kemari menghindari para pengawal lurah
itu.

"Mampus Kau...!" seru Ki Angkara.

Wue...t

“Belum, 1Iblis Laknat!" sahut Sawar SseraYya
tahgannya bergerak mencengkeram ke tububh lawan.



Wret!

Iblis Berkedok Dewa rupahya tahu gerakah
lawan. Sehingga dengan Cepat tangannhya ditarik
sambil menyikut musub di belakanghya yang hendak
menyerang. Sementara Kaki Kahahnya mengayuh ke
depah, menggantikan tangan Yanhg ditatik ke
belakang. Gerakan Iblis Berkedok Dewa inhi begitu
Cepat, sehingga Kedua orang Yang diseranghya tak
sempat bergerak menghindar. Keduahya hampak
mati langkah, sehingga Sgerakan mereka hampak
Kaku dah lambat. Hal Itu membuat kedua pehgawal
itu tak mampu mengelak. Dan....

Wuett!

BUukkKk! BUKKK...("

"Aaa...!"

"Wuaaa...!"

Gawar dah TParmin terpekik Keras, Ketika
tangan dan Kaki l[awan mendarat telak di wajah dan
bawah perut mereka. Kedua pengawal Iurah itu
terhuyunhg-huyung dengan mulut meringis kesakitan.

Melihat Kkedua Kawah mereka mendapat
serangah lawah, Kkedelapah pengawal lain segera
melompat me- nyerang SseCara serempak. Denhgan
Kemampuah Yang ada, mereka melakukan serahgan.
Empat orang menyerang dari depan, sedangkan
empat orang lain siap menggempur Iblis Berkedok
Dewa dari belakang.

"Heaaa...!"

Yeaaa...!"

Empat pasang tangah dari keempat pengawal
[urah bergerak menyerang. Meskipuh serangah Yahg



dilancarkan tampak Cepat dah ganhas, tapi Iblis
Berkedok Dewa dengan enak berkelebat ke Sana
kemari mengelakkan pukulan-pukulah gencar itu.

"Yeaaa...!"

Wut!

Kembali empat orang laihhya menyerang
dengan Cakarah tangan. Namuh Seperti empat
rekanhnhya Yang mendahului menyerang, mereka tak
mampu mendaratkan Sseranganh ke tubuh (awah.
Bahkan Kkini Iblis Berkedok Dewa mampu
melancarkah serangah balasah dengan tendangah
dah pukulan secara Cepat dah beruntun.

Jurus yang digunakan Iblis Berkedok Dewa
sungguh aneh, tampak Kaku dah tak beraturan.
Namun dalam setiap gerakan mampu menimbulkan
desir nngin Keras. Hal itu menahdakanh kekuatah
tenaga dalam Yang dikerahkah dalam setiap
serangan.

"Heaaa...!"

Wut!

Tangah 1Iblis Berkedok Dewa menjulur ke
depan. [tulah jurus 'Cakar Iblis', sebuah jurus Yang
sukar untuk diikuti Kareha KeCepatah gerakahnhya.
Tidak ketinggalan, kedua Kakinya nampak menekuk
agak rendah, membuat tubuh lelaki beijubah merah
itu selalu lepas dari serangan lawan.

"Mampus Kau...!" bentak Ki Anhgkara seraya
menjulurkan tangan kanannya agak panjang ke
depan.

Wret!

Flak! Plak!



“AKh...1"

Pekikah tertahan terdengar dari dua
pengawal |urah Yanhg terhantam Serahgah tanhgah
Iblis Berkedok Dewa. Dirasakan hawa pahas
menjalar ke tubuh mereka yang seketika membeliak.
Bahkan Kkemudianh dirasakan tulanghya bagaikan
remuk.

"Heaaa...!"

Ki Angkara kembali melanCarkah serangan
KKeras dengan pukulah tanganh. Dengah Cepat kedua
orahg Yang terluka itu melompat ke belakang
mengelakkanh serangan. Kemudiah dua penhgawal lain
telah melesat menggantikan serangan kedua teman
mereka Yang terluka.

Kelima lurah Yang menyaksikan pertarungan
para penhgawal mereka melawan Iblis Berkedok
Dewa tampaknya merasa khawatir. Mereka mulai
menyadari bahwa lelaki berjubah merah itu bukan
lawah sembarangan.

"Rasahya Kita harus turuh tangah, Kakang!"
war KiReja Sanga pada Ki Purwa Jati.

"Hm.... Kau benhar. Kalau Kita tak segera
turunh tanhgah, aku vYakin mereka tak mampu
mengalahkan manusia iblis itu...,” sahut Ki Purwa
Jati.

"Tapi, apa tak sebaiknya Kita serang
sekarang?’ tahya Ki KunhcCara, menhimpali. "Kurasa
dalam Keadaah Seperti Ssekarahg ihi Kita Sangat
tepat untuk menyerangnya."

“Nanti Kita akanh dibilang pengecut,” sahut Ki



Sura Gandring.

"Alaaah.... Mengapa Kakanhg Sura berpikir
sampai sejauh itu? Dalam menghadapi musuh
seperti itu, Kita tak periu banyak memikirkan
pengecut atau tidak,” Ki Serana Yang dari tadi diam
Kini ikut menimpali. Hatinya sudah tak sabar uhtuk
segera membekuk Ki Anhgkara. "Ayo Kita seranhg!
Hiaaat...!"

Keempat |urah tersentak melihat Ki Seranha
telah mendahului menyerang.

"Ha ha ha...! Hebat! Kalau beginhi aku suka.
Ayo vyang lain, maju agar aku Kirim Kalian ke
heraka...!"

Sambil berteriak begitu, tangan Iblis Berkedok
Dewa bergerak menyambar. Gementara Kaki
Kahannya menendang ke belakang.

DUukkk! Bukkk!

"Aaah..."

Pekikan keras Kkembali memecCahkan
keheningan malam ketika dua orang pengawal
terhantam serangan Iblis Berkedok Dewa.
Keduanhya mengerang Kesakitah, lalu jatuh ke
tanah.

Melihat hal itu, Kkelima Iurah segera
melancarkan serangan. Kini Iblis Berkedok Dewa
harus menghadapi oOrang-orang Yang mungkin
ilmunya lebih tinggi dibanding Kesepuluh pengawal
mereka.

Kelima lurah seCara Serentak melakukan
serangan gencar. Hal itu membuat Iblis Berkedok
Dewa terkesiap kaget.



"Heaaa...!"

Wut!

Ki Purwa Jati mengibaskan tangan ke depan,
mencoba membabat wajah lawan. Namun gerakan
Cepat itu tampak tak lepas dari perhatian Iblis
Berkedok Dewa. [elaki tua berjubah merah itu
segera melompat ke belakang mengelakkan pukulan
Ki Purwa Jati.

Melihat lawah bergerak munhdur, para
pengawal Iurah segera merangsek dari belakang.
Namun Iblis Berkedok Dewa begitu awas matanya.
Dengan Cepat kedua tanhganhnya dikibaskah uhtuk
memapak seranganh dari para pengawal.

Wutt

Plak! Plak...!

“AKh..."

"Wuaaa...!"

Enam orang pengawal lurah terpekik Kkeras.
Tangah mereka melepuh Seperti terbakar. Hawa
panas seketika menjalar ke selurub tubuh. Entah
ilmu macam apa Yang dikeluarkan Ki Anhgkara.
Keenam pengawal lurah itu mengerang menahan
sakit sambil melangkah mundur. Sementara itu
Kelima lurah langsung menggebrak dengan serangan
gencar.

"Heaaa...!"

Teriakan,keras mengiringi serangan gencar
kelima lurah.

Wret!

Bukkk!

"Aaah..."



Ki Reja Ganga teipekik Keras. Tubuhnya
sempoyongan ke belakang Kketika tangan Iblis
Berkedok Dewa menghantam telak dadanya.
Ceketika dadanhya dirasakah panas dah perih. Dia
semakin tersentak Kaget denganh mata terbelalak
Ketika di dadanhya menggurat hitam bekas tangan
1blis Berkedok Dewa.

"Pukulan Iblis Berbisa'...," desis Ki Reja Sanga
pelan.

"He he he.... Kau tahu juga, Ki Lurah!
Sebaiknya Kaliah segera minggat dari sinit"

Ki  Angkara tertawa mengejek  Sambil
tangannya terus bergerak memapak danh menyerang.
Sementara keempat urah lain tampak lebih berhati-
hati meng-hadapi lelaki berjubah merah itu. Iblis
Berkedok Dewa  terhyata bukan lawah
sembarahgah, melaihkah seorang Yahg Sangat
berbahaya dengan ilmu "Pukulan Iblis Berbisa'nya.

Wut!

“AWwas..." Ki Purwa Jati memperingatkan pada
KKetiga rekahhya unhtuk hati-hati.

Keempat |urah dengan Cepat Mmelompat
mundur. Namun terhyata Serangan Iblis Berkedok
Dewa hahya tipuanh belaka. Seranganh itu sebenharhya
ditujukan Kkepada Kkeeham pengawal Yanhg telah
kembali menyerang. Sunhgguh suatu gerakah Yyang
sukar diduga. Begitu Cepat lelaki betjubah merah
itu memutar tubuh Ssambil memapak Sserangah
lawan.

Keenham pengawal |urah tersentak Kaget
mendapati Serahgah Cepat danh tiba-tiba itu.



Mereka berusaha mengelak, tapi gerakan tangan
Iblis Berkedok Dewa ternyata datang lebih Cepat.
Gehingga....

"Heaaa...!"

Buk! Buk!

"Aaa...I"

"Wuaaa...!"

Jeritan Kematian terdengar susul-menyusul,
Ketika dada Kkeenham penhgawal terhahtam tahgan
Iblis Berkedok Dewa. Tubuh mereka terlontar
beberapa langkah ke belakang, dengan dada hangus
bagai terbakar. Lalu terbanBng beberapa tombak di
depan Ki Angkara. Mulut keenam lelaki muda itu
mengerang-erang. Sejenak mereka berkelojotan,
tapi kKemudianh diam danh mati.

Kini tinggal Kelima Iurah Yang masih mampu
bertahan. Mata Mmereka menatap hahar pada
keenham pengawal Yang terkapar tak bemyawa lagi.
Belum sempat rasa Kaget mereka lenyap, tiba-tiba
Iblis Berkedok Dewa telah melesat melakukan
serangan.

"Terimalah "Pukulan Iblis Berbisa'ku. Hiaaa...!"

"Bedebah! Kubunuh kau, Keparat!” geram Ki
Purwa Jati. "Seraaang...!"

Keempat |urah segera menyerbu melakukan
serangan. Sementara itu Ki Reja Sanga Yang terluka
dadanya tidak ikut melakukah serangan.

"Hiaaat..!"

Wuett”

Wret!

Tanganh dah Kkaki Kkeempat I[urah SeCara



serentak Mmelakukan serangan. Gementara Iblis
Berkedok Dewa tampak lebih  berwaspada
menghadapi keempat lawannya. Tubuhnya
berkelebat ke Kahan dan Kin berusaha mengelakkan
serangan gencar Yang terus mencecar ke tubuhnya.

“Hiaa....”

"Plak!

“Bukt

Ki Purwa Jati dan Ki KuncCara berhasil
mendaratkan dua pukulah telak ke tubuh Iblis
Berkedok Dewa. Seketika tubuh lelaki berjubah
merah itu terhuyung-huyung beberapa langkah ke
samping, lalu terjatuh ke tanah. Dua pukulan lawan
mendarat telak di dada dah IhVliah rusuknya.
Namun dengan cepat tubuhnya telah kembali
bangkit berdiri. Tampak tangannya meraba dada
dan tulang rusuk yang dirasakan amat nyeri

"Kurang ajar! Kalianh berani menentangku,
Cecunguk!" geram Iblis Berkedok Dewa. Lalu
tubuhhya melesat berusaha membalas Sseranhgah
keempat lurah.

Melihat kegeramanh Iblis Berkedok Dewa,
keempat  [urah  tampak  tenang.  Dengan
mengandalkan jurus- jurus ringanh, mereka bergerak
untuk mengelakkan serangan membabi-buta lawan.
Namun sesekali mereka masih mampu melakukan
serangan ke tubuh lelaki berjubah merah itu.

"Hiaaa...! Kubunhuh Kaliah...r"

Wret!

Dengan Kedua tangah membentuk Cakar, Iblis
Berkedok Dewa Mmelesat melakukah serangan



dahsyat Yang dituju Ki Purwa Jati. Lelaki berjubah
merah itu tampaknya mampu membaCa bahwa
kekuatah lawah berada pada Ki Purwa Jati.

Sementara itu, Ki Purwa Jati puh mengetahui
gelagat lawan. Maka dengan Cepat dia melakukan
gerakan unhtuk mengatasi serangan Iblis Berkedok
Dewa.

"Taksa Genta'...l Hiaaa...!"

Dengan jurus 'Laksa Genta' Ki Purwa Jati
melen ting Ke udara uhtuk melakukanh Serangan
dahsyat Ketiga lurah Yang laih segera menyusul. Kini
keempat sekawan itu melayang di udara.

"Hiaaa...!"

"Yeaaah...!"

Iblis Berkedok Dewa Yahg segera mengetahui
bahaya bakal menganCam dirinya, denhgan Cepat
mencelat unhtuk mengatasi serangan lawan.

Tampaklah lima sosok tubuh melesat begitu
Cepat dah melayang di udara. Geketika lima
Kekuatah tenaga dalam bertemu dah saling beradu.

Glarrr...t

Ceketika itu pula sebuah ledakah Keras
mengge- |egar <terdengar memekakkan telinga,
Ketika Keempat Kekuatan beradu dengan Kekuatah
Iblis Berkedok Dewa. Keempat tububh Iurah
melayang tak tentu arah, lalu terjatuh Ssekitar
delapan tombak dari tempat pertarungan.
Keempathya tak mampu agi bangkit, Kareha
seketika itu pula nyawa mereka telah melayang dari
raga. Di dada masing-masing tergambar tahda
telapak tangan Iblis Berkedok Dewa.



"Huk...| Huaaak..., akhhh...!" Iblis Berkedok
Dewa memuntahkan darah, seolah-olah hendak
membuang rasa Sakit Yang mendera sekuwur tubuh.
Setelah muntah, lelaki berjubah merah itu segera
bangkit berdiri lalu melesat meninggalkan Kkelima
belas mayat yang terkapar di tahah basab.

Angin malam menderu, hujan makin deras,
seakah-akah turut menyaksikan Kejadianh
mengenaskan yang dialami lima lurah dan kesepuluh
pengawal mereka.

Jedede



Pagi terasa sangat sejuk. Angin yang bertiup
lembut, membelai dedauhan. Di anhtara KiCauanh
burung- burung di pepohonan terdengar Suara
suling mengalun merdu menyeruak memecahkan
suasaha pagi itu. Alunhan itu Seakah-akah ditiup
seseorahg Yang hatinya tengah hanhyut dalam
penghayatan terhadap keindah- an atam.

Di sebelah barat, tampak seorang pemuda
berpakaian rompi Kulit ular tengah duduk di bawah
sebuah pohon rindang, pada sebatang akar Yyang
mencuat di atas tanah. Pemuda Yang tak laih Sena
Manggala, atau lebih dikenal dengan julukan
Pendekar Gila itu hampak begitu asyik meniup
guling Naga Saktihya. Melantunkan agu merdu,
lagu pwaanh terhadap indahnya alam.

AkKar pohonh tempat duduk Pendekar Gila
berada di tepi sebuah telaga, di sekitar Hutan
Randu Kembar. Karena begitu jerruh air telaga
yang tak Seberapa Iuas itu tampak berkilauan
ditimpa sihar matahari pagj. MencCiptakah sebuah
panorama indah laksanha pelangi, menghiasi sekitar
hutan itu.

Mei Lie

Andai kKau ada di sampingku

Ingin aku bercerita

Tentang indahnya aunia ini

Tentans sepinya hatiku ini

Ttulah bait-bait  syair  yang  tengah
didendangkan Pendekar Gila, Ssebagai pelipur sepi



hatihya. Kemudian ditiupnya kembali Suling Naga
Sakti, mengalunkan irama lembut mendayu sukma.
Seakah burunhg punh turut terharu, mendengar
nhyanyian yang dialunkan suling itu. Alam hening,
angin semilir lembut, seakah turut merasakan pilu
hati Pendekar Gila.

Namun tiba-tiba dari kejauhan tampak lima
orahg penunggang Kuda berlari menhwu telaga
tempat Pendekar Gila berada. Dilihat dari pakaian
yang dikenakan, Kelima oOrahg itu adalah para
prajurit Mereka terburu-buru, menggebah kuda
tuhggangan agar terus berlari. Wajah para prajurit
itu lampak diliputi kecemasan, seakah ada sesuatu
yang terjadi.

"Hai, Sepertinya mereka prajurit Kerajaah
Mandra Kulawa. Ada apa mereka hampak terburu-
buru...?” gumam Sena seraya menghentikan tiupan
sulingnya. Matanya memperhatikan lima prajurit
Kerajaah Mahdra Kuwala Yang semakinh dekat
dengan telaga tempat dirinya berada.

"Hop! Kita istirahat di sini dulu..!” seru salah
seorang prajurit Yang bertububh tinggi tegap dengan
Kumis  tebal. Dilihat dari pakaian  Yang
dikenakannya, lelaki ini tentu sebagai pimpinan dari
keempat prajurit lainnya.

Kelima prajurit itu punh menghentikan Kuda
mereka. Kemudiah segera turuh dari punhggung
Kuda, lalu melahgkah mendekat ke arah Penhdekar
Gila yang masih duduk sambil meniup Suling Naga
Cakkti.

"Kisahak, suara sulingmu merdu sekali. Terasa



sejuk dan menyentuh jiwa," Ujar pimpinan prajurit
dengan bibir tersenyum. TPimpinan prajurit itu
melangkah, lalu duduk di samping Pendekar Gila
yang segera menghentikan tiupan sulinghya.

"Aha, terima kKasih! Hanya begitulah Yang
dapat Kulakukah,” sahut Sena sambil menggaruk-
garuk Kepala, sedangkan muluthya hyengir. Hal itu
membuat pimpinah prajurit mengerutkan kening,
sepertinya kaget melihat tingkah laku pemuda Yang
persis orang gila itu.

"Hai, Kaukah Yanhg Sering disebut sebagai
Pendekar Gila, Kisanak...?” tanya pimpinanh prajurit
Matanya mehatap tajam Wwajah Pendekar Gila,
seakah hendak meyakinkah Kalau pemuda di
hadapannya memang Pendekar Gila.

Pendekar Gila cengengesah sambil menggaruk-
garuk kepala. Dimasukkah Suling Naga Sakti ke ikat
pinggangnya. Lalu dengan tersenyum-senyum |ucu
mi rip orang gila, Sena bangkit dari duduknya.

"“Ah ah ah, terlalu tinggi, Tuan Senhapati!
Namaku Sena. Hanya orang-orang  sering
menyebutkan Pendekar Gila. Hi hi hi.... Mungkin
Kkarena aku gila,” ujar Sena sambil menggaruk-garuk
Kkepala.

"O, sungguh tak Kusangka! Terimalah salam
kami, Pendekar Gila! Maaf Jjika  Kami
mengganggumu!” war pimpinan prajurit itu Sambil
menjura hormat Tinhdakanh itu membuat keempat
prajurit [ainh turut melakukah hai Yanhg Sama.
“Janganlah Tuanh Pendekar sebut diriku sebagai
Tuan Genapati! Karena sesungguhnya aku ini



sebagai senapati rendah. Masih ada seorang
senapati di atasku. Namaku Braja."

"Ah ah ah, sudahlaK Tak perlu kaliah berlaku
begitu!” war Senha sambil menggaruk-garuk kepala.
"Ceharushya akulah Yang memberi hormat pada
Kalian. Bukan malah sebaliknya."

Melihat sikap ramah Yang ditunjukkan
Pendekar Gila, kelima prajurit itu langsung berubah
sikap. Lalu mereka duduk di samping Pendekar
Gila, sambil menikmati keindahan pagi Yang sejuk.

"Pagi ini sangat indah," gumam Senapati Braja
sambil melepaskah pandanhg ke telaga Yang aimya
jemih. "Sungguh, pagi akah semakin bertambah
inndah, Jika Kkau mau mendendangkan irama
sulingmu, Tuan Pendekar. Kudengar suara sulingmu
sangat merdu. Cocok sekali dehgah suasaha pagi
ni."

Pendekar Gila hanya cengengesan dengan
tangan kembali menggaruk-garuk kepala. Matanya
turut memandang ke telaga Yahg tampak tenhang.
Lalu tangahnya memungut sebuah Kerikil dah
langsung  dilemparkah ke telaga. Geketika,
gelombang air melingkar- lingkar di tepinya.

"Aha, Kurasa tiupan sulingku sangat sumbang,
Tuanh Senapati. Apalah artinya aku yang bodoh ini,"
jawab Sena berusaha merendahkan diri.

"Ah, Kau terlalu merendahkan diri, Sena,"
tukas Senapati Braja. "Apa salahnya, jika sekali |agi
Kami mendengamya?’

Pendekar Gila tertawa Sambil menggaruk-
garuk Kepala mendengar ucCapah Genapati Braja.



Lalu kaki nya melangkah menuwu akar pohon yang
menonjol tempat duduknya tadi. Diambilnya Suling
Naga GSakti, lalu kembali ditiupnya, mengalunkan
irama merdu mendayu-dayu.

Cenapati Braja dan Keempat prajurithya
mengangsuk-angsgukkan Kkepala Mmenikmati irama
merdu Yang ditiupkan Pendekar Gila. Mereka
bagaikan diajak untuk menghayati indahnya alam,
sampai-sampai ini mereka [upa akah tujuan Yang
sebeharnya. Sukma mereka bagai hahyut, bersama
aluhan irama suling Pendekar Gila.

"Aha, Kiranya Tuan Senapati ada kepentingan.
Mengapa harus bersantai-santai di sini?” tanya Sena
mencoba mengingatkan Senapati Braja.

'O, benar. Aha, mendengar irama sulingmu,
membuatku terhahyut dah lupa akah tugas Yang
tengah Kuembah,” gumam GSenapati Braja Sambil
tersenyum dengan kepala menggeleng-geleng. Kalau
saja Penhdekar Gila tidak Segera menyadarkanh,
sudah pasti dirinya dan keempat prajurit |ainh akah
tetap berada di tepi telaga itu.

"Hi hi hi...! Tuanh Senapati, Kalau boleh aku
tahu, hendak ke mana twuan Tuan?” tanya Sena,
tahpa mengurangi rasa hormatnya.

“AKUu hendak mengunjungi Desa PaKis,
terutama ke rumah Ki Lurah Padri. Ini merupakan
tugas semenjak istri Senapati Kandanhu melahirkan,"
jawab Senapati Braja.

"Aha, jadi Kanjeng Senapati Kandanu telah
dikaruniai putra...?” tahya Sena, agak terkejut.

“Begitulah, Tuah Pendekar."



“Q..., aku turut bersuka Cita Kalau begitu.
Kubharap putrahya Kkelak akan jadi ahak Yang baik.
Ahak Yang menuruni Sifat Ksatria ayahnhya,” ujar
Sena setengah bergumat.

“Terima Kasih, semoga begitulah ahak itu
kelak!” sahut Senapati Braja. “Apakah Tuan
Pendekar berkenan berangkat ke Saha bersama
Kami?"

Cena masih cengengesan sambil menggaruk-
garuk Kepala. Matanya memandang ke langit yang
bening, biru menghampar uas.

“Ah ah ah, terima Kasih! Gampang, nanti aku
menyusul,” jawab Sena, menolak seCara halus.

“Baiklah Kkalau begitu, Kkami berangkat
sekarang! Semoga Hyang Widhi mempertemukan
Kita kembali,” kata Senhapati Braja sambil menjura
hormat, diikuti keempat prajurit laihhya. Lalu
setelah Pendekar Gila membalas menjura, kelima
prajurit Kerajaan Manhdra Kulawa itu melangkah
menwu ke kKuda mereka Yang sedang merumput di
tepi telaga.

Pendekar Gila berdiri mematung, memandangi
Kkelima prajurit itu. Tanhgahnya menggaruk-garuk
kepala, dengan mulut Cengengesan. Suling Naga
Saktinya dimasukkan ke ikat pinggangnya kembali.

"Hati-hati, Sehapati!” seru Sena mengingatkan.

"Teritna Kasih!" sahut Senapati Braja Sambil
naik ke kudahya. Kemudian dengan melambaikan
tangan, kelima prajurit itu menggebah kuda mereka
meninggalkan tepi telaga, menuwju ke barat.

Pendekar Gila tersenyum sambil mengangguk-



anggukkan kepala melepas kepergian Kelima prajurit
Kerajaan Mandra Kulawa.

Pendekar Gila Kkembali duduk sambil
memandang ke telaga. Sesaat dirinya termenung.
Ingatanhya melayang pada Mei Lie, gadis Ciha Yang
sahgat dicCintainya, tapi Kini jauh di mata.

“Ah, Mei Lie... Mungkinkah kau rindu
padaku?” gumam Sena dengah masih termenung,
membayanhgkah Saat-saat indah bersama gadis Cina
itu. Entah mengapa Kini tiba-tiba ingatannya pada
Mei Lie meng- gugah persaannya, membangkitkan
kerinduan Yang sangat dalam.

Belum lenyap ketermenhunganh Pendekar Gila,
tiba-tiba telingahya mendengar derap lahgkah Kaki
kuda dari arah barat. Sena tersentak, Kketika
melihat seorang prajurit datang dengan wajah
diliputi rasa takut

"Aha, ada apa, Kisanak? Di maha Senapati
Braja ?' tanya Pendekar Gila dengan kening
berkerut, merasa rasa heran Kareha Kedatanhgan
prajurit Yang tidak bersama temannya.

*“Tuanh Pendekar, tolong! Tolong..., Sehapati
Braja ..."

"Aha, Kau begitu gugup. Ada apa...?"

Prajurit berusia sekitar empat puluh tahun
itu menghela nhapas dalam-dalam, berusaha
menenangkan perasaannya. Beberapa Kali hal itu
dilakukah, tapi jantunhghya tetap berdegup Keras
dengan hapas tersengal-sengal,

"Kami dihadang seorang lelaki tua Yang
mengaku bemama Iblis Berkedok Dewa. Dia..., dia



menyerang kami. Kini, dia masih bertarung dengan
Senapati Braja dan teman-taman,” tutur prajurit itu
dengah suara terbata-bata, dah hapas tersengal-
sengal.

"Aha, Yang menurut cerita Senapati Kandanu,
Si lintah sawah itu? Hi hi hi...!” Seha tertawa
cekikikan sambil menutupi mulutnya.

"Lintah darat, Tuanh Pendekar!” sahut prajurit
itu, akan-akan ingin membenarkan ucCapah Pendekar
Cilia

“Aha, benar! Lintah darat. Ah ah ah! Rupanya
dia masih suka menghisap darah. Hi hi hi..." kembali
IVndekar Gila tertawa cekikikanh sambil menutupi
mulut dengan telapak tahgannya.

"Cepatlah, Tuah Pendekar! AKu Khawatir
teman- temanh dah  Panglima tak  mampu
menghadapinya!” desak prajurit itu tak sabar.
Wajahnya tampak semakin tCSang mencemaskan
keempat kawanhnya.

"Aha, ayolah!"

"Naik kudaku, Tuan!"

“Aha, terima Kasih."

Pendekar Gila langsung melompat. Dan
setelah bersalto beberapa Kkali, dengan ringan
hinggap di puhggung kKuda Yang tinggi besar warha
COKlat tua itu.

"Hap!”

Trep!

"Heaaa...!"

Kuda itu melesat, membawa Pendekar Gila
dah prajurit Kerajaan, menuju ke tempat Sehapati



Braja dan Kketiga prajurithya sedang bertarung
melawan Iblis Berkedok Dewa.

"Hea...! Cepat lari, Puyuh! Hea...!" prajurit itu
terus menggebah kKudahya, dengah harapah segera
sampai di tempat tujuan.

“Hua ha ha...{ Mana bisa kuda ini lari kencansg,
Prajurit? Dia keberatan,” War Seha. "Kasihah dia!
Dia puh punya perasaan.”

'Tapi Kita harus segera Sampai, Tuan
Pendekar."

"Aha, terserah Kau saja, Prajurit.”

"Hayo, Puyuh. Cepat sedikit! Hea he...l"

Kuda bernama Puyuh itu bagaikan memahami
perintah tuannya. Geketika larinya bertambah
kencang, terus melesat ke arah barat.

Cementara itu di tengah Hutan TRandu
Kembar hampak sebuah pertarungan sengit tengah
berlangsung seru. Seorang lelaki tua berjubah
merah tengah menghadapi empat Orahg prajurit
Kerajaan Mandra

Kulawa.

"Kaliah harus mampus, Cecunhguk!” bentak Ki
Angkara sambil bergerak mencakar Senapati Braja.

Wrt!

"Hits!”

Cenapati PBraja Segera Mmenarik tubuh ke
belakang, lalu denganh Cepat Kerishya dibabatkan,
untuk memapak tangan lawan Yang berkelebat di
depan wajah. Lalu diteruskan dengan tusukanh ke
dada lawan.

"Heaaa...!"



Wt

"Eitst Kuhanhcurkah Kepalamu, Senhapati
Keparat! Hib...t"

Iblis Berkedok Dewa Kkembali bergerak
menghindar, sambil melanCarkan tendangan Keras
ke depan. Kemudiah dengan cepat, disambung
sebuah hanhtaman tangan kanhah ke dada Senapati
Braja.

"Celaka!” pekik Genapati Braja, Karenha
tersentak kaget mendapatkah serangah Yang begitu
Cepat Dia berusaha mengelakkah seranganh denganh
membabatkan kKkerisnya. Namuh Serangan lawan
datang terlalu Cepat untuk dielakkanh.

Wt

"Heaaa...!"

Tangan  Ki  Angkara hampir  saja
mencengkeram dada Senapati Braja. Namun dengan
Cepat para prajurithya Yang telah terluka dalam
akibat hantaman Iblis Berkedok Dewa bangkit dan
dengan tombak menyerang lelaki tua beijubah
merah itu.

"Heaaa...!"

Wt

"Haps! Kurang ajar! Rupahya Kaliah Cari
mampus!

Hih...t”

Karena seranganhnhya pada GSenapati Braja
gagal, Iblis Berkedok Dewa langsung

menghantamikan pukul-an jarak jauh Kkepada tiga
prajurit Kerajaan Mandra Kulawa.
Srtt



Bruk!

"Aaa...I"

"Wuaaa...!"

Ketiga prajurit itu terpekik keras, Ketika
tubuh mereka hangus terhantam pukulah jarak jauh
Iblis Berkedok Dewa. Kenyataah itu membuat
Cenapati Braja bertambah Mmarah. Matahya
membelalak  pehuh  amarah, dengan  nhapas
mendengus.

“Bedebah! Kupertaruhkah nyawaku unhtuk
membunhuhmu, Iblis! Heaaa...!"

Dengan amarah Yang meluap-luap, Sehapati
Braja kembali melesat menyerang. Keris di
tangannya ditusukkan ke dada lawanh, kemudian
disabetkan ke samping Kiri danh kanhan. Hal itu
membuat Ki Anhgkara harus melompat ke Sanha
kemari, Suha mengelitkan serangan cepat itu.

Senapati Braja terus mencecar lawah dengan
tusukan dan sabetan keris. Namuh kemarahan Yang
tak terkendali, membuat Serangan-serangannya tak
tera- rah. Sabetan dan tusukanh Kkeras senjatanya
tak menhemukanh sasarah. Bahkan Ki Anhgkara Kini
tampak semakin berada di atas angin karena mampu
membaca serangan lawan.

"Heaaa...!"

Wut..!

Cenapati Braja benar-behar tak mampu
menguasai keadaan. Dia terus menyerang dengan
membabi-buta, bagaikan tak memperhitungkan
tenaganhya. Walau uslanya masih lebih muda
dibandingkah dengan Kl Angkara, ilmu silat dah



tenaga dalam Yang dimiliki belumlah sebanding
dengan 1blis Berkedok Dewa. Hal ini hampaknya tak
diperhatikah, sehingga Genapati Braja Semakin
ganas melakukah serangah dengan mengerahkan
tenaga dalam.

Melihat kemampuah lawah Yang semakin-
goyah, Iblis Berkedok Dewa tampak begitu mudah
bergerak Kkesaha - Kemari mengelakkan seranhgan.
Gelain itu, dalam beberapa kesempatanh lelaki tua
itu mampu melancarkan Sserangah balasan dengan
Jurus "Pukulanh Cakar Iblis'.

"Heaaa...!"

Wret! Altst”

Senapati Braja berusaha mengelitkan serangan
lawan. Kakinya melompat ke samping kanhan, lalu
dengan repat tangah Kih memapaki Cakarah tanhgah
lawan

Wrt!

Trak!

Akh...r”

Cenapati Braja menjerit, ketika pergelangan
tangah Kirlnya terasa patah akibat berbenturanh
denganh tangah lawanh. Senapati Braja melompat ke
belakang denganh mata mendelik Kaget. Seakah-akan
dirinya tak perCaya, tahganhhya Yang Kokoh dah
besar dapat patah akibat henturan dengan lelaki
tua itu.

"KInl saathya kau mampus, Senapati Busuk!"
dengus Iblis Berkedok Dewa sambil melesat, Siap
melakukan serangah pamungkas untuk mengakhiri
pertarunganh itu. "Heaaa ..!"



Tubuh Iblis Berkedok Dewa berkelebat, lalu
dengan Cepat melakukan Serangan dahsyat ke
tubuh Genhapati Braja. Jurus 'Pukulan Arang
Neraka' yang dikerahkan Ki Angkara mampu
membuat tangan lelaki tua itu tampak hitam
bagaikah arang. [alu tiba-tiba dari telapak
tahgahnya Keluar asap seperti bekas pembakaran.

"Heaaa...!"

Wrt!

"Celaka! mati aku...” pekik Senapati Braja
dengan mata terbelalak hanar, menyaksikan lawan
telah dekat dengah tubuhnya. Kerohgkohgahnhya
bagaikan Kering, tak setetes |udah pun Yang
membasahi.

"Heaaa...! Mampuslah kau, Senapati Keparat!
Hiht"

Desgk!

"Aaakh...” Genapati Braja menjerit Keras.
Tubuhnya terpental deras ke belakang, melayang
bagaikan terbang. Saat itu pula, sesosok bayangan
berkelebat menangkap tubuh Senhapati Braja.

Trep!

"Pendekar Gila! Kubunuh kau! Hih...!"

Iblis Berkedok Dewa melihat Pendekar Gila
yang menolong Sehapati Braja, segera mengirimkan
pukulan jarak jauhnya vyang berhama 'Kelabang
Iblis'.

Wrets!

"Haits! Hi hi hi...t"

Sambil memondong tubuh Senapati Braja,
Pendekar Gila beijumpalitah mengelakkah serangan



yang dilancarkan Iblis Berkedok Dewa. Sehingga
pukulan jarak jaubh itu melesat lewat bawah Kakinya.
Dan....

Brak!

Cuara berderak Kkeras terdengar Ketika
pukulan itu menghantam sebatang pohon.

Belum sempat mendaratkan Kakinya di tahah,
Pendekar Gila sempat melahCarkanh sebuah
serangan dengan jurus 'Si Gila Melempar Batu'.

Wret!

"Celaka! AKu harus pergi! Hih..t"

Ki Angkara melesat ke samping, mengelakkan
hantamah angin yang dilanCarkah Pendekar Gila.
Kemudiah balas menyerang sambil melompat mening
galkan tempat itu.

"Hih!"

"Aha, mau lari ke mana Kau, Lintah Sawah! Hi
hi hi...l"”

Pendekar Gila beijumpalitan, Kemudiah
dengah Cepat mengelakkah seranganh lawah. Ginhar
biru melesat beberapa jengkal di bawahnya. Dan ...

Glarrr...!

Suara menggelegar Keras terdengar, Ketika
sinar biru dari tangan 1blis Berkedok Dewa
menghantam sebatang pohoh randu besar hingga
tumbang. Pendekar Gila terus melesat berusaha
mengejar, tapi lelaki tua beijjubah merah itu telah
menghilang dari Hutah Ran~du Kembar.

“Bukah main! Cepat sekali lintah itu pergit”
maki Sena sambil melangkah ke tempat semula.
"Aha, kenapa Kau diam saja, Prajurit? Turunlah dari



kuda- mut"

Prajurit itu punh menurut turun, lalu
membantu Sena mengurusi Senhapati Braja Yang
terluka parah. Pendekar Gila segera membuka
pakaiah Senapati Kerajaah Mahdra Kulawa itu,
setelah memeriksa detak jantuhghya, ternhyata
masih ada.

"Aha, pukulan iblis!" gumam Geha setelah
melihat bekas pukulanh Yanhg membekas di dada
CSenapati Braja. Sebuah gambar telapak tahgan
berwarna hitam legam bagaikan terbakar.

Pendekar Gila cengengesan sambil menggaruk-
garuk kepala. Sedangkan prajurit itu tampak masih
cemas. Matanya menatap ke sekeliling Hutan
Ranhdu Kembar. Seakan-akah merasa takut Kalau-
Kalau Iblis Berkedok Dewa akah muncul lagi dan
menyerang mereka.

"Aha, Kenapa Kau masih bengong, Prajurit?
Cepat carikah dauh randu Kuhing. Hanhya dengan
daun itu hyawa Senapati Braja dapat diselamatkan,”
Kkata Sena sambil menggaruk-garuk kepala.

Prajurit itu masih bingung dan takut, sehingga
hanya bisa diam danh bengong. Di wajahnya tergurat
keCemasan danh rasa takut Kalau-kalau Iblis
Berkedok Dewa akah muncul dah menyerang.

"Aha, mengapa Kau Seperti kerbau dungu,
Prajurit! Cepatlah kau Cari dauh randu itu. Atau
Kau jagalah Senapati, blar aku Yang mencCarinya,"
war Sena agak jengkel, melihat prajurit itu hanya
diam.

“Ba.... baiki AKuU akah mencarinya,” Sahut



prajurit itu menggeragap. Kemudiah segera
melangkah meninggalkan Pendekar Gila danh
Cenapati Braja untuk mencari daunh ranhdu Kuhing.

S



Pendekar Gila menoleh ke sana kemari sambil
cengengesan dah menggaruk-garuk Kkepala, Karena
prajurit yang disuruh mencari dauh randu Kuning
belum juga datans.

"“Ah, ke maha prajurit itu?” gumam Sena
merasa herah dengan prajurit yang disurub mencari
daun randu Kunhing. Padahal keadaah Senapati
Braja sudah sangat mengkhawatirkan [elaki berusia
hampir setengah baya itu hahya mampu merintih
lirih, merasakah sakit hebat. Tubuhnya puh sangat
panhas, bagaikan dipahggang di atas perapiah.

Pendekar Gila behar-benar merasa gelisah, me-
nhyaksikan keadaah Senapati Braja. Keringat terus
membanjir, membasahi  keninghya. Hal itu
fmenandakan betapa pahas tubuh Senapati Braja.
Namun prajurit Yang mencCari daun randu Kuning
belutm juga muncul. Padahal sudah lama Pendekar
Gila menunggunya.

"Aha, ke mana dia pergi...?” gumam Sena
sambil menggaruk-garuk Kepala. Sesekali dilihathya
CSenapati Braja Yang masih mengerang-erang
kesakitan. {Jntunhg Pendekar Gila telah menotok
tubuh senapati itu. Sehingga rasa sakit puh agak
berkurang. Kalau saja tubuh Senapati Brzga masih
dalam Kkeadaah terbebas, tak akah mampu menahan
rasa Sakit yang tiada tarahya itu.

Cena Kkembali mengawasi ke sekelilingnya,
berusaha mencari prajurit itu. Namunh belum ada
tahda- tahda akah muncul. Hal itu membuathya



semakin Kebingungah, merasa herah dengan apa
yang terjadi. Kalau tetjadi sesuatu, prajurit itu
tentu menjerit, meminta tolong. Namun dari tadi
tidak didengamya suara apa punh. Lagi pula menhurut
dugaannya 1Iblis Berkedok Dewa pasti telah
meninggalkan Hutah Randu Kembar itu.

"Serahkan senapati itu pada kKami!"

Pendekar Gila tersentak Kkaget, ketika tiba-
tiba terdengar Suara Sseseorang membentak dari
belakanghya. Dengan Cepat, Sambil menggendong
tubuh Senapati Braja, tubuhnya Cepat dibalikikan
Ke belakang. Matanya membelalak Kaget Ketika
melihat dua oranhg berkepala botak dengah tubuh
gemuk dah bersenjatakan Kapak besar telah
menyandera sang Prajurit

"Hua ha ha.... Rupanhya ada dua ekor babi Yang
datang tahpa diuhdang,” seru Sena sambil tertawa
terbahak-bahak. Hal itu tentu Saja membuat mata
Kkedua lelaki berkepala botak itu menhdadak marah.

Dua lelaki berusia empat puluh lima tahuhan
itu mendengus geram. Mata mereka melotot penuh
kemarahah. Sambil menekan gigi Kareha geram,
hingga terdengar suara bergemeretuk keras.

"Kurang ajar! Janhganh main-main dengan
Sepasang Jalak Neraka, Bocah Edan!" bentak Jalak
Kuning, vYang di lehernya terikat Kain Kuhing
keemasan. Matanya semakin melotot |ebar, dengan
tangah Kahah memegang senjata Kapak besar. Hal
itu membuat prajurit Yang ditahannhya semakin
ketakutan.

Mendengar bentakan itu, Pendekar Gila



justru tertawa Kian Kkeras. Masih memondong
tubuh Senapati Braja, Sena menggaruk-garu kepala
denga tangan Kiri dan muluthya cengengesa

"Aha rupahya aku sedang berhadapah dengan
dua jalak botak! Hi hi hi...!”

"Kurang ajar!” dengus Jalak Biru geram.
"Rupanya Kau ngin Kami menggorok |eher prajurit
ini, Bocaht"

‘TWawww, jangan .. Lebih baik, Kaliah gorok
leher Kaliah sendiri. Hi hi hi...!” Sea Kembali tertawa
meledek. Tentu Ssaja Sepasang Jalak Neraka
bertambah marah.

"Kurang ajar! Kau berani menghina Sepasang
Jalak Neraka, Bocah Edan! Apa Kau sudah memiliki
nyawa rangkap, heh?!" bentak Jalak Kuhing dengan
nhapas mendengus keras. (Gigi-giginya Saling beradu,
menimbulkan suara bergemerutuk Kkeras. Tanhgan
Kirinya Yang menjepit l|eher prajurit, Semakin
ditekankan.

“Aduh sakit! Oh, Tuan Pendekar. Tolonglah
sayal’ ratap prajurit itu, dengan wajah pucat
ketakutan.

"Kau dengar, BocCah Edan! Temanhmu ini
meminta tolohg padamu! Cepat, serahkah senapati
itu pada Kami. Atau nyawa prajurit ini akan
melayang!” bentak Jalak Biru menganCam. Mata
Kapak besar yang tajam itu ditempelkan ke leher
sang Prajurit Yang semakin ketakutan.

Pendekar Gila tertawa terbahak-bahak sambil
menggeleng-gelengkan Kkepala, melihat Kketakutan
sang Prajurit. Seakan tak peduli dengah perasaan



yang dialami prajurit itu.

"Aha, Silakah Kaliah berbuat sesuka hati
terhadap prajurit itu Hi hi hi...! Bukankah memang
prajurit itu tak ada artinya?” tanhya Genha Yanhg
membuat prajurit |lu bertambah membelalakkan
matanya. Wajahnya memucat bagaikan tak
berdarah, mendengar ucapah Pendekar Gila.

Cepasang Jalak Neraka tersentak Kaget,
merasa telah dipecundangi pemuda gila di hadapan
mereka. Memang benhar, prajurit itu tak berarti
sama sekali bagi mrreka.

"Pintar juga bocCah edan init” gumam Jalak
Kuning dalam hati. Bukankah Sehapati Braja Yang
dibutuhkanh mereka? {Jhtuk apa Seorang prajurit
yang tak ada artihya. Namuh Sepasang Jalak
Neraka tak mau Kkalah gertak. Mereka menhatap
tajam Wwajah Penhdekar Gila Yang masih tertawa
cengengesan sambil menggaruk garuk kepala dengan
tahgan Kirinya.

"Hua bha ha.... Ambillah nhyawanya untuk
Kkalian!” seru Sena sambil masih tertawa terbahak-
bahak, Kkemudiah memonyongkan muluthya ke
depan.

Brut!

Pendekar GBa kembali tertawa keras. Melihat
ledekah itu, Sepasang Jalak Neraka bertambah
marah. Gigi-glgi mereka beradu, mengeluarkah suara
gemenitukan menahah geram.

"Kurang ajar! Kubunhuh kau, Bocah Edant”
dengus Jalak Biru seraya maju menyerang. Kapak
besar yang bergagang panjang dibabatkan ke tubuh



Pendekar Gila.

Wrets...!

“Aha, aku bukan pohonh, Jalak Botak! Hi hi
hi...I” sambil menggoda, Pendekar Gila melompat ke
atas dengan tetap memondong tubuh Senapati
Braja. "Eittss..."

Jalak biru yang sudah marah segera memburu
ke maha Pendekar Gila melesat. Kemudiah kembali
kapak besarhya dibabatkan menyerang Pendekar
Gila.

Wret!

"Putus lehermu, Bocah Edant”

"Eits! Aha, tak segampang itu, Jalak Botak! Hi
hi hi...t"

Pendekar Gila kembali melompat ke atas,
sehingga Kapak besar itu menderu di bawahnya.
Tubuhnya lalu hinggap pada sebuah Cabahg pohon
randu. Muluthya tetap tertawa-tawa Ssambil
menggoda denganh menjulur-julurkan lidabh.

"Cetan!"

Melihat Pendekar Gila berada di atas, Jalak
Kuning mendorong tububh prajurit ke depanh sampai
tersuru'k dah jatuh mencium tanhah. Lalu dengan
penuh amarah, lelaki berpakaian Kunhing itu
melompat ke atas.

"Heaaa! Kucincang tubuhmu, Bocah Edan!”

Tubuh Jalak Kuhing melesat ke atas, tetapi
dengah Cepat Geha melompat ke Cabanhg pohon
rahdu Yang laih sambil mehunggingkan pahtathya,
disertal suara kentut Yang Keluar dari mulutnhya.
Lalu Kembali tertawa terbahak-bahak, Yang



membuat Sepasang Jalak Neraka semakin marah.

“Bocah edan! Kubunuh kau! Heaaa...!"

Jalak  Kuning Kkembali melesat  Ssambil
mengayungkan Kapak besarhya, membabat tubuh
Pendekar Gila. Namubh lagi-lagi dengan Cepat
Pendekar Gila telah melesat pergi dari Cabanhg
pohon itu. Sehingga Yang menjadi sasarah Kapak
Jalak Kuhing Cabang pohon itu.

Wrt!

Crak!

“AKh..."

Jalak Kuning terpekik, karena keseimbangan
tubuhnya seketika hilang Tubuhhya melunhCur
dengan kepala di bawah. Hal itu membuat Pendekar
Gila tertawa terbahak-bahak, menyaksikah kejadian
[ucu itu. Beruntung Jalak Kuhing segera dapat
menguasai diri. Tubuhnya bersalto tiga Kali di
udara, lalu dengan ringah menhapakkah Kkedua
Kakinya di atas tahah.

Jleg!

"Hua ha ha...! Makanya, punhya badan jangan
seperti kerbau...!” ujar Sena berolok-o|oK.

“Cuih! Kurang ajar! Turun kau, Bocah Edant"
dengQJus Jalak Biru sengit.

"Aha, haiklah! Bukankah Kalian tak bisa haik?
Hi hi hi...! Tubuh Kkaliah yang gembrot itu, tak akan
dapat naik,” goda Senha sambil tertawa terbahak-
bahak. Kemudiah  muluthya  dimonyongkan,
sedangkan ta-hgah Kirinya melambai-lambai “Wek...!"

“Kurang ajar! Kuhancurkan kepalamu, Bocah
Edan! Heaaa...!"



Jalak Biru meiesat ke atas, memburu
Pendekar Gila. Kapak besar di tangannya, menderu
membabat ke tubuh Pendekar Gila.

Wt

"Eitst”

Pendekar Gila melompat meninggalkan Cabang
pohon itu dan betjumpalitan Sambil memangsul
tubuh Senapati Braja. Tangannhya memberi isyarat
pada prajurit agar segera berlalu pergi.

"“Mau lari ke tmaha, Prajurit Tololl Hih...!"
bentak Jalak Kunhing sambil mencengkeram leher
prajurit itu. Lalu...

Tuk! Tuk! Tuk!

Tiga Kali jari telunjuk Jalak Kuhing menoto'k
punggung sang Prajurit. Seketika membuat tubuh
prajurit Jtu tak mampu bergerak. Pendekar Gila Kini
merasa harus berjuang unhtuk dapat membebaskan
prajurit itu dari totokan.

"Hm, sulit juga. Prajurit itu tertotok.
Sedangkan Senapati Braja dalam keadaan luka,"
gumam Pendekar Gila dalam bhati sambil terus
mengawasi kedua lawannya Yang semakin berhafsu
ingin Cepat membunhuhhya. Tak ada jalan lain, aku
harus menggunakan barang ini.

Srt!

Pendekar Gila segera meloloskan Suling Naga
Gakti dari ikat pinggangnhya. Kemudiah dilemparkah
ke bawah, dekat Sepasang Jalak Neraka.

Glarrr....

Ledakan dahsyat menggelegar terdengar,
disertai asap Kuning tebal. Sekelika Sepasang Jalak



Neraka melangkah mundur. Dari gumpalan asap
Kunhing Ttu, Samar-Samar tampak $esosok ular besar
berwarha Kuhing keemasanh.

"gzzz...l"

‘TWuaaa! Tolooong...l"

Cepasang Jalak Neraka serta-merta lari
terbirit- birit, ketika tiba-tiba di hadapah mereka
telah muncul seekor ular naga besar berwarnha
Kuhing Kkeemasah Yahg muluthya membuka lebar
seakah hendak mene lah keduanya.

Pendekar Gila tertawa terbahak-bahak,
kemudiah dengah tenaga dalam tanganhya menarik
Suling Nasga Sakti Yang berubah kembali menjadi
suling. Setelah itu sambil tertawa, Pendekar Gila
melayang turun.

Tuk! Tuk! Tuk!

Tiga Kali Pendekar Gila membuka totokah di
tubuh sang Prajurit, sehingga prajurit itu bisa
bergerak seperti sedia Kala. Tetapi baru saja sadar,
prajurit itu terkulai kembali, pingsan dengah wajah
pucCat. Rupanya kehadiran Naga Sakti, menjadikah
Jiwanya terguncansg.

Pendekar Gila hanya menggeleng-gelengkan
Kkepala, kemudiah direnggutnya tubuh sang Prajurit
dan dibawanya pergi meninggalkan Hutah Rahdu
Kembar yang rusak akibat pertarungan tadi.

Jedede

Sena terus berlari membawa dua sosok tubuh
di pundaknya. Dengan menggunakan ilmu lari 'Sapta
Bayu', dalam sekejap saja dia telah berada jauh. Kini



dia telah sampai di depan pintu gerbang Kerajaan
Mandra Kulawa.

“Berhenti! Siapa Kau? Dah ada keperluah apa
Kau Ke istaha?”’ tahya praurit Jjaga Sambil
menyilangkan tombaknya, menghalangi langkah
gena.

"Hi hi hi...! Aba, apakah Kaliah tak melihat
kedua temanh Kaliah dalam Keadaah |uka dalam?"
tahya Seha sambil cengengesan.

Keempat prajurit jaga pintu gerbang
mengerutkan Kening, |alu memeriksa dua tubuh
yang berada di atas pundak Sena.

"Cenapati Braja danh Tamtama Galatra...!"
pekik keempat prajurit jaga dengan mata
membelalak kaget.

“Apa Yang terjadi pada mereka? Di mana Yang
lainnya?” tanya prajurit yang bertubuh gemuk dah
berwajah bulat.

"Aaakh...! Aduh, panaaas...!"

"Aaakh...l" Genapati Braja menjerit, ketika
daun randu Kkuning dioleskanh di l|ukanya. Asap
mengepul, Keluar dari (uka di dada sebelah Kiri itu
Tubuh Senapati Braja menggeliat-geliat kesakitanh.
Namun Pendekar Gila tak menghiraukannya. Kini
telapak tangannya disatukan di dada Senapati Braja
yang terluka.

Getarah Kuat terjadi, ketika Pendekar Gila
menarik racun Yang melekat di |uka itu Sedanhgkan
Cenapati Braja Mmenjerit melengking dan Keras,
bagaikan tengah Mmeregang hyawa. Tububhnya
menggeliat-geliat liar. Keringat sebesar Dbiji biji



jagung, deras Kkeluar dari seluruh pori-pori
tubuhnya.

“Hm... ng.... Hops...!"

Pendekar Gila terus mengerahkanh tenaga
dalam hya, untuk menarik raCcuh Yang melekat di
tubuh Senapati Braja. Tanganhnya Yang disaluri
tenaga dalam, tergetar dengan hebat. Dari
kepalanya, Keluar asap unhgu bergulung-guluns.
Lama sekali Pendekar Gila melakukan bhal itu,
sampai akhirnya tubuh Genapati Braja turut
membara dan terkulai pingsah, Ketika Kedua
tangannya dilepas dari dada sehapati itu.

"“Bukan  manusia  sembarangan,”  gumam
Cehapati Kandahu, menyaksikah apa yang diperbuat
Pendekar Gila. Dia tahu Ssanhgat berat unhtuk
melakukanh pekerjaan Yyang seperti itu. Namub
Pendekar Gila tak kelihatan letih sedikit pun. [ebih
mengejutkah, Ketika asap ungu Keluar dari ubun-
ubunhnya vYang tidak laih Racun Kabut {Unsgu.
Sebuah racun dahsyat, tapi Pendekar Gila dapat
menguasai dah menjinakkannya. Padahal, selama
seratus tahuh, tak seorang pun Yang tahanh
terhadap Racun Kabut Jngu.

Pendekar Gila tampak masih duduk bersila
sambil mengatur pernhapasah Yang sudah tersengal-
sengal, setelah melakukan pekerjaan Yang sangat
melelahkan itu. Kihi dengah sikap duduk seperti
bersemadi Pendekar Gila mengheningkan Cipta.

Senapati Kanhdahu Kkembali membelalakikan
mata, ketika melihat tubuh Pendekar Gila membara
merah bagaikan diselimuti api. Ruanganh di sekitar



tempat itu, seketika bertambah terang oleh CahaYa
merah Yang keluar dari tubuh Pendekar Gila.

"Hei, apa lagi Yanhg dilakukannya?’ gumam
Senapati Kandanhu dalam hati dengan kedua mata
terbelalak kaget, hampir tak perCaya dengan apa
yang Kini dilihatnya.

Cetelah Kkejadiah itu berlangsung agak lama,
Pendekar Gila akhimya membuka mata perlahan.
Dihelanya hapas panhjang, berusaha menghirup
udara sebanyak-banyaknya guha menggantikah yang
di paru- paruhya. Dah sesaat Kembali muluthya
cengengesan, dengan tangah menggaruk-garuk
kepala.

"Cena, Baginda telah menunggu,” Ujar
Senapati Kanhdanhu.

"Aha, ayolah!” ajak Sena seraya bangkit dari
duduknya. [Lalu bersama Senapati Kanhdanu
melangkah meninggalkan barak menuju bangunan
utama istana.

Keduanya langsung menyembah, ketika sampai
di hadapan Prabu Galih Waskita

"Cilakah duduk, Pendekar Gila!"

"Terima Kasih, Baginda!” Senha pun.duduk
bersila di hadapah Prabu Galih Waskita. Kepalahya
ditundukkah, berusaha bertingkah laku sopan.
"Ada apa gerangah Baginda mengundangku?’

Jedede

Malam Kkembali bergayut menyelimuti bumi.
Desa Ngadireja pun sepi, bagaikan desa Yang mati.



Warga Desa Ngadireja tengah dilanda perasaan
pberkabung, duka Yang dalam. Selama tiga pumama
belakanganh ini, desa mereka dijarah gerombolan
pengacCau Yang mengaku diperintah Pendekar Gila.

Sementara itu, Pendekar Gila hampak sedang
terbaring di atas dipanh. Matanhya belum t«rpejam.
Sejak kemarin dirinya berada di Desa Ngadireja,
menginap di kedai Ki Lampit. Malam kemarin dilalui
dengan tenang, tak ada tanda-tanda kemunculan
gerombolah Yang mengaku ahak buahhya. Seakan
mereka tahu, Kalau Pendekar Gila berada di desa
itu.

Di samping Pendekar Gila di sebuah dipan lain
tampak Ki Lampit tengah berbaring pula. Orang tua
[tu pun belum tidur. Malam itu Ki Lampit masih
bertanya tanya dalam hati. Siapa Ssebenarnya
pemuda bertingkah laku gila Yang Kkerjahya Cepat
dan tengah membantunya dalam pekeijaan di
kedainya. Semua pekerjaan diambil alih pemuda
bertingkah laku gila itu.

Kadang Kala Ki Lampit ingin tertawa, jika
melihat tingkah laku Pendekar Gila Yang konyol dan
lucu. Namun dirinya selalu menhahanhnya, takut
Kalau-kalau pemuda bertingkah laku gila itu akan
tersinggung. Jika hal itu terjadi, dia akah kerepotah
seperti Kemarin [usa. Padahal semenjak Pendekar
Gila bersamanya, pekerjaan menjadi ringan.

"Dua hari Kita bersama, tetapi selama ini aku
belum tahu Siapa Kau sebenarnya,” gumam Ki
Lampit dengan tarikah hapashya Yang berat.
"Cemenjak Kau berada di sini, aku merasa anheh."



"Aha, apa Yang Kau anggap aneh, Ki?" tanya
Sena seraya banhgun dari pembaringan. Muluthya
Cengengesan. [alu tanhgahnya mengambil bulu
burung di ikat pinhggangnya. Kemudiah dikorek
telinga Kahahnhya dengan bulu burung itu. Mulut
hyengir merasa kenik- matan.

"Gerombolan itu, biasahya datanhg twuh hari
sekali. Tetapi semenjak Kau datang, mereka tidak
datang. Sepertinya, kehadiranmu membuat mereka
takut.”

Pendekar Gila tertawa mendengar penhuturan
Ki Lampit, Yang dianggapnya terlalu mengada ada.
Bagaimana mungkin orang tahu dirinya di Desa
Ngadireja. Lasi pula, mengapa gerombolan itu harus
takut terhadaphya. Pendekar Gila menggeleng-
gelengkan Kepala, dengan tanganh Kiri menggaruk-
garuk kepala.

"Hi hi hi...! Lucu sekali Kau, Ki. Bagaimana
mungkin mereka takut pada Orang gila sepertiku?
mengatas hamakah Pendekar Gila,” tutur Ki Lampit

Pendekar Gila tersentak mendengar cerita Ki
Lampit. Bahwa hamanya dijadikan sebagai biang
keladi pembunuban itu. Kemudiah  sambil
cengengesan, ditariknya hapas dalam dalam. Ada
perasaah marah dan jengkel dalam hatinya.

"Hi hi hi..., lucu sekalit Mengapa Oranhg-oranhg
semakin suka melakukah hal-hal aheh? Lucu
sekali...!" gumam Pendekar Gila sambil menggeleng
gelengkan Kkepala. Dirinya merasa tak habis piKir
fmengapa penjahat lebih suka menggunakan gelarnya
untuk melakukan aksi kejahatannya.



"Kau tak takut, Pendekar?’ tahya Ki Lampit
"Hi hi hi..., takut? Mengapa harus takut? Hyang
Widhi akan senantiasa melindungi orang yang benar,
Ki. Kalau Kkita tak salah, mengapa harus takut?"
Gena balik bertanya dengah masih cengengesan.

"Ah, Kau memang sangat bijaksaha, Pendekar.
Sungguh jahat orang-orang Yang telah mencemarkan
hama baikmu. Mereka tidak ubahnhya iblis!” dengus
Ki Lampit, sepertinya turut jengkel mendengar
berita Pendekar Gila dijadikan kedok kejahatan.

Pendekar Gila tertawa terbahak-bahak sambil
menggaruk-garuk  Kepala, Seakan-akanh melihat
kelucuan. Namun dilihat dari Sinar matanya, jelas
hatinya behar-behar marah. Merasa telah
dipermainkan seenak nya oleh para durjana.

“Ini tidak bisa didiamkah. Para warok pun
tentu menuduh aku pelakuhya,” gumam Penhdekar
Gila dalam hati sambil menggeleng-gelengkah kepala.

"Ah, sudahlah, Ki! Malam telah larut.
Tidurlah dahulu, hanti Kau sakit!” war Sena Kepada
Ki Lampit hgar segera tidur. Dirinhya tak ingih orang
tua sebatang Kara itu akah mengalami sakit.

"Kau...?"

“Hi hi hi..., hanti aku punh tidur,” Sahut
Pendekar Gila

Ki Lampit pun segera merebahkan tubuh.
Perlahan lahah dipejamkan matanya. Dan tidak lama
Kemudian, lelaki tua itu telah pulas dalam tempat
tidur. Gedangkan Pendekar Gila hampak masih
duduk sambil menyandarkan tubub pada dinding.
Muluthya masSih cengengesah, dengah tahgan



menggaruk-garuk kepala. Benaknya masih
memikirkah  tentahg semua  Kejadiah  yang
mengaitkan julukannya.

Pendekar Gila menengadahkan wajah ke atas,
seakah henhdak mencCari sesuatu. Dihelanya hapas
dalam- dalam, berusaha menhenangkah perasaannya.

"Hyang Jagat Dewa Batara, semoga Engkau
inemberi kekuatah pada hambamu ini!" desahnhya
livih, sambil memejamkan mata perlahan.

Malam semakin larut suasana pun bertambah
sepi. Tiba-tiba dari arah barat terdengar suara
jeritan memecah keheninganh malam. D'isusul suara
gelak tawa.

*Tolong...l Rampok...!"

"Hua ha bha...! Jangah melawan! Kami ahak
buah Pendekar Gila. Percuma Kaliah melawan...!"

Ceha vYang mendengar gelarnya disebut,
tersentak Kaget. Dengan bibir tersenyum, tubuhnya
melesat cepat meninggalkan Kamar bilik di kedai Ki
Lampit.

"Hi hi hi...t Pucuk dicinta ulam tiba. Rupanya
apa Yang dikatakan Ki Lampit benar. Aha, malam ini
aku IKkah berburu kecoa-keCcoa busuk!” dengus
Pendekar Gila sambil terus melesat menwu tempat
asal jeritan.

Cementara warga desa Mmasih hiruk-pikuk
Kketakutan ditingkahi dengan suara jerit kematian,
di tempat Yang sepi Caraka Wanda hampak semakin
beringas. Matanya menyala-nyala menatap tubuh
gadis cantik yang Kini setengah telanjansg.

"Lepaskan aku! Tolooong...!"



"He he he...! Jangah takut, Mahis! Kita akan
menikmati indahnya malam ini,” ujar Caraka Wanhda
sambil berusaha menggeluti tubuh gadis cantik
kembang Desa Ngadireja. Namun tiba-tiba...,

"Hua ha ha...! Begitukah tingkah anak buah
Pendekar Gila? Ah ah ah, lucu sekali. KeCoa-kecoa
busuk mengaku ahak buah Pendekar Gila...!" dari
Kkegelapah, terdengar Suara tawa Ssusul-menyusul,
Pendekar Gila.

Caraka Wanhda dan Jabil tersentak Kaget.
Keduanhya langsung menoleh ke tempat datanghya
suara pemuda itu. Mata mereka membelalak tegang
Apalagi Caraka Wanda vYang telah Kenhal Siapa
pemilik suara itu

"Pendekar Gila...?t" desis Caraka Wanda
dengah mata membelalak tegang.

"Dia ada di sini?!” tanya Jabil tak Kalah kaget
dan tegang, setelah tahu Siapa Yanhg tertawa itu.

“Aha, apa Kkabar, Ki Sanak...?” tahu-tahu
Pendekar Gila telah berdiri beijarak satu tombak di
samping mereka. Hal itu semakin membuat
keduahya terlonjak Kaget Kareha tak tahu Kapah
dan dari manha datanghya. Gadis Yang hendak
diperkosa banhgkit dan langsung berlari ke belakang
Pendekar Gila. Tetapi Ayu Wuni punh Kelihatanhnhya
masih takut, setelah tahu Siapa pemuda bertingkah
laku gila itu.

“Kau...? Kau 7Pendekar Gila...2!" tanhyahya
dengan mata terbelalak ketakutah.

"Hua ha ha...! Jangan takut, Ni Sanak! AKu
memang Pendekar Gila, tetapi bukan pimpinah para



keCcoa busuk itu! Hi hi hi...! Lucu sekali. Rupahya
KeCoa-keCoa busuk Kini pada bertingkah,” gumam
Pendekar Gila sambil cengengesan dengan tangan
menggaruk-garuk kepala.

Ditataphya kedua lelaki bermata jalang itu
dengah tajam. Kemudiah dengan Ccengengesan,
tahganhya menggaruk-garuk kepala. Lalu dipandangi
gadis cantik Yang berpakaiah telah compang<amping
akibat reng gutan tangan Caraka Wanda.

"Aha, tak Kusangka, Kalau ahak seorahg warok
berbuat sekeji ini. Hi hi hi... lucu sekali. Dunia ini
memang semakin lama semakin bertambah gila,"
gsumam Pendekar Gila dengan mulut masih
Cengengesan. Cedangkan tangannya tetap
menggaruk-garuk kepala. Lalu diambil Suling Naga
Gakti. Ditiupkan dengan merdu, menhdendangkah
nyanyian tentang seekor anak domba Yang berusaha
menjadi serigala. Anhak domba itu terus berusaha
agar bisa jadi serigala. Sampai akhimya, anak Si
domba membabi buta.

"Cuiht Lancang sekali Kau, Pendekar Gila!"
bentak Cakra Wanda dengan napas mendensgus,
“Jangan Kira aku tak mengerti nyanyiah sulingmu!”

"Hi hi hi..l Ah, baguslah Kalau kau mengerti.
Rupahya Kau anak warok yang pinhtar. Sayansg...,
sayang sekali perbuatanmu tak sesuai denganh
pribadi orang tuamu,” war Pendekar Gila sambil
tertawa Cekikikah dengan Kepala menggeleng-
geleng, seakah Sangat menyesalkan atas perbuatan
Caraka Wanda.

"Cuiht” Caraka Wanda membuang Iudah



Jengkel.

Mata Ayu TWuni terus memperhatikan
pertarungah itu dengah harap-harap Cemas. Takut
kalau kalau pemuda tampan bertingkah gila kalah.

"Heaaa...!"

Wret! Wret!

Pedang di tangan Caraka Wanda dan Jabil
menderu dengan Cepat ke tubuh Pendekar Gila.
Tetapi dengan cepat pula, Pendekar Gila
mundurkan Kaki kanhah. Kemudiah menggeser Kaki
Kiri agak merentang sambil meliukkan tubuh.

"Celaka...I" pekik kedua lawanhya Kaget,
karena pedang mereka tetap belum berhasil
bersarang di tubuh lawan. Bahkanh pedang itu Kini
melesat ke tubuh temannya. Mata Keduanhya
terbelalak tegang, menyadari gerakah masing-masing
yang KacCau.

Melihat kedua lawannya dalam keadaah mati
langkah, sambil menggaruk garuk kepala Pendekar
Gila menendangkanh kaki Kahah ke tubuh Jabil.
Sementara tangan Kiri, menghantam tubuh Caiaka
Wanda.

“Hi hi hi ..t Hea...l"

Caraka Wanda dan Jabil yang mati lanhgkah,
tersentak Kaget. Keduanya Kebihguhgan. Kalau
meneruskan membabatkan pedang dapat
membahayakah Kawanhya. Sedang Kalau berhenti
Jelas gerakan Pendekar Gila akanh lebih leluasa
menyerang.

"Hea!"

Dalam kebingungan dan kagetnya, Caraka



Wanda melentingkan tubuh ke belakang untuk
mengelak. Sehingga Jabil Yang teriambat, tak ampun
[ag! menjadi sasarah tendangah Kaki Pendekar Gila.

Begk!

wAKh...("  Jabil memekik Kkeras. Tubuhnya
terlontar deras ke belakang, bagaikan didorong
sebuah kekuatan yang dahsyat Tubuh itu baru
berhenti, ketika menghantam pepohonah bambu.

Gosrak!

"AKh!"

Tahpa ampun lagi, Jabil terjepit batanhg
batang bambu. Sesaat Jabil meregang, kemudian
terkulai mati.

Menyaksikan temannya tewas, Caraka Wanda
bertambah beringas. Dengan nhapas mendengus
Keras, lelaki muda itu kembali bergerak menyerang.
Jurus, 'Semilir Angin Meniup Daunh Kering' segera
dikeluarkan. Nampaknya Caraka Wanda sudah tak
sabar lagi untuk membinasakan Pendekar Gila.

"Heaaa...!"

Wrtt Wre...!

Pedang di tangan Caraka Wanda bergerak
laksaha angin Yang bertiup semilir. Kelebatannya
sangat halus dan pelah. Hal itu kareha Caraka
Wanda menggunakan tenaga dalam Yang cukup
tinggi, juga pengerahah batih Yang sempurha.
Kakihya melangkah seCara beraturah, Seperti
memakai hitungan-hitungah tertentu.

Melihat jurus Yang dilakukan Caraka Wanda,
seketika Penhdekar Gila mengerutkan Kening.
Dengan memanhdang lewat sudut mata Sambil



nyengir, piKirannya berusaha mengingat-ingat
gerakan Yang dilakukan Caraka Wanda.

"Hm, bukankah itu gerakan MacCan Barong
yang kulihat di Ponorogo?’ tanya Pendekar Gila
dalam hati brrusaha mengingat-ingat gerakan-
gerakan Yang dilakukan Caraka Wanhda. “Abha,
benar! Jtu gerakan yang dilakukah MacCanh Barong
Hm, Kalau begitu yang menjadi Maean Barong
tentunya pemuda ini."

"Pendekar Gila, Kau  harus  mampus!
Bersiaplah!” dengus Caraka Wanda.

“Bocah Edan! Kubunhuh Kau! Hea...I" seorahg
anak buah Surotama membabatkan golok ke tububh
lawan Yang sedang menungging. Namuh denganh
jurus ‘Gila Mabuk Mencabut Rumput Penhdekar
Gila segera bergerak mengelit. Tubuhnya seperti
orang gila yang sedang mabuk. Jumpalitan ke saha
Kkemari, dengan tangan bergerak mencengkeram dan
memukul Sedangkan Kedua Kakinya bergerak
melakukah serangah dengan utut danh tendanhgan

"Hi hi hit Heaaa...!"

Dugk!

"Ukbh...l" orang vYang berada di belakang
terjengkang, Karena terkena tendangan Kaki Kiri
Pendekar Gila. Muluthya meringis Kesakitah dan
tampak darah mengalir dari sela bibir. Tangannhya
memegangi dada Yang terasa nyeri hebat. Bahkan
dirasakanh pukulah Keras tadi meremukkan tulang
rusuknya.

Pertarunganh semakin seru. Gerombolah itu
[ahgsung mengeroyok Pendekar Gila.



"Hea!"

Wuett!

'Uts! He he he...!" Pendekar Gila tertawa
terkekeh sambil terus bergerak dengan jurus 'Gila
Mabuk Mencabut Rumput' digabung dengan jurus
'Gila Menari Menepuk [alat'. Suling Naga Sakti di
tahganhya, bergerak dengah Cepat menhangkis
serangah lawanh. Dilahjutkah dengan memukul ke
dada, dan punggung lawah Yang terdekat

"Mampus Kau, Pendekar Gila! Hea...!" Wuttt!

"0ts! He he he...! Tni bagianmu, Kecoa Tolo|!"
Pendekar Gila mengelakkan serangah lawah dengan
meliuk ke samping. Kemudiah bergerak ke belakang
tububh lawan dengan cepat, Sambil memukulkan
Suling Naga Sakti ke puhggung lawan.

Begk!

“AKh...” peKikan tertahah terdengar Ketika
seorang lawan terpukul Suling Naga Sakti. Tulang
punggungnya dirasakan remuk. Muluthya meringis.
Dari sela bibitmya meleleh darah. Kemudian tubuh
orang itu ambruk ke tahah.

Pertarungan  semakin  seru.  Sepertinya
gerombolah Caraka Wanhda dah Surotama tak takut
sedikit pun. Mereka terus menyerang dengan
sabetanh dah tusukah pedang serta gdoK,

::Heatll

Wuett! TJutet!

"Haiiit..l"

Dengan Cepat Pendekar Gila mengelit dengah
merundukkan tubuh. Kemudiah dengan Cepat pula
dipukulkan Suling Naga Saktinya ke tubuh lawan.



Wuett!

"Heh?" orahg itu tersentak kaget denganh
mata membeliak. Dirinya berusaha menghindar
tetapi gerak yang dilanCarkanh Pendekar Gila Sahgat
Cepat. Sehingga...,

Begk!

"Wua...!"”

Korbah Kkembali jatuh dengan tulang iga
remuk akibat gebukan Guling Naga Sakti.
Kenyataah itu membuat Caraka Wanda dan
Surotama bertambah marah dah beringas.

"Kubuhuh Kkau, Pendekar Gila...!" Surotama
melompat ke depah. Dengah jurus 'Serimpi Kipasan
Maut' Surotama membabatkah pedangnya ke tubuh
Pendekar Gila.

Warga Desa Ngadireja yang semula merasa
takut, akhimya mendatangi tempat pertaruhgan
menyertai kepala desa. Mereka ahgsung membantu
Pendekar Gila yang dianggap telah menyelamatkan
desa mereka.

Gerombolah penhjahat Yanhg menhjarah Desa
Ngadireja akhimya terjepit. Bahkan Kini, Pendekar
Gila denganh cepat menggebukkah Suling Naga Sakti
ke punggung Surotama.

Bukkk!

SAKD...! JKh...l

Tubuh Surotama menggeliat-geliat Kkarena
punggungnya remuk terhantam Suling Naga Sakti.
Dari muluthya muncCrat darah segar. Selamanya
mulut lelaki muda itu mengerang-erang sebelum
akhirnya mati.



Melihat pimpinah mereka Mmati, Kkeenham
anggota gerombolan Yang masih hidup, semakin
pahik. Dalam sekejap mata, mereka dapat didesak
para warga Desa Ngadireja.

"Mampuslah kalian! Hea...l"

Jrab!

Jrabs!

“AKh...I”  |engkingah  Kematiah, Seketika
terdengar susul-menyusu! Denganh ganas Karenha
marah para warga Desa Ngadireja membantai habis
anggota gerombolah Yang  mengatashamakan
Pendeka Gila sebagai pimpinan.

Ki Lampit tertatih-tatih mendekati Pendekar
Gila. Di bibirhya tersungging senyuman. Oranhg tua
yang sebenarnya Kepala Desa Ngadireja itu merasa
senang atas kemenhangan mereka.

“Kau, Ki?* Pendekar Gila terkejut melihat Ki
Lampit yang semula tua renta Kini tampak wajah
aslinya, setelah membuka kedok. Ki [Lampit ternyata
seorang lelaki bertubuh tegap, berusia sekitar lima
puluh tahun. Wajahnya cukup tampah terhias
Jenggot dan Kumis tipis.

“Terima Kasih atas pertolonganmu, Tuah
Pendekar!”

“AKU tak mengerti, Siapa Kau sebenarhya, Ki?"
tahya Pendekar Gila denganh mulut nyengir serta
tahgan menggaruk-garuk kepala.

Ki Lampit memegang pundak Penhdekar Gila,
lalu  sambil melangkah lelaki setengah baya itu
menceritakan Siapa dirinya. Diceritakan, mengapa
harus menyamar, Kareha dirinya takut Kepergok



Pendekar Gila Yahg Kkabarhya menjadi pimpinan
gerombolan itu. Ki Lampit merasa tak akan mampu
menghadapi Pendekar Gila Yahg kesohor dengan
kesaktiahnhya.

Pendekar Gila tertawa terbahak-bahak sambil
menggeleng-gelengikah kepala. Tetapi tiba-tiba tawa-
nya terhenti, Kketika matanya melihat Sesosok
bayangan kuning berkelebat mencurigakan. Mata
yang lain mungkin tak melihat Karena suasana gelap.

"Hai, tunhggu..." teriak Pendekar Gila.
Kemudian denganh menggunhakanh ilmu larinya segera
mengejar SOSOK bayangan kuning itu. Dalam sekejap
saja Pendekar Gila telah berhasil menghadang
orang itu. "Aha, mau lari ke mana kau? Hi hi hi...l"

“Ampun, jangan bunuh sayal ratap lelaki
muda berpakaiah Kuning sambil bersujud di depan
Pendekar Gila. "Saya hanya diperintah tiga warok
Ponorogo."

"Kau juga anggota mereka?” tanya Pendekar
Gila.

‘Be... benar."

“Jadi Kaliah diperintah tiga warok Ponorogo
untuk membuat Kkeonaran di desa ini?" tanya
Pendekar Gila tegas, Wwalau muluthya masih
cengengesan.

Pendekar Gila melesat Cepat. Sehingga ketika
Kkeduahya melihat ke depanh lagi, pemuda Yang
diikuti telah menghilang entah ke maha.

"Heh?!"

“Lho...2|"

Kastro dan Jawir tersentak Kaget. Mata



keduanya terbelalak dengan mulut terlohgong
bengong, kehe ranan.

"Dia hilang!” gutmam Jawir.

"Mungkin dia dedemit,” tukas Kastro.

“Aha, mana ada dedemit pagi-pagi begini?"
ban- tah Jawir tak percaya.

“Buktinya dia bhilang,” sahut Kastro sambil
mengedarkah pahdanhganhya ke sekeliling tempat
itu. Namun, Pendekar Gila telah benar-benar
hilang. "Kalau dia lari, mana ada Yang bisa lari
secepat angin?"

'IYa, Ya? Kok aneh...2” Kini Jawir mengangguk-
ahggukkan kepala dengan mulut masih bengong.

"YVah, untung dia tak jahat! Coba Kalau jahat,
Kita sudah dicekik,” ujar Kastro bergidik.

"Hih..., benar! Kalau dia jahat, Kita pasti
dicekiknya,” sahut Jawir Seraya mengedarkan
pandangannya dengan rasa takut

"AYyo, Kita pergi! Siapa tahu siluman itu masih
di sini," a)ak Kastro.

Keduanhya puh segera lari tuhggang langgang,
meninggalkan perbatasan Desa Babare)a.

Jedede

Warok Gandu Pala tertawa terkekeh-kekeh,
merasa senang setelah mendengar Ketiga Warok tua
yang juga sesepuh di Desa Ponorogo itu akhirhya
dapat juga diadu domba.

Semua ahak buahnhya mengerutkan kening, tak



mengerti mengapa Warok Gahdu Pala tertawa-
tawa. Padahal banyak ahak buahnya yang mati di
tangan Pendekar Gila. Nampaknya para pengikutnya
tidak memahami jalah  pikirah yang telah
direncanakanh sahg Ketua.

“Nanti malam, kita kembali mengadakan
gerakan. Buhuh kedua calon lurah Yang masih ada!”
perintah Warok @Ganhdu Pala sambil tertawa
terbahak-bahak. “Kalau mereka sudah lenyap
semua, bukankah aku yang akah menduduki Kursi
Kkepala desa?”

Semua anak buahnya Yang tersisa Ema belas o-
rang itu tertawa mengikuti pimpinannya yang juga
tertawa terbahak-bahak

"Benar, Ketua! Kalau Ketua menjadi Kepala
Desa Ponorogo, Kita akan enak...,” war Sumogiri,
"Bukanh begitu teman-teman?”

“Benar!” sahut Kkeempat belas rekanhnya,
termasuk Sekati yang juga berada di tempat itu.
Gadis itu hampak lebih banyak diam, semenjak
hamil. Hal itu mungkin karena hatinya merasa
berdosa, telah membohongi sang Ayah. Juga
terhadap Pendekar Gila Yang telah difithahnya.

Hati nurani Sekati mulai tergugah. Batinnya
yang semula tertutup, Kini terbuka. Dirinya merasa,
semua tindakannhya selama ini suatu perbuatan yang
salah. Begitu berani menentang sang Ayah. Juga
‘Paman Warok Sura Pati dan Warok Sito Kuta.

"0, mengapa aku seperti ini? Mengapa harus
menuruti setiap ucapah Paman Warok Ganhdu Pala?”
keluh Sekati dalam hati, merasakah kesalahanhnya



selama ini. Kini dirinya bagaikan baru terbuka mata
hatinya Yang selama ihi tertutup Kabut gelap.
Selama ini, Sekati terpengaruh janji-janji muluk dan
rayuan gombal Warok Gandu Pala. Sampai akhimya,
peristiwa itu terjadi. Ketika semua anak buah
tengah menjalankan perintah tinggallah mereka
berdua. Warok Gandu 7Pala menggagahinya.
Mulanya Sekati berusaha melawah, tetapi ketika
matanya beradu dengan mata Warok Gahdu Pala,
tiba-tiba hatinya luluh. Dibiarkan tubuhnya digeluti
oranhg Yang mengaku sebagai pamannya sendiri.

Gemenjak itu, Warok Ganhdu 7Pala selalu
berusaha mendapatkan kepuasan dari Sekati. Danh
anehnya, gadis itu bagaikan tak mampu melawan.
Cekati  pasrah, membiarkah  Kehormatahnhya
direnggut. Membiarkan  tubuhnya  dijadikan
pelampiasan hafsu lelaki yang dianggap sebagai
pamah sendiri, Karena Ssesama Warok seperti
ayahnya.

Sampai akhirnya, Sekati hamil. Semula hatinya
sangat takut, lalu mengadukan kehamilanhnhya pada
Warok Gahdu Pala. Namunh tanggapanh Warok
Gandu Pala justru membuat hatinya sakit. Warok
Gandu Pala menyuruhnya untuk memfithah
Pendekar Gila dah mengadukah pada ayahnya, Kalau
Kkehamilah itu perbuatan Pendekar Gila. Bukankah
dengan begitu, ketiga warok tua bangka itu akan
memusuhi bahkan membunhuh Pendekar Gila?"

"O, kasihan Pendekar Gila. Dia tak tahu apa-
apa, terlalu polos, dah tak mengerti apa Yanhg
terijadi,” Keluh Gekati dalam hati. Lamunhanhnya



terus mengalir, teringat akan Pendekar Gila Yang
bertingkah laku konyol dah persis oranhg gila.
"Mengapa harus dia Yang menjadi korban fithah?
Tentunya ayah tak akan membiarkannya begitu saja.

Entah kehapa Sekati mau mengaku Pendekar
Gila yang melakukanhnya. Perlahan-lahan, bayanhgan
Kkejadian Kemarin tergambar kembali dalam behak
Warok Singo [odra.

Dirinya baru saja pulang dari kebun, ketika
langkahnya tiba-tiba terhenti Saat telinganya
mendengar suara Sekati muntah-muntah. Denhgan
kening mengerut, Warok Singo [odra melangkah
mendekati ahaknya Yang sedang muntah di samping
rumah.

"Cekati, kenapa kau?”

Cekati tersentak Kaget. Dengah Mmata
memandang takut, gadis itu bahgunh dari
jongkoknya. Lalu kakinya melangkah mundur
dengan wajah pucat karena takut.

“Ahakku, Kau tak perlu takut pada ayabh.
Katakah, apa Yang sebenarhya terjadi...?” tanya
Warok Gingo [odra dengah suara pelan, berusaha
menenangkan sang Anak.

Cekati langsung menangis. Dipeluknya erat-
erat tubuh sang Ayah. Hal itu membuat hati Warok
Gingo [odra ierenyuh da luluh. Dengan lembut,
dibelai-be- lainya rambut Sekati.

"Ahakku, Ceritakahlah apa yang telah terjadit”
pinta Warok Gingo [,odra dengan tangah masih
membelai-belai rambut ahaknya.

Perlahan-lahan Sekati mehdongak. Ditataphya



dalam-dalam wajah sang Ayah. Tangishya masih
berderai, bahkah semakin sesenggukan. Hati Warok
Gingo Lodra pun |uluh-lantak dah merasa Kasihan.
Dibimbingnya sang Anak masuk ke rumabh.
Kemudian diajaknya duduk.

"Ceritakanlah, Ahakku!”

"Apakah Ayah tak akan marah?” tanhya Sekati
takut.

Warok Gingo [odra berusaha tersenyum.
Digeleng-gelengkan kepalahya, berusaha meyakinkan
sang Ahak agar mau menceritakan apa sebeharnya
yang terjadi.

"Sekati hamil, Ayah."

“Apa?!" bagaikan disengat Kalajengking Warok
Gingo [odra terbelalak Kkaget. [elaki tua itu
tersentak banhgkit dari duduknya. Dengan nhapas
tersengal Kareha perasaah marah dan terkejut mata
Warok Gingo [odra Mmenatap tajam anaknya.
Sementara Sekati hahya mampu menangis dengan
menundukkan kepala dalam-dalam.

"Ciapa Yang menghamilimu, Gekati? Akah
Kulabrak dia!"

."Pendekar Gila, Ayah!"

"Hah?!" semakin membelalak mata Warok Singo
Lodra, mendengar jawabah ahaknya. Dihelanya
hapas dalam-dalam lalu dihembuskan dengah kuat.
Kedua tanganhya mengepal Keras  sambil
menggemeretakkan gigi menhahah geram.

Warok Gingo [odra melangkah bimbang
dengan hati dilanda amarah. Tanhgah Kahahnya
masih mengepal. Matanhya memandahg tajam pada



ahaknya Yang masih menangis sambil menundukkan
Kkepala.

"Kapah hai itu terjadi?” tanya Warok Singo
Lodra.

"Tiga bulanh yanhg lalu, Avyah,” jawab Sekati
dengah masih menangis sambil menhundukkan
Kkepala.

"Kurahg ajar! Pendekar Gila Keparat!" maki
Warok Gingo [odra geram. NapasS tuanya Kian
memburu, bagaikan harimau marah. Matanhya
semakin memerah karena marah, "Sekati, Kau tidak
berbohong?!”

"Sungguh, Ayah. GCekati rela mati, Jika
berdusta,” jawab gadis cantik berbaju kuhing muda
itu sambil terisak-isak.

"Pendekar Gila, telah Ccukup aku menhahah
amarah. Ternyata Kau menggunakan nama besarmu
unhtuk perbuatah terkutuk! Tak akah Kubiarkan Kau
mempermainkan anakku Seakan mengharapkan
kesaksian langit biru pada janji dan tekadnya.

Ketiga warok laihnya terdiam mendengar
ucapan Warok Gingo [odra. Bagaimanapun ilmu
mereka masih di bawah Warok Singo [Lodra. Mereka
Jjuga menganggap Kalau pimpinah para warok itu
yang harus dituakah karena memang dirinya orang
pertama dan paling tua di Kalangan warok
‘Ponorogo.

"Kini tak ada persoalah lagi. Kita harus
menguburkan mayat-mayat itu!" war Warok Singo
Lodra. "Kita sebagai orang-orang tua dan dihormati
yanhg menjadi pahutah harus memberi contoh baik.



Ayo bantu warga!”

Tahpa membantah, ketiga warok lain segera
mengikuti Warok Gingo [odra mengurusi mayat-
mayat di rumah KiRenda Peksa.



Semenjak Kelahirah putra Senapati Kandahu,
Desa 7Pakis bertambah ramai. Prajurit Kerajaan
bergantian menjaga desa itu, apalagi Kihi Prabu
Galih  Waskita sendiri yahg memerintahkah
penjagaan terhadap Desa Pakis. Prabu Galih
Waskita telah tahu Kalau Ki Angkara mendendam
pada panglima Utama Kerajaanh, Karenha Cintanya
yang gagal untuk mendapatkan Murti Dewi. Siapa
tahu setelah anak Genapati Kandahu lahir, Ki
Angkara akanh membuat Kerusuhan lagi. Atau
menculik bayi itu. ltulah yang dikhawatirkan pihak
Kerajaan.

Malam menyelimuti Desa Pakis,
menghamparkan kegelapah Yang sepi. Rumah-rumah
penduduk sudah tertutup rapat, hanya di rumah Ki
Lurah Padri yang masih ramai Masih banyak orang
serta beberapa prajurit Yang sedang berjaga-jaga.

Malam terus merangkak dengan Kegelapan
serta Kkesepiah Yanhg menyelimutinya. Angin Yyang
berhembus pelan, meniup dedauhanh, menhimbulkan
suara gemerisik, Hal itu membuat suasaha malam
pertambah mencekam.

Malam telah agak larut, ketika dari arah
selatan Desa Pakis hampak berkelebat sesosok
bayangan merah menuju rumah Keluarga Ki Lurah
Padri. Bayangan merah itu terus melesat dengan
Cepat, lalu menyelinap di balik pepohonhah, Ketika
hampak dua orang prajurit tengah memeriksa ke
sekeliling rumah Ki Lurah Padri diikuti dua orang



Jawara kepala desa itu.

Hmm, semakin banyak juga prajurit kerajaan,"
gumam bayangah merah Yang ternyata Ki AngKkara.
Matanya mengawasi dua orang prajurit yang masih
berjalan, memeriksa  sekeliling.  "AKu  harus
membungkam mereka.”

Empat orang itu terus melangkah, memeriksa
sekelilingnya. Mata mereka dipasang terus dengan
Kewaspadaah, seakanh tak ingin kecolongan.

“Ini Yang terakhir,"” desis Ki Ahgkara perlahanh.
Kemudian dengan ringan tubuhhya bergerak,
mencengkeram prajurit yang melangkah paling
depan.

uHop!u

Trep!

"Hih!"

Prajurit itu berusaha meronta, tetapi dengan
Cepat KI Angkara telah mendahului membungkam
muluthya dengan tiga totokan.

Tuk! Tuk! Tuk!

Ceketika prajurit itu terkulai. Ki Anhgkara
segera menyeret Ke Semak-semak. Kemudiah
kembali melesat cepat, memburu ketiga orang Yang
masih melangkah.

Srt!

"Hai! Siapa itu?!”

TRupahya salah seorang dari mereka melihat
bayangan Ki Angkara berkelebat, sehingga
berteriak membentak. Hal itu membuat Kkedua
temannya langsung menghentikan langkah. Mereka
[ahgsung mengawasi pepohonanh Yang tumbub di



seKitar tempat itu.

"Ada apa, Kapin?"

"Kulihat ada orahg mengikuti Kita,” Sahut
lelaki Yang disusul dengan jerit kematian.

"Heaaa!"

Crab!

“AKh..."

“Lancang sekali kau, Ki Anhgkara!" bentak Ki
Purba sengit seraya merentangkan tangannya, meng-
halangl langkah Ki Angkara Yang hendak masuk.
Na-mun, lelaki tua berjubah merah itu tak peduli.
Malah dengan enaknya, ditepiskannya tanganh Ki
Purba.

"Minggir!t Janhgan halangi aku!"

Hal itu tentu membuat Ki Lurah Padri dan Ki
Purba marah. "Kurang ajar! LanCang sekali Kau,
Angkara! Hih.. 1

Lurah 7Padri bergerak cepat, tangahnya
mendorong dada Ki Ahgkara disertai tenaga dalam
yang Ccukup Kuat, sehingga menyebabkanh lelaki tua
berjubah merah itu tersentak Cepat-Cepat dia
mundur, mengelakkan dorongan itu.

Wsss!

"OKh! Hebat juga tenaga dalammu, Ki,” ejek
Ki Angkara sambil mengelak.

Ki Lurah Padri agak terhuyung ke depanh.
Beruntung dengan Cepat lelaki tua berbaju Coklat
itu segera mampu menguasai diri. Sehingga luput
dari jatuh.

"Kurahg ajar! Kau benar-benar iblis. Pergi dari
sini, sebelum Kupanggilkan para prajurit!” bentak Ki



Lurah Padri sengit

"Panggil prajurit yang sudah pada mampus!”
ejek Ki Angkara, Yang seketika membuat kedua
orang tua itu bertambah marah.

Sementara oOrang-orang Yyang di dalam Kini
keluar, setelah mendengar Suara ribut-ribut.
Melihat Ki Angkara ada di tempat itu, lima warga
desa yang masih berada di rumah Ki Lurah Padri
seketika berhamburan menyerang Ki Angkara.

"Tangkap iblis itu...l” perintah Ki Purba seraya
merangsek turut menyerang dengan sengit.

"Jangan biarkan [olos! Jika Kaliah bisa
menangkap nya, maka Kaliah akah menhdapatkan
pahala dari baginda raja!” seru Ki Lurah Padri
memberi semangat pada Kelima warga desanya Yang
serentak mencabut golok dan menyerang Iblis
Berkedok Dewa itu.

"He he he...! Bagus! Sebelum baginda raja
Kalian memberi hadiah pada Kaliah, maka aku lebih
dahulu memberikan. Heaaa...!"

Dengan jurus 'Iblis Merenda Api' Ki Anhgkara
berlelebat menyerang lima warga desa Yang dibantu
Ki Lurah Padri dan Ki Purba.

"Heaaa...!"

"Jangan beri dia kesempatan!” teriak Ki Purba
mengingatkan pada kelima warga, sedangkan dirinya
langsung menyerang Ki Angkara dengan jurus
Belahan Jagat'. GSebuah jurus Yang cukup
berbahaya bagi lawan. Tangan Ki Purba bergerak
bagaikah hendak membelah dada Ki Angkara.
Cesekali  disertai denganh  hentakanh-hentakah



pukulan dah tendangan.

"Heaaa!"

“Hih! Ini unhtukmu...!” Dengus Ki Anhgkara
sambil menghantamkah tanhgah Kanhahnya Ke arah
lima warga desa VYang menhyerang, setelah
merundukkanh tubuh incnhgelakkah babatah golok
lawan.

Wt

Plak!

"Wuaaa...!"

Calah seorang warga desa itu menjerit,
terkena hantaman tangan Ki Angkara. Tubuhnya
terpental ke belakang, lalu ambruk dalam keadaah
telah tewas.

“Bedebah! Kubunuh Kkau, Iblis!” dengus Ki
Lurah Padri marah

Ki Lurah Padri dan Ki Angkara Kini sama-
sama melenting ke atas. Dalam Keadaah tubub
melayang di udara, keduanya Saling melanCarkan
pukulan dengan jurus andalah masing-masing. Ki
Lurah Padri dengan jurus Bayu Menyibak Mesa',
sedangkan Ki Angkara tetap dengan jurus 'Seribu
Tangan Iblis'.

"Heaaa...!"

"Yeaaat...l"

Keduahya mengawali serangah dahsyat dengan
terigkah Keras membahana, memecCahkah kesunyiah
malam.

Prat!

Glarrr...!

"Aaakh...!"



Ki Lurah Padri menjerit Keras. Darah
muncCrat dari muluthya. Lalu tubuhnya terlontar
deras ke belakang tak ada Kkeseimbangah, hingga
akhimya terbanting di atap rumahnya sampai jebol.

Brak!

“Ayah...l" jerit Murti Dewi, Ketika melihat
tubuh ayahnya jatuh di rumah dalam Kkeadaan
mengenaskan. Wanita Cantik Yang baru Saja
melahirkan itu langsung menubruk tubuh ayahnya,
menhangisi kematian sang Ayah.

NYi Nipah Yang mendengar tangisan Murti
Dewi segera masuk.

"Kakang...!"

Nyi Nipah punh mendekat, lalu menhangisi
kematian Ki Lurah Padri yang mengerikan. Kepala
lelaki setengah baya itu pecah dengan dada hahcur!

Jedede

Sementara itu di luar pertarungah masih
betjalan dengan seru, walaupun Kini Ki Anhgkara
lebih menguasai Jjalahnya pertarungan. Hal itu
Kkarena Ki Purba dalam keadaah Iuka parah. Namun
sesepuh Desa PakKis itu benar-benar tahan. Dengan
Sisa-Sisa tenaganya dia terus bergerak menyerang.

"Kau pun harus mati, Purba! Hiaaa...!" tangan
Ki Angkara bergerak, menghantam ke dada Ki
Purba.

Ki Purba berusaha menghindar, tetapi |uka
dalamnya menyebabkan  gerakannya lambat
Sehingga....



Jret!

Desgk!

Aadakh...!"

Ki Purba terpekik Keras seraya memuntahkan
darah segar dari mulutnya. Sebuah pukulan keras
pber- hasil menghantam dadahya. Tubuhnya
terpental deras Ke belakanhg, lalu terbanting ke
tahah dalam keadaah tak bernyawa lagi.

"He he he...! Kini tak ada lagi penghalang
bagiku untuk memiliki Murti Dewi,” gumam Ki
Angkara sambil melangkah mendekat ke pintu
rumah, melangkahi majat-mayat bergelimpangan
mengerikan.

"Lelaki busuk! Keparat! Kau bunhubh ayahku!
Kau bunuh pamanku!” maki Murti Dewi, ketika
melihat Iblis Berkedok Dewa mendekat ke rumabh.

"He he he...!" Ki Anhgkara terkekeh. Matanya
menatap penuh nafsu pada Murti Dewi. Terlebih,
setelah melahirkah wajah putri Ki Lurah Padri itu
tampak Cantik. Hal itu menambah nafsu Ki
Angkara. "He he he.... Kau semakin menggairahkan
saja, Manis!"

"Cuih! Kubuhuh Kau!" denhgus Murti Dewi
sambil melesat melakukan serangah dengan sebilah
pisau. Namunh, dengan Ccepat Ki AnhgKkara
menhangkap tangah menyerang Murti Dewi.

AKU tak layak bagimu, Kakang,” rintih Murti
Dewi sambil berusaha bangkit, lalu melangkah
meninggalkan tempat tidur. Kakihya terus
melangkah ke belakang, menuwu dapur. Diambilnya
sebilah pisau, lalu menangis (agi.



Murti Dewi terus menangis. Dia merasa harga
dirinya tak ada lagi di mata Senapati Kanhdanu,
suaminya. Ditataphya pisau tajam di genggaman
tangannya.

"Kakang Kandanu, maafkah aku. Sungsguh,
aku tak Kuasa Mmelawannya. Gelamat tinggal,
Kakang...l"

Pisau dapur itu Kini diahgkatnya tinggi-tinggi.
Kemudian dengan sekuat tenaga, dihunhjamkan ke
dadanya....

"Murti, jangan...” Nyi Nipah vYang sudah
siuman, dengan tertatih-tatih berusaha mencegah
tindakan Murti Dewi. Namunh pisau itu begitu
Cepat. Sehingga....

Crab!

“Aaakh...! NYi...l"

Murti Dewi mengerang pahjang, Ketika pisau
di tanganhya telah menusuk dadanya.

"“Murti...l"

NYi Nipah menjerit Keras, lalu memeluk tubuh
Murti Dewi yang limbung ke samping. Wahita tua
itu menangis sesenggukah, mendekap tubuh Murti
Deuwi yang sekarat.

"NYi..., Katakaha pada Kakang Kanhdahu.
Dia..., dia telah memperkosaku. Selamat tinggal,
NYi.... Akh...l"

"“Murtit Tidaaak...!" NYi Nipah terus menjerit-
jerit.

"Malam itu, para tetangga Yanhg semula tak
berani mendekat, berdatangan ke rumah Ki Lurah
Padri. Mereka punh tiba-tiba merasa marah dan



Kkasihah melihat mayat-mayat yang bergelimpangan.

“Cari iblis ituwl Kita harus beranhi
menghadapinya!” perintah salah seorang warga desa
dengan geram setelah mendengar cerita NYi Nipah.

"Hubungi  Kanjeng Genhapati Kanhdanu!”
perintah yang lain.

Malam itu semua Sibuk. Ada Yang mencari Ki
Angkara, ada Yang menolong Nyi Nipah, dan
mengurusi para Korbah Yang tewas. Sementara
beberapa orang berangkat ke Kerajaanh Mandra
Kulawa untuk menga- barkanh pada Senapati
Kanhdanu.

Cenhapati Kahdahu benar-behar terguncang
jiwanya, setelah melihat keadaah mayat istrinya.
Murti Dewi mati bunhuh diri setelah diperkosa Ki
Angkara, sedangkan bayinya Kini hilang entah ke
mana. Menurut NYi Nipah, bayinya dibawa Kabur Ki
Angkara.

"Ki Angkara keparat! Belum tehang batinku
sebelum mencungkil kedua mata dan mencCabut
jantungnya...” teriak Senapati Kandahu bersumpabh.

Dengan membawa Kkemarahah dah denhdam
kesumat pada Ki Angkara, Si MaCan Kaligis itu
menggebah Kkudanhya. Dia benar-benar bertekad
mencari Iblis BRerkedok Dewa Yang <telah
menghancurkan Kehidupah rumah tangganya.

"Hea! Heaaa...!"

Senapati Kahdanhu terus menggebah kudanya
dengan cepat, melesat ke selatah menwu Guhung
Paparan. Kini dia telah sampai di perbatasan Desa
Babareja.



Matahari merangkak semakin tinggi. Kedai
yanhg berada di sebelah barat Desa Babareja Siang
itu hampak tamai dikunjungi orang. Di depah kedai,
seekor Kuda putih besar danh kekar tertambat di
bawah pohon mangga besar. Kuda itu tengah
merumput, Sedangkan pemiliknya, Yang tak laih
Senapati Kahdahu berada di dalam kedai

Caat itu, si [Macah Kaligis tengah Kalut
setelah kematian istrinya dan sang Bayi Yang hilang
entah ke mana. Senapati Kerajaanh Mandra Kulawa
itu tampak tengah menenggak arak, Seakah-akah
berusaha menenangkah pikirannya. Sudah tiga guci
arak diminumnya, tapi kekalutan pikiran bukan Kian
berkurang, bahkah terasa semakin membuathya
pusing tak Karuan.

Brak!

Macan Kaligis menggebrak meja di depannya.
Geketika meja kayu itu terpecah jadi dua. Tiga Suci
arak terjatuh danh peCah, berhamburan di lantai.
Orang-orang Yang tengah menikmati Santapah di
kedai itu tersentak kaget. Namunh, mereka lahgsung
diam. Tak satu puh Yang berani berucap Kata,
Ketika mengetahui Oorang itu sehapati Yanhg paling
dihormati di Kerajaah Mahdra Kulawa.

“Ciapa di anhtara Kaliah Yang tahu
persembunyiah Ki Angkara?” tahya Genapati
Kandanu dengan mata merah, menatap tajam pada
semua orang dalam kedai.

Semua terdiam, tak satu punh Yang berani
membuka mulut Hal itu membuat Senapati
Kanhdanu semakih marah. Tanhganhnya Kembali



menggebrak meja yang ada di sampingnya.

"Jawab...l"

Brak!

Pukulan keras yang kedua menghancCurkan
meja kayu jati itu. Mata Macan Kaligis yang merah
menatap semua Yang ada di kedai itu.

"Ciapa Yang berani mencari Ki Anhgkara, keluar
laht

Dari [uar terdengar suara lantang seseorang.
Mendengar seruah itu, Semua pengunjung kedai
berhamburah ke [uar unhtuk membuktikah Siapa
orahg Yang telah lanCang danh berahi menantang
mereka.

Senapati Kandanu Yang melihat kudanya mati
tertusuk sebilah pisau, turut Keluar bersama
Pendekar Gila, untuk melihat Siapa Yang telah
membunhuh Kudanhya.

Jedede



8

Lima lelaki berwajah garang berdiri di sebelah
se latan Kkedai. Dua orang lelaki bertubuh besar
dengan Kepala botak, Mereka sudah dikenal
Pendekar Gila, bahkan pernah bentrok di Hutah
Randu Kembar. Keduanya tidak lain Sepasang Jalak
Neraka. Satu Jalak Kuning, yang memakai Kaih
selempang kuning keemasan terikat di leher. Sedang
yang lain Jalak Biru, dengan Kain pengikat leher
berwarna biru.

Cedang tiga lelaki lainnhya, Sama-sama
berambut Kasar danh kotor. Wajah mereka Yang
garang, ditumbuhi Cambanhg bauk tebal. Yang
pertama tanganh Ki- rinya terbuat dari baja. Kareha
itu, dia dikenal sebagai si Tangan Baja. L[elaki
berusia sekitar empat puluh tahubn ini masih tampak
gagah, dengan pakaiah lenganh panjang berwarha
merah.

Orang Kkedua bertubuh gemuk, dengah Kaki
sebelah pihcang dan terbuat dari baja. [elaki ini
terkenal dengan sebutan si Kaki Baja.

Orang Kketlga, hampaknya Jain dari keduahya.
Dia tidak cacat tangan atau kaki. Namun, lehernya
bengkok ke Kiri. Senjata Yang diguhakan si Leher
Patah ini berupa tombak bergerigi. Mereka dikenal
dengan julukan Tiga Demit CacCat.

Pisau yang menancap di leher Kuda milik
Genapati Kandahu merupakan senjata si Kaki Baja.
Hal itu dapat dilihat dari banyaknya pisau Yang
melekat di tubuhnhya, menyilang di depan dada



sampai ke bawah.

“Aha, rupanya mereka lagit Hi hi hi.... Apa
kabar Kkalian, Jalak Botak?” sapa Senha dengan
tertawa Ce- Kikikah sambil menggaruk-garuk kepala.

Jalak Kuhing menoleh pada Jalak Biru, seperti
hendak mengatakah sesuatu. Begitu halhya dengan
Jalak Biru. Keduanya merasa kaget melihat pemuda
gila itu.

"Kita jangan menghadapi dia! Biar Tiga Demit
Cacat saja Yang menghadapinya,” bisik Jalak
Kuhing.

"Ya. Percuma saja kita menghadapinya,” sahut
Jalak Biru dengan berbisik pula. Kemudian
keduahya kembali mengawasi oOrang-orang Yang
keluar dari Kedai, lalu mengalihkah pahdanhgah
mereka pada Senapati Kahdanu Yyang menggendong
bayi.

"Kurasa senapati itu bagian Kita, Jalak Biru,"
bisik Jalak Kunhing.

Ya. Lebih baik menghadapi dia, Kelirnbang
menghadapi pemuda gila itu,” sahut Jalak Biru, juga
dengan berbisik.

Pendekar Gila tertawa terbahak-bahak
mendengar bisik bisik Gepasang Jalak Neraka.
CSementara para penduduk Yang ikut bersama
Senapati Kahdahu, tampak sudah tak sabar. Mata
mereka menatap tajam pada Sepasang Jalak Neraka
dan Tiga Demit Cacat.

"Kanjeng Senapati, biar Kami ringkus mereka!"
pinta warga desa penuh semangat.

“Jzinkah Kami menangkap iblis-iblis  itu,



Kahjeng Senapatil” sambung yang lain.

"Hm...,” gumam GSenapati Kanhdahu dengan
mata masih menatap tajam pada lima orang di
depannya.

"Ciapa Kalianh?!”

“Ttu tak penting Kanjeng Senapati. Yang jelas
kami akan menghalangi usaha Kkalian menangkap Ki
Angkara,” sahut si Tangan Baja.

"Aha, rupanya Kalian antek lintah sawah itu.
Hi Hi hi...! Kebetulan sekali. Kalau begitu Kaliah tak
ubahnya cecurut busukl Hi hi hi...” sergah Sena
sambil tertawa cekikikan. [alu tanhganhnya
menggaruk-garuk kepala.

“Bocah edanh, tutup mulutmu! Jahgah sampai
kusobek mulutmu!” bentak si Kaki Baja dengan
mata membelalak marah, hapashya mendengus
keras.

"Hi hi hi... Ah ah ah, seharusnya mulut Kalian
yang disobek. Agar tak lancang seperti itu. Hi hi
hi...!”  Geha masih menunjukkanh Kekonhyolan.
Mulutnya di- monyongkah ke depan.

“Bocah edan! Kubuhuh Kau!’ dengus si Leher
Patah tak Kalah sengit, sambil menggerak-gerakkan
lehemya Yang bengkok, sehingga hampak lucu. Hal
itu pula Yang membuat Pendekar Gila semakin
memperkeras tawanya.

"Hua ha ha...! Rupahya ada juga lintah yang
Kkena penyakit ayan...!" ujar Sena sambil menggeleng-
gelengkan Kepala. Lalu menirukanh gerakah seperti
orang terkena penyakit ayan. Sudah barang tentu
Tiga Demit CaCat marah melihat sikap Konyol itu.



“Bocah edan! Kubunhuh Kau...!" dengus si Kaki
Baja.

"Hi hi hi...I" Sena masih saja bertingkah konyol.
Kakinya dijalankan pincang, meniru si Kaki Baja.
Tangannhya dipengkorkan meniru si Tangah Baja,
sedangkan lehemya dibengkokkan. Sehingga keada-
annya semakin [ucu dan konyol. Apalagi ditambah
denganh muluthya Yang sesekali monyong, sesekali
hyengir.

Tiga Demit Cacat semakin marah Sementara
itu, Sepasang Jalak Neraka tak dapat berbuat
banyak. Keduahya telah tahu keberadaah Pendekar
Gila. Ttu sebabnya mereka lebih baik menghadapi
Senapati Kandahu dah warga desa.

"Kubuhuh Kkau, Bocah Edan! Heaaa..!" Si
Tangan Baja melesat maju, berusaha menyerang
Pendekar Gila.

Melihat lawan telah memulai, si MacCan Kaligis
yang memang sudah marah, tak tinggal diam.

"Serang...l"

Warga desa yang mendengar seruah Sehapati
Kanhdanu, seketika bergerak dengan senjata masing-
masing. Mereka tidak merasa dihantui perasaan
takut sedikit puh, terus merangsek Kelima lelaki
berwajah bengis itu.

"Heaaa...!"

"Serbu...!"

"Cincang...l"

"Jangan biarkan mereka hidup...!" seru warga
desa Yanhg penuh amarah itu Sambil bergerak maju
melancarkah serangaa Dalam sekejap Saja, halaman



kedai yang semula tenang, berubah menjadi ajanhg
per-tarunganh Yang sengit. Debu beterbangan, tahah
ha-laman kedai berhamburan. GSuara dentang
senjata dah  pekikah-pekikan Keras seakah
memecahkah suasana Siang di Desa Babareja.

Pendekar Gila Kini bergerak mengelit dengan
jurus 'Si Gila Menari Menepuk [alat. Tubuhnya
meliuk-liuk  [aksaha mehari, dengan sesekali
tangannya menepuk ke dada lawan.

"Heaaa...!"

"Yeaaat...l"

Gi Tangan Baja Yang sudah sengit pada
Pendekar Gila, terus menyerang dengan sabetan
tangannya vYang terbuat dari baja. Dengan
menggunakan jurus 'Garukan Cakar Maut', Si
Tangan Baja terus bergerak menyerang. Tangan
Kirinya Yanhg CacCat, bergerak menggaruk dah
mencakar ke tubuh TPendekar Gila. Sedangkan
tahgah Kahannya memukul.

"Yeaaat!" "Hih!"

Ci Tangan Baja menyambarkah Cakarhya ke
wajah lawan. Tetapi dengan Cepat Pendekar Gila
meliukkan tubuh ke bawah unhtuk mengelakkan
serangah itu. Kemudiah disusul serangan dengan
sebuah tepukah Ke- dada lawan. "Hih!" "Eits!"

Dengan Cepat si Tangah Baja melompat ke
samping. Matanhya membelalak Kaget, Karena tak
menyangka gerak lawanh Yanhg Kelihatanhnya lambat
tahu- tahu mampu mengejarnya.

Pendekar Gila cengengesan, Kkemudiah
tangahnya menggaruk-garuk kepala.



"Ah ah ah! Kenapa Kau, Lintah Sawah...? Hi hi
hi...I"” seru Gena sambil tertawa Cekikikan Muluthya
monyong, kemudiah Kakinya kembali digerakkah pin-
Cang. Tangannya agak ditekuk menyerupai tangan
pengkor. Sedangkah lehernya dibengkokkah ke Kiri.
Kemudian kakinya melangkah, menimbulkan tingkah
[aku l[ucu dan konyol.

"Cuih!” si Tangan Baja meludah. Matanya me-
mandang penuh amarah kepada Pendekar Gila Yang
meledeknya. "Jangan harap aku takut menghadapi-
mu, Bocah Edan!"

"Hi bi hi...t Kurasa aku tak perlu Kau takuti,
Lintah Busuk! Aku manhusia, bukah pemakanh
lintah...!" tukas Sena sambil memonyongkan mulut
dengah tingkah Konyol, seperti Orahg CacCat Kaki,
tangan, danh leher.

"Setan gila! Heaaa...!"

Si Tanganh Baja kembali berkelebat menyerang
ke tubuh Pendekar Gila. Kali ini si Kaki Baja dan Si
Leher Patah pun membantu. Sepertinya kedua
orahg CacCat lainhya lebih suka menyerang Pendekar
Gila. Walau mereka sedahg menghadapi serangan
warga desa Yang-dibantu Senapati Kandanhu.

"Kubantu Kau, Tangan Baja!" seru si Kaki Baja
sambil menendang ke tubuh Pendekar Gila Yang
dengan cepat bergerak menghindar. Kemudian
dengah Cepat pula balas menyerang ke arah Si Kaki
Baja.

"Hi hi hi...l Kakimu kaku sekali, Lintah Sawah!
Ah, biar kulemaskan. Hih...!"

Pendekar Gila bergerak, tangannya



menangkap Kaki milik si Kaki Baja. Namun, si [eher
Patah telah menyerangnya dengan senjata tombak
Cakrahya.

Wt

"Haps!”

Pendekar Gila Cepat menharik Seranganh ke
belakang, kemudiah mengalihkan seranganh pada Si
Leher Patah yang tadi menyerangnhya. Tubuhnya
meliuk-liuk laksaha menari, menjadikan serangan
[awah selalu gagal danh melesat di samping atau di
atas tubuhnya. Lalu dengan gerakan aneh,
tahgannya menepuk ke dada lawan.

"Hah...2t"

LAjtst”

Si Leher Patah tersentak kaget dengah mata
terbelalak, Ketika seCara tiba-tiba dah anheh
tepukah tanhganh Pendekar Gila hampir menjahgkau
dadanya.

Ci Leher 7Patah melompat Ke belakang,
mengelak. Disusul si Tangah Baja Yanhg ganti
menyerang dengan Sabetan tahgahnya Yang terbuat
dari baja.

"Heaaa...I" Wrt!

wAts!”

Pendekar Gila segera menggeser Kakinya ke
samping, dan meliukkan tubuhnya ke bawah. Lalu
sambil berbalik, kakinya menendang lawah Yang
me-nyerang. Disusul denganh hentakan telapak
tangan Kanhanh ke dada lawanh Yang lain. Sebuah
serangan balik Yang Cepat dah mengejutkan.

"Hehz!"



Gi Tangan Baja tersentak Kaget dengan mata
melotot. Dia berusaha berkelit, tetapi karena Kaget
membuathya Mmati langkah. Tahpa ampunh [agi,
tendangah Kaki Kiri Pendekar Gila menghantam di
peruthya.

Begk!

"UKh!” tubuh si Tangah Baja terlonhtar ke
belakang, lalu jatuh terduduk denganh mulut
meringis kesakitan.

"Kurang ajar! Kubunhuh kau, Bocah Edan!"
dengus si Kaki Baja Sambil menyerang dengan
tendangan-tendangan  Kilathya. Kakinya Yang
terbuat dari baja, bergerak menendang dengan
Cepat seCara beruntun. Hal itu membuat Pendekar
Gila agak kerepotah, bergerak meliuk dan melompat
KKe saha kemari menghindari tendahganh Cepat itu.

"Hih] Heaaa...!"

Yeaaa...!"

Belum sempat dapat menguasai keadaah dari
serangan Yyang dilakukan si Kaki Baja, Si Leher
Patah telah bergerak membantu dengan tusukan
tombak Cakranhya. Hal itu semakih membuat
Pendekar Gila harus menghadapi dua lawan
sekaligus.

Pendekar Gila tertawa terbahak-bahak,
diserang seCara bersamaan seperti itu Dia bukanhnya
takut, justru tingkahnya yang gila semakin menjadi-
jadi. Dengan meniru gaya Ketiga oranhg lawahnya,
Cena terus bergerak menyerang dan mengelakkan
serangan lawan.

Jedede



Sementara itu di Sisi laih, pertarungan pun
masih berjalan seru. Genapati Kanhdahu mesKi
dengan mendekap sang Bayi, masih mampu
memimpin pertarungan. Bahkan Jalak Biru dibuat
kaget, Kareha tak menyangka ilmu Maean Kaligis
begitu hebat. Gerakan- gerakan senapati itu masih
gesit dan linCah meskipuh sambil menggendong bayi.

Yeaaa...!"

Cenapati Kandanhu dengan jurus Cakarnhya
yang dihamakah 'Kumbahg Mencakar Menhdung'
bergerak menyerang Jalak Biru. Tanhgah Kirinya
masih menggendong bayi, hahya denganh tanhgan
kananh dan kakinya Senapati Kanhdanhu menyerang.
Namun julukan yang disandanghya sebagai Maean
Kaligis, benar- benar bukan julukan Kkosong.
Senapati muda itu bagaikan seekor harirhau Yang
garang, Mmenyerang Ke sanha Kemari tak mau
memberikan kesempatah [awan.

"Hm, rupanya hama MacCan Kaligis bukan hama
kosong,” gumam Jalak Biru sambil berkelit ke
samping, mengelakkan seranhgan Yang dilanCarkan
Sena pati Kandanhu. Kemudiah dengah Cepat, Kapak
besarnya diayunkah ke tubuh lawan.

Wrt!

Melihat lawah mengayunkah kapak, Sehapati
Kanhdanhu segera bergerak mengelak ke samping.
Merundukkah tubuhnya, lalu dengan Cepat [ompat
ke belakans.

Jreb!

Cenjata besar itu menghuhjam di tanah,
menye- babkah tahah Yang terkena hancCur dah



berhamburan. Senapati Kahdanhu segera menarik
pedanghya Yang sejak tadi melekat di puhggung.

Cring!

"Yeaaa...!"

"Heaaat...!"

Kembali keduahya melesat, hendak melakukan
serangah lagi. Dengah pedahg, Senapati Kahdanu
bergerak tak Kalah Cepat jika dibandingkan ketika
tahgan kosong. Pedanhghya bergerak sangat cepat,
hingga mengeluarkan angin menderu. Pedang itu
pun bagaikan menghilang, tinggal bayanhgan putih
berkelebatan saja Yang kelihatan.

"Hehz!"

Jalak Biru tersentak Kkaget denhgan Mmata
melotot, menhyaksikah serangah Yang dilanCarkah
CSenapati Kanhdahu. Dia tak menyangka Kalau
lawanhnya Yang membawa bayi mampu melakukan
gerakah silat begitu sempurna dah Cepat, tahpa
terganhgsgu sedikit pun.

"Yeaaa...!"

"UKkh! Hiaaa...!"

Trang!

Dua sehjata beradu, disertai l|ompatan
Kkeduahya Mmengelitkanh  Seranganh  selanhjuthya.
Kemudian disertai pekikah menggelegar, keduanya
kembali bergerak.

Cenapati Kanhdahu memutar pedanhgnya
dengan Cepat, lalu bergerak menusuk danh
membabat. Sedang kan Jalak Biru Kini tak mau
diam. Lelaki gagah itu bergerak menyerang dengan
Kapak besarhya, membabat dah mengayun ke tubuh



lawan.

'Yeaaa...!"

"Heaaa t...I"

Trang!

"UKht”

Jalak Biru terpekik pelah, ketika tangannya
terasa Kkesemutah setelah Senjatanya beradu
dengah pedanhg Senapati Kandanhu. Meski tubuhnya
lebih besar daripada Genhapati Kanhdahu, tetapi
ternyata tenaga dalamnhya berada setingkat di
bawah Senapati Kanhdahu. Hal itu dirasakannya,
setelah saling beradu kekuatah dalam benturan.

Mata Jalak Biru membelalak, hampir tak
perCaya dengan apa Yang terjadi.

Senapati Kandanu mendengus sengit, kembali
memutar pedanghya dengan jurus pamungkas
TRayuan Angin Guhung'. TPedang di tangannhya
bagaikah mengaluh, laksanha angin Yang tertiup ke
peguhungah, lalu turuh dengan desingah Yang
menggiris hati.

Jalak Biru tersentak. Hatinya merasa tergetar
melihat jurus yang Kini dilakukan si Maean Kaligis.
Sungguh tak menyangka Kalau Senapati Kanhdanhu
telah menguasai jurus Yang hebat itu. Perpaduan
antara Jjurus angin bergerak dengan lanhgkah
harimau.

"Hm, rupahya dia memang bukah sembarangah
senapati!” gumam Jalak Biru dalam hati, dengan
mata menatap tak berkedip pada lawanhnya Yang
bergerak dalam jurus Rayuan Angih Guhunhg'nya.

"Bersiaplah, Jalak Biru!” dengus Genhapati



Kandanu.

"AKuU telah siap!” sahut Jalak Biru.

"Bagus! Yeaaa...!"

"Heaaa...!"

Keduanya Kkembali bergerak, melakukan
serangan.

Bayi Yang berada di gendongan Senapati
Kandanhu seakan mengerti Kalau aYahnya sedang
bertarung. Bayi itu tak menangis, malah tersenyum.
Seakan-akan ingih memberi semangat pada ayahnhya
untuk menumpas lawan. Hal itu juga Yang membuat
Senapati Kahdanu semakin bersemangat. Dia
bergerak l|aksana seekor harimau marah, disertai
dengah babatanh pedanghya Yang semakinh Cepat.

Yeaaa...!"

Wut! Wut!

Pedang di tanganh Senapati Kanhdahu terus
berputar cepat, kemudian dilanjutkan dengan
tusukan dan babatan.

Melihat seranganh lawah Yang Sanhgat Cepat,
Jalak Biru segera mengubah jurusnya. Dengan jurus
'Jalak Merentang SaYap Mematuk' dia melesat
Cepat. Kapak besar di tanganhya diangkat tinggi-
tinggi, Siap untuk membelah tubuh lawannya.

“Yeaaa...!" Wrt!

Trang!

Benturanh dua senjata terjadi, tapi serangan
tetap berlangsung terus.

Trak!

Wrt!

“Iht Celaka...!" pekik Jalak TBiru, Kketika



senjatanya terpenggal pedang Senapati Kahdahu.

Senapati Kanhdahu semakin buas, menyaksikan
lawan sudah tak bersenjata lagi. Pedahg di
tahgahnya terus memburu, membabat, dah menusuk
denganh cepat. Hal itu membuat Jalak Biru semakin
kewalahah. Dia hanhya mampu mengelak dan
melompat ke saha kemari.

"Heaaa...!"

Wrt!

Bret!

"Aaakh...I” Jalak Biru menjerit panjang, ketika
perutnya Yang gendut terbabat pedang Senapati
Kandanu. Darah muncrat keluar, tubuh Jalak biru
terhuyung ke belakang dengan mata membelalak.
"Kau...2t Akh...l"

Tubuh Jalak Biru akhirnya ambruk lalu tewas.
Darah bersimbah, Keluar dari peruthya Yang luka
lebar.

Jedede

CSementara itu, warga desa Yahg menghadapi
Jalak Kuning Kini semakin berkurang jumlahnya.
Warga yang semula ada dua puluh litma orang, Kini
tinggal Sepuluh. Mayat-mayat warga desa telah
bergelimpangah, menemui ajal tersambar Kkapak
besar di tanganh Jalak Kuhing.

Jalak  Kuning vYang semakin bertambah
beringas terus menyerang. Kapak besarhya terus
terayun dah membelah tubuh lawan.

"Heaaa...!"



Crakt

"Aaa...I"

Kembali terdengar jeritan kematian dari
warga desa Yang tersambar Kapak besar Jalak
Kuning. Darah Ssemakih membanjiri tempat
pertarungan. Namuh, warga desa bagaikah tak
takut sedikit puh. Mereka terus bergerak
menyerang, seakan telah Siap untuk mati.

"Cerang terus...!"

Tiba-tiba dari arah timur terdengar Suara
perintah. Diikuti suara derap Kaki Kuda dah derap
lari orang menuwu ke tempat itu Seketika mereka
memandang ke asal Suara itu. Nampak prajurit
Kerajaah Yang dipimpin Senapati Braja datang.
Mereka dalam jumlah Yang cukup besar.

Tergetar hati keempat orang lawah, melihat
prajurit-prajurit  Kerajaan Mandra Kulawa
berdatangan. Mereka hendak lari, tapi dari arah
selatan terdengar suara perintah untuk menyerang.

"Jangan takut! Kami datang..." teriak
seseorahg vYyang tiada lain Adipati Branjang
memerintah pada Keempathya agar tidak lari.
Nampaknya Adipati Branjang yang sudah
terpengaruh  Ki Angkara, Kembali bermaksud
melakukan pemberontakan.

"Serang...l"

"Hadang mereka...l" teriak Sehapati Braja.

Tak terelakkan [agi, pertarungan sengit antara
dua kekuatah besar itu pun terjadi. Kini halaman
kedai danh sekelilingnya semakin riuh. Suara gaduh
pertarungah dua prajurit yang berusaha Saling



bantai satu sama lain.

Pendekar @Gila yang melihat akah terjadi
bahyak Korbah, segera mempercepat Serangahnhya
pada tiap lawah. Dengan menggunakan jurus 'Si Gila
Terbang Mencengkeratm Mangsa' Pendekar Gila
Kini melabrak tiga orang lawdhnya.

"Heaaa...!"

"Eits! Heaaa...!"

Pertarungan semakin seru, karena Tiga Demit
Cacat merasa diberi semangat dengan Kehadirah
prajurit Kadipaten Branjang. Ketiganya tak Kalah
cepat, menyerang ke arah Pendekar Gila.

Wt

Gi  Tangan Baja menyerang  dengah
menghantamkan tangan bajahya ke tubuh Gena.
Namun, denganh cepat Pendekar Gila berkelit ke
samping, lalu melesat ke atas laksana terbang,
Kemudian Kkembali menukik denganh kedua Kaki
langsung menginjak pundak si Tangan Baja.

Trep!

“Hi hi hi..! Enak sekafi berdiri di pundakmu,
Lintah Sawah!” kata Sena sambil menari-nari di atas
pundak si Tahgah Bala Yanhg terus berusaha
menyerang ke atas. Namunh, dengan enaknya
Pendekar Gila menangkis danh memukul

"Heaaa...!"

Trep!

"Hih!

Pertarungan keduanhya terus terjadi. Setiap
Kali si Tangan Baja Mmenyerang, dengan Cepat
Pendekar Gila mehangkap dah menhangkisnya.



Melihat temannya dalam Kesulitah, si Kaki
Baja dan si Leher Patah Mmenggeram marah.
Kemudian keduanhya melesat menyerang Pendekar
Gila.

"Heaaa...!"

"Yeaaa...!"

Ci Kaki Baja dengan tendanhganhya Yang
secepat Kilat, sedangkan si [eher Patah menyerang
dengah tombak Cakrahya.

"Hua bha bha...I” TPendekar Gila tertawa
terbahak- bahak sambil menggaruk-garuk Kepala,
Kkemudianh menari-nari, membuat kedua
penyeranghya Semakin geram. Namunh, Ketika
Keduanhya semakin dekat, dengan Cepat tubuhnhya
melenting ke atas. Sehingga....

Desgk!

Crak!

"Aaakh...l"

Gi Tangan Baja terpekik keras ketika kepala
danh dadanhya terkena Serahganh Kedua temannya.
Kepalanya tertusuk tombak Cakra di tangah Si
Leher Patah. GSedangkan dadanya terkena
tendangan si Kaki Baja. Dari mulut si Tangan Baja,
muhCrat darah segar. Matahya mendelik.

"Kaliah...2t Jkht"

"Heh?!"

"Hah?"

Kedua temannya terbelalak kaget,
menyaksikan si Tangan Baja sekarat. Keduanhya tak
menyangka, Kalau Sserahgan mereka mengenai
temannya. Sedangkanh Pendekar Gila Kihi tertawa



terbahak-bahak di atas po-hon.

"Hua bha bha...! Kenhapa Kaliah membunuh
teman? All ah ah, jahat sekali kalian...!" seru Senha
sambil memonyongkan mulut, mengejek si Kaki Baja
dan si I rlier Patah Yang semakin beringas.

“Bocah edan! Turuh Kau...” seru Si [eher
Patah sengit.

"Aha, haiklah Kalau mau!” jawab Senha dengan
tertawawa terbahak-bahak sambil menggaruk-garuk
kepala.

"Kurang ajar. Heaaa...!"

Yeaaa...!"

Ci Kaki Baja danh si Leher Patah melesat
menyerang dari dua arah Ke atas. Tubuh mereka
melesat, kemudian menghantam 7Pendekar Gila
bersamaan. Gaat itu pula, Kketika jarak mereka
semakin dekat, Pendekar Gila meneelat ke atas dan
turun. Maka....

"Heaaa...!"

Brak!

Glarrr!

"Aaa...I"

"Wuaaa...!"

Ci Kaki Baja danh si Leher Patah menjerit
keras. Tubuhnya keduanya terlontar Ke belakang
denganh mulut memuncCratkah darah akibat serangan
mereka sendiri. Wajah si Kaki Baja morat-marit
terkena sabetan senjata si Leher Patah. Sedangkan
si Leher Patah dadanya jebol, terkena tendangan Si
Kaki Baja. Keduahya ambruk ke tahah dengan
Keadaanh sekarat, lalu diam tak berkutik. Mati!



Melihat teman-temannya tewas, Jalak Kuhing
dan para prajurit Kadipaten Branjang hendak
Kabur. Tetapi TPenhdekar Gila dengah cepa
menangkap salah seorang prajurit Kadipaten
Branjansg.

"Aha, Katakah di maha Ki Angkara berada?!”
pbentak Sena denganh geram.

“Ampun, jangan bunuh aku!’ ratap prajuri
Kadi~paten Branjang itu dengar wajah pucat.

"Cepat Kkatakan! Di mana Ki Angkara
bersembunyi!” bentak Genapati Kanhdahu sambil
menempelkan pedangnhya di leher prajurit itu.

“Ba..., baik. Akah aku Katakanh. Tetapi
ampunilah aku,” ratap prajurit itu.

Baik. Ayo katakah!” dengus Senapati Braja tak
sabar.

"Dia...."

Belum juga prajurit itu selesai berbicCara, tiba-
tiba brhuapa buah senjata rahasia menderu danh
menghunjam di dadanya. "AKh...t"

"Kurang ajar. Lintah darat keparat ! Jahgah
lari...” seru Sena Yang melihat bayahgan merah
berkelebat.

Kita ikutit” ajak Senapati Kanhdanu.

Para prajurit Kerajaah Mahdra Kulawa pun
segera bergerak untuk mengikuti Pendekar Gila
yang melesat mengejar Ki Angkara.

Suasana di depah kedai kembali sepi. Hanhya
mayat-mayat bergelimpangan tampak berlumuran
darah lalam keadaah mengenaskan.

Matahari telah condong ke arah barat,



dengan membawa semilirhya angin sore.

e

GSesosok bayangan melesat tepat ketika Kaki
Iblis Berkedok Dewa hendak menginjak bayi itu.

Wusss...!

Crap!

"Kurang ajar! Siapa yang beranhi mengambil bayi
itu?" dengus Ki Angkara, ketika bayi merah yang
hendak diinjaknya telah lehyap, bersamaah
berkelebatnhya sesosok bayanhganh Yang melesat
begjtu cepat

"Hua ha ha...! Rupanya Kau benar-benar lintah
Kkeparat! Terhadap bayi saja, Kau masih tega!” seru
Pendekar Gila Yang telah bertengger pada Cabang
sebuah pohon sangat besar Sambil menggendong
bayi itu. "Cup, Sayang. Diam...! Tenhang, akah
Kwinakkan lintah Keparat itu."

"Cuih! Jangah banyak biCara Kau, BocCah
Edan! Heaaa...!" Iblis Berkedok Dewa langsung
menghantamkan sebuah pukulah jarak jauh yang
bernhama 'Gandra Iblis', terarah ke tubuh Pendekar
Gila Yang bertengger di atas Cabanhg pohon.

Slats!

Celark sinar merah Kekuningan melesat Cepat
memburu Pendekar Gila. Melihat serangan dahsyat
itu, Sena segera melompat dari Cabanhg pohon
tempathya bertengger

Glarrr!

Brak!



Sebuah  ledakanh  menggelegar,  diiringi
hancurhya Cabang pohon besar itu, terhantam Sinar
merah dari tangan Iblis Berkedok Dewa. Sementara
Pendekar Gila telah bertengger di atas sebuah batu
besar.

“Hua ha ha...I" Sena tertawa terbahak-bahak
sambil memonyongkan muluthya. "Aha, hebat juga
Kkau, Lintah Sawah! Hi hi hi...”

"Getan gila, kubuhuh kau! Heaaa...!"

Ki Angkara kembali melontarkan pukulan
Jjarak jauh menyerang Pendekar Gila. Serangkum
sihar biru berkilauah melesat begitu cepat. Itulah
pukulan 'Kelabang Maut Seribu', yang mengandung
racun ganas.

"Aha, rupanya Kau mengajak main-main, Ki. Ba
ik.... . Hi hi bi...l” war 7Pendekar Gila SeraYa
menghentakkan telapak tahganh Kahah, setelah
menariknya ke belakang terlebih dahulu. Dan...

Wusss...!

Dari telapak tangah Pendekar Gila, keluar
serangkum angin Kkencang Yang melesat begitu
Cepat. Angin itu bergulung-gulung bagaikan badai,
hingga menerbanhgkah dedaunan. Bahkan beberapa
batang pohon besar tumbang, terhempas pukulan
'Inti Bayu' itu. Angih membadai itu terus melesat
dan berguluhg-gulung menangkis sinar biru.

Werrrs...!

Brats!

"Hah?"

Iblis Berkedok Dewa tersentak kaget, ketika
sinar biru Yang terhantam pukulan 'Inti Bayu'



berbalik melesat ke tubuhnya. Dengah Cepat lelaki
tua berjubah merah itu melesat, lalu lenyap di
ahtara pepohohan Hutah Welir.

Slats!

Glarrr....

Brak!

Suara menggelegar terdengar, lalu beberapa
batang pohon besar bertumbangan. Sekejap pohon
itu  mengepulkan  asap, bagaikah  terbakar.
Kemudianh Kering Kerontang menghitam. Sungguh
dahsyat pukulan yang dilontarkan Ki Anhgkara, itu
sebabnya dirinya lebih mengutamakan Kkeselamatan
bayi dalam gendongannya.



Cahaya bulah purhama menerangi seKitar
Lembah Tengkorak. Sebuah lembah yang tak pemah
diinjak manusia, karena dikenal angker. Menurut
Cerita, [Lembah Tengkorak didiami makhluk halus
yang jahat. Namun di tengah Cahaya temaram
bulanh, nampak se- SOsok bayangah merah berkelebat
menuwu lembah itu

GSosok bayangan merah Yyang tak lain Iblis
Berkedok Dewa itu berhenti di dekat sebuah
jurang. Entah mengapa Ki Angkara memilih Lembah
Tengkorak, dah berhenti di pinggir jurang.
Kemudian matanya menatap jauh ke utara, tempat
dia tadi berasal.

"Garpala...! Garpala...! Apakah kau mendengar
panggilanku?!" seru Ki Angkara berterigk-teriak ke
bawah jurang.

"Ha bha bha...! Aku mendengar! Ada apa,
Angkara?!" terdengar suara berat dah menggema
dari dalam jurang. Ttu mungkin suara Garpala. Dari
suaranya VYang terdengar begitu Kkeras dah
menggema, jelas- dia bukan tokoh sembarangan.

"Keluarlah, Garpala! Aku membutuhkah
bantuan mu,"” seru Ki Angkara.

"Hm, Kau mengganggu tidurku saja, Angkara.
Ada apa...?" bersamaanh dengan pertahyaah itu,
sesosok tubuh tinggi besar melesat ke atas danh
berdiri di hadapah Ki Angkara. Tinggi makhluk yang
dipanggil Garpala ini dua Kali lipat dibandingkan Ki
Angkara.



Mata  makhluk  raksasa Yang  hanya
mengenakan cCelaha Cawat itu besar berwarha
merah dengan alis tebal. Muluthya menyeringai,
dengah hiasan taring yahg pahjahg dah runcing.
Rambutnya kotor dan berantakan. Di tangannya
yang besar dan kekar, tergenggam sebuah senhjata
gada sebesar paha manusia dewasa, penuh dengan
duri-duri tajam.

"Ada apa kKau memangsilku, Angkara?(" tanya
Garpala dengah hapas Yang terdengar Keras.

“AKuU butuh bantuahmu."

"Katakah, apa Yahg harus Kulakukan."

"Pendekar Gila mengejarku.”

"Hua ha ha...! Dengan bocah edanh saja kau
takut, Anhgkaral Hm, mana bocah murid Singo Edan
itu?!” tanya Garpala.

“Mungkin sebentar lagi dia sampai, Garpala.’

"Bagus! Akanh Kuremukkah tulang tubuhnya.
Ha ha ba..." Garpala tertawa terbahak-bahak
membuat taringhya Yahg runCing mencuat ke |uar.

"Hua ha ha...! Aha, ada raksasa di sinhi. Lucu
sekali,” tiba-tiba dari arah utara terdengar suara
Pendekar Gila.

Iblis Berkedok Dewa danh Garpala seketika
tersentak Kaget.

"Dia datang, Garpala.”

"Huah, bagus! Bocah edan, keluar Kau!" seru
Garpala menantang. "Hadapi aku!"

"Hua ha ha...! Rupahya raksasa dungu!"

Bersamaanh dengan uCapah itu, Sesosok
bayangah berkelebat. Tiba-tiba Pendekar Gila telah



berdiri sekitar [lina tombak di depah @Garpala
dengan mulut cengengesan.

"Hm, rupahya inhi yang berhama Pendekar
Gila?!" dengus Garpala dengan mata melotot garang,
berwarna merah membara. Napashya Yanhg
mendengus besar, menyentakkan Pendekar Gila.

"Hi hi hi..!l Dasar raksasa dungu! Mau saja Kau
diperalat lintah sawabh itu. Ah ah ah, memang Kalian
sama-sama jahat!” war Sena Yang membuat Garpala
menggeram marab.

"Kurang ajar! Kuhanhcurkan kepalamu, Bocah
Edant”

Wut!

Denganh  agak  membungkuk,  Garpala
mengayunkan gadanya ke arah Pendekar Gila.
Namun dengan Cepat, Seha mencelat ke Ssamping
mengelakkan serangan itu.

Bruk!

Tanah Yang terkena hantaman gada (arpala
berhamburan. Kalau Ssaja Pendekar @Gila tidak
segera berkelit, sudah pasti tubuhnya akanh remuk
terhantam gada berduri di tahgah raksasa itu.

"Hi hi hi...! Dasar raksasa dungu! Aku di
sini...t” seru Sena sambil mencCibir. Kemudian
pantatnya ditunggingkan, meledek Garpala. Hal itu
membuat Garpala bertambah marah.

"Ghrrr.... Kuhanhcurkan tubuhmu, BocCah
Edant”

Wut!

Garpala kembali menghantamkan gadanya Yang
besar ke tubuh Pendekar Gila. Namun l|agi-lagi



denganh Cepat Pendekar Gila melesat mengelakkan
seranganh senjata besar itu. Sehingga tahah Yang
dipijaknya yang menjadi sasaran.

Bruk!

"Ghrrr...l Kau behar-benar membuatku marah,
Bocah Edan!”

Tangan Garpala bergerak hendak
mencengkeram pundak 7Pendekar Gila. Namun
seCcepat Kilat Pendekar Gila mencelat mengelak.

Lalu tertawa terbahak-bahak sambil
menghantamkan pukulah ke perut raksasa itu.
Bugk!
"He he bhe...l"” Garpala terkekeh, merasa
seperti dipijit.

Pukulah Yyang mampu meremukkah batu
sebesar badanh Kerbau itu tak berarti sama Ssekali
bagi Garpala. Bahkan sambil tertawa terbahak-
bahak raksasa itu kembali menyerang. Tangannya
bergerak menceng-keram ke tububh Pendekar Gila.

Sementara dari arah utara, bermunculan
Genapati Kandanu dan Senapati Braja serta para
prajurithya Ke tempat itu. Mereka lahgsung
membantu Pendekar @Gila, menyerang (Garpala.
Sedangkah si MacCan Kaligis dan Genhapati Braja
[angsung menyerang Ki Angkara, dibantu beberapa
orahg prajurit.

Lembah Tengkorak berubah riuh Kkarenha
pertarungah itu. Debu-debu dan batu Kecil,
beterbangan terkenha sapuah dah tendangah mereka
yanhg bertarung.

"Ghrrr.... Bagus! Dengah majunya Kaliah, maka



aku akah semakin banhyak makah daging manusia!"
seru (zarpala Ssambil bergerak menyerang para
prajurit yang membantu Pendekar Gila- Gada di
tahgahnya diayunhkah, memukul ke arah lawan.

Wrtt Jrtt

“Tobaaat...!"

"Wuaaa...!"

Dua orang prajurit terkena hanhtaman gada
Garpala Tubuh mereka hancur seketika, terhunjam
duri- duri tajam di gada itu. Darah muncCrat dari
tububh yang hahcur berantakan.

"Ghrrr...t”

Garpala  kembali  mengayunkan  gadanya
menyam bar para prajurit yang menyerang. Kembali
jeritan kematian terdengar dari tiga orang prajurit.
Tubuh mereka terbanting beberapa tombak ke
belakang, terhantam pukulah gada Garpala.

"Aha, Celaka Kalau beginit” gumam Sena
dengan Kening berkerut, menyaksikan banyaknya
korbanh di pihak prajurit kerajaan. “Ah, Kalau begini
terus pasti akan celaka. Prajurit kerajaah tak
mampu menghadapi raksasa itu."

Pendekar Gila terus berkelebat sambil
melontar- Kanh pukulah 'Si Gila Melebur Guhung
Karang' ke arah raksasa Garpala, Yanhg sedang sibuk
menghadapi keroyokah para prajurit.

DuUK...!

Tubuh Garpala tergontai ke belakang, terkena
hantaman Pendekar Gila. Muluthya menyeringai,
menunjukkan taringnya Yang tajam dah runcing.
Namun, tubuhnya tak mengalami uka sedikit pun.



“Celaka...! Dia Kkebal terhadap pukulan,”
gumam Gena sambil menggaruk-garuk Kepala.
CSedangkan (Garpala Yang terkena pukulan 'Si Gila
Melebur Gunung Karang' Kini semakin marah. Dia
langsung mengamuk membabi-buta. Gada berduri di
tahgahnya, menghantam para prajurit Yyang berada
di dekatnhya.

Wt

Bug!

"Aaakh...!"

Jeritan kematianh seketika menggema, keluar
dari mulut para prajurit Yang terhantam gada
Garpala Yang terus mengamuk.

Pendekar Gila, Kuremukkah tubuhmu!’ maki
Garpala semakin buas. Dia berusaha menyerang kea
rah  Sena. Tanganhnya bergerak, berusaha
mencengkeram tubuh Pendekar Gila.

Wiit!

'Eits... Hih...t”

Sambil melompat, Pendekar Gila melontarkan
pukulan ‘Inti Bayu'. GSeketika angin kencang
menderu menyerbu tubuh Garpala. Tubuh besar
raksasa itu terdorong kuat ke belakang.

"Ghrrr...l Kubuhuh kau, Bocah Edan!”

Wusss!

Garpala menghantamkan gadahya ke tubuh
Ceha, tetapi dengan Cepat dapat dielakkan.
Pendekar Gila segera mencabut Suling Naga Sakti
dari ikat pinggangnya, lalu dihantamkan untuk
memapak gada besar itu.

Bletak...!



Glarrr...t

Cuara gemeretak Keras terdengar dari
benturan dua senjata. Menyaksikan kejadian itu,
Garpala tersentak Kaget.

"Hah?!

“Hancur...2!" gumam Garpala bengong, melihat
gadanhya hancur berantakah setelah beradu dengan
suling kecCil di tahgan Pendekar Gila.

"Hua ha ha...! Raksasa dungu! Tolol! Pergi dari
Sini, sebelum kami membuat tubuhmu menjadi sate!”
ancam Geha denhgan terbahak-bahak sambil
menggaruk-garuk Kepala.

"Ghrrr...l Mulutmu lancang sekali, BocCah
Edan! Hmh...t"

Dengan mendengus sengit, Garpala kembali
melancarkan serangan ke arah Pendekar Gila
dengah tahganh Kahanhnya. Sedangkah tanganh Kirinya,
memu Kul ke arah prajurit Yang menyerang. rt!

"Eitst”

Pendekar Gila melompat dah mengelitkan
serangah, kemudiah balas menyerang dengan ajiah
"Inti Api' Ke wajah raksasa itu. Para prajurit yang
tak dapat menghindar, terhanhtam sambarah tangan
Garpala. Tiga Orang prajurit mati dalam keadaan
tubuh remuk, sedangkah lima oOrang ldinnya
terpental [alu jatuh, tapi hanhya pingsan.

Wusss!

Gulungan api mendera ke wajah Garpala,
membuat raksasa itu tersentak Kkaget. Matahya
membelalak merah, melihat gulungah api menderu
ke wajahnya. Cepat-Cepat (zarpala menghempaskan



hapashya, meniup gulungan api itu.

Wusss...!

Serangkum angin menderu, membuat gulungan
api itu berbalik melesat ke arah Pendekar Gila.
Beruntung Pendekar Gila Cepat berkelit.

"Eits! Raksasa sialan! Ini untukmu! Heaaa...!"

Pendekar Gila segera mengarahkan Kepala
Naga Sakti ke wajah Garpala Kemudian ditiupnya
dengan suara keras dan melengking.

Slats!

Cepasang sihar merah melesat Keluar dari
mata kepala Naga Sakti, dan terus meluncur cepat
memburu Garpala. Raksasa itu tersentak dengan
mata membelalak ebar.

"Hah...2t"

Jret!

"Tobaaat...I" Garpala menjerit Kkeias, Kketika
matanya terkena sepasang Sinar mata Naga Sakti.
Tubuhnya langsung terpental ke jurang dengan
jeritan menggelegar.

Brukkk...!

Suara Kkeras jatuhnya tubuh Garpala, mampu
mengguncang Lembah Tengkorak. Tubuh raksasa
itu terkapar di dasar jurang denganh kepala hancur
setelah terhempas di batu Cadas besar.

Jedede

Cementara itu, pertarungan antara Ki
Angkara melawan dua Ssenapati dibantu lima
prajurit  kerajaan, masih  berlangsung  seru.



Nampaknya, meski dikeroyok tujuh orang, Ki
Angkara sulit untuk dikalahkan. Gerangan-
serangannya malah membuat Senapati Kahdanhu dan
Senapati Braja terkejut

Malah kedua panglima itu dibuat kalang-kabut
dengah seranhgan-serangan dahsyat Iblis Berkedok
Dewa. Sebenarnya Macan Kaligis pun memiliki jurus
yang lebih tinggi tingkatannya dibandingkah dengan
jurus 'Cakar Iblis Beracun' yang tengah digunakan
lawanhya. Namun 'Cakar Ib6s Beracun' Yang
dilontarkan Ki Angkara mengandung raCcun ganhas,
membuat Senapati Kandanu dan Senapati Braja tak
mampu berbuat banyak

Tubuh mereka belum Sempat menghindar,
hawa racun vYang menyesakkan dada telah
menyengat. Hal itu mengakibatkanh keduanya
mengurungkan serangan Yang hendak dilanCarkan.

"Mampuslah kaliah. Heaaa...!"

Ki Anhgkara Yang melihat Kedua lawahnhya
hampak tidak berahi melakukan seranhgan dengan
jarak dekat, Kini semakin berada di atas angin.
Tubuhnya berke-lebat Cepat, menyerang dengan
Cakarah-Cakarah Yang menganhdung raCcuh ganas.
Wrt!

"Celaka, Kakang Kanhdanu! Kita tak bisa
begini terus-menerus. Dia mengeluarkan racuh
ganas!" gumatn Cenapati Braja dengan mata
membelalak, menyaksikan serangah lawah Yang
sahgat membahayakan.

Senapati Kahdahu bagaikan tak peduli dengan
ucapanh Senapati Braja. Danh denganh hekat



pedangnya diCabut, lalu bergerak menyerang
memapaki serangah Ki Anhgkara.

Hawa racun yang keluar dari serangan tangan
Ki Angkara, menyentakkan Senapati Kanhdanhu.
Namun hatinya yang telah terbakar dendam itu
bagaikan tak menghiraukan keadaan. Dengan masih
menggendong anaknya, [(Maeah Kaligis terus
melakukah pedawanah dengah serangah Cepat

"Heaaa...!"

"Celaka! Kakang Kanhdanhu...I" Senapati Braja
berusaha menghalangi, tetapi Senapati Kanhdanhu
telah melesat dengan pedangnya.

Pendekar Gila Yang menyaksikan hai Yang
membahayakan itu, dengan Cepat Mmelesat.
Tubuhnya  bersalto  sambil  menghantamkan
pukulannya ke tububh Ki Anhgkara.

"Heaaa...!" Glarrr...!

Ledakah dahsyat menggelegar terdengar,
ketika dua telapak tangah mereka Saling beradu. Ki
Angkara terhuyung-huyung beberapa langkah ke
belakang dengah mata terbelalak.

"Kau...2"

AKU  lawahmu, Ki Angkara!” dengus Senha
yang masih berdiri tegak dengan senhyum
menyeringai. "Kahjeng Senapati, Kurasa iblis ini tak
bisa dibiarkan lama-lama."

Senapati Kandahu hahya mampu mengangguk.
Dia dan Senapati Braja memang merasa kewalahan
menghadapi Iblis Berkedok Dewa, Yang memiliKi
beberapa pukulanh andalan berbahaya. Dalam
beberapa jurus saja lelaki tua berjubah merah itu



telah berhasil menggempur beberapa prajurit.

"Aha, Kkau memang iblis, Ki Angkara.
Perbuatanmu sangat biadab. Dengan bayi saja, Kau
akan tega membunuhnya,” kata Sena dengan mata
tajam, me-natap lekat ke wajah Ki Angkara. [elaki
tua itu masih mematung dengan mata tajam
membalas tatapah Pendekar Gila.

"Cuih! Jangan Kira Kau akah kebal terhadap
racunku, Pendekar Gila! Heaaa...!"

Ki Angkara yang merasa racuhnhya mampu
membinasakan Pendekar Gila, langsung melesat
fenyerang dengah jurus andalannya, 'Cakar Iblis
Beracun'. Tangannya bergerak dengan cepat,
mencakar ke tu buh Pendekar Gila. Namun dengan
Cepat, Sena meliukkan tubuhnya bagaikan menari,
mengelakkan serangah VYang dilancarkan Iblis
Berkedok Dewa itu.

"Hi hi hi...! Rupahya Kau gesit juga di darat.
Aha, padahal biasanya hidup di sawah,” ejek Sena,
memancing amarah lawan

"Kubunhuh kau, Bocah Edan! Heaaa...!"

Ceketika tangah Ki Anhgkara mengeluarkan
asap biru, bergulung-gulung menyelimuti tempat
pertarungan. Namun, asap beracun itu bagaikan
tak berarti sama sekali bagi Pendekar Gila Yang
memang Kebal terhadap Semua jenhis racun.
Ditembusnya asap beracun itu, kemudianh dengan
Cepat menhyerang dengan tepukah ke dada lelaki tua
itu.

"Heaaa...!"

Wrtt



"Heh...21"

Ki Angkara tersentak. Kaki Kirinya segera
ditarik ke samping. [alu tubuhnya didoyongkan ke
Kanhah, mengelakkan serangan lawan. Kemudian
denganh Cepat Kaki kahahhya menendang ke dada
Pendekar Gila.

Yeaaa...!"

Wt

Melihat Ki Anhgkara menendang, Pendekar
Gila langsurg melompat ke atas. Kemudiah dengan
jurus 'Si Gila Terbang Mencengkeram Mangsa' Sena
menyerang. Kedua tahganhya bagaikan
cengkeraman Yang Kuat, mengarah ke wajah Ki
Angkara.

"Eits!" Ki Angkara menyambarkan Cakaran ke
atas, Ketika tanganh TPendekar Gila hendak
menceng-keram wajahnya.

Plak!

Dua telapak tahgan saling beradu, membuat
Kaki Ki Angkara tergetar. Sedangkah Pendekar Gila
terpental, berjumpalitan tiga Kali di udara, lalu
dengah ringanhya mendarat. Tawanhya Kembali
menggelegar keras, diikuti gerak-gerik Kohyolnya.

"Cuih! Bedebah! Heaaa...!"

Ki Angkara Yang semakih murka, Kembali
melesat dengan jurs ‘"Pukulan Iblis Berbisa'.
Tangannya menghitatm legam, bagaikan sebuah
arahg. Hawa pahas menyengat, bagaikah hendak
memanggang sekeliling tempat itu.

"Pukulan 'Inti Saju'. Heaaa...!"”

Pendekar Gila mengangkat kedua tanganh ke



atas, lalu dengah mengerahkah tehaga dalam,
ditariknya ke bawah dah ditaruh di pinggang.
Kemudiah dengan didahului pekik menggelegar,
tububhnya melesat menyerang.

"Heaaa...!"

Dua orang dengan jurus-jurus pamunhgkas
andalan masing-masing, saling menyerang. Hawa
panas dan dingin Yang dikeluarkanh keduanya beradu
menjadi satu. Seakah kedua hawa murhi itu hendak
saling mengalahkan.

"Heaaa...!"

"Yeaaat..!"

Tubuh orang-orang yang berada di Lembah
Tengkorak tergetar merasakan pengaruh dari
pertarungah dua tenhaga dalam Yanhg sama-sama
mengeluarkan hawa mumi.

TRintik hujan salju Yang turun dan langit, terus
berjatuhan berusaha mengurung tubuh Ki Angkara.
Namun, orang tua itu dengan Cepat menggerakkan
tangannya Yang sudabh disaluri ajiah "Pukulan Iblis
Ber-bisa'. Salu-salu itu meleleh, tersapu Kibasan
tahganh Ki Anhgkara.

“Kubuhuh Kau, Bocah Edan! Heaaa...!"

Tubuh Ki Angkara yang sudah terbebas dari
saliu, melesat menerjang Pendekar Gila dengan
pukulan maut. Melihat bhal itu, Sena segera
mencabut Suling Naga Sakti. Kemudiah dengan
meniup  suling,  tubuhnhya melesat  sambil
mengarahkah mata Naga Sakti ke Kaki Ki Anhgkara.

Slats!

Jret! Jret!



"Akh!" Ki Angkara memekik tertahah, Ketika
KKakinya terkena hanhtamanh Sinar merah yang keluar
dari sepasang mata Naga Sakti. Lututhya seketika
le mas, membuat Ki Anhgkara terjatuh berlutut,

Ki Anhgkara mengerang, berusaha bangkit
Namun Kedua lututhya Yahg terkena hahtaman
sepasang Sinar merah itu, bagaikan membatu dan
tak dapat digerakkanh.

“Bocah edah, lepaskanh totokanhmu! Kita
bertarung sampai mati!" dengus Ki Angkara penuh
amarah, dengan mata Mmembara merah. Dia
berusaha menghantamkan pukulan,  tetapi
kekuatahnya bagaikah hilang. Tak ada tenaga sama
sekali.

“Hi hi hi...! Lintah darat keparat, aku bukan
berurusah denganmu. Masibh ada Yanhg hendak
berurusan denganmu!” seru Senha. “Kanjeng
Senapati, Si lakan..!"

Cenhapati Kanhdanhu mendengus sengit Dengan
pedang terhunus, Kakinya melangkah mendekati Ki
Angkara Yang bertambah ketakutanh.

"Tidak! Jangan... Ampuuun...” ratap Ki
Angkara dengan wajah pucat pasi, membiaskan rasa
takut yang tiada terkira.

"Ki Angkara! AKku bersumpah, akan
mencungkil kedua biji matamu. Akanh mengambil
jantungmu yang busuk! Heaaa...!” Senapati Kahdahu
mengangkat pedang ke atas, lalu....

Crat! Crat!

»Aaa..." Ki Anhgkara melolonhg setinggi langit,
ketika wung pedang Senapati Kandanu mencungkil



kedua biji matanya. Darah Keluar dari kelopak
mata Yang sudah berlubang. Tubuh berjubah merah
itu menggelepar-gelapar menahan Sakit Yang tak
terKira, dengan Kedua tangah memegangi matanya
yang telah keluar.

"Kini jantungmu, Kit"

"Tidaaak... Jangan...I" Ki Angkara meratap,
me- mohon ampun. Namun Senapati Kahdahu tak
peduli. Kembali pedanghya diangkat Lalu....

Wt

Crab!

Bret!

"Aaa...I"

Ki Anhgkara kembali melolong selinggi langit.
Dan lolongah Kali ini, merupakah Yyanhg terakhir.
Dadanya terbelah lebar. Saat itu pula, Senhapati
Kanhdanhu mencengkeramkan tangannya ke jantung
Ki Angkara. Ditariknya jantung lelaki tua berhati
iblis itu Ssampai putus.

Bret!

"Istriku...! Semoga Kau dah oranhg-oranhg Yang
menjadi Korban iblis ini tenang di alam Sana...!"
terigk  Senapati Kahdahu Sambil mengangkat
Jantung Ki Angkara ke atas tinggi-tinggi.

Semua terdiam. Tak ada Yang berkata sepatah
Kata pun.

Jedede

Malam menjelang pagi dengan hawa dingin,
menjadi saksi akhir dari kehidupan Iblis Berkedok



Dewa. Satu persatu, mereka meninggalkan Lembah
Tengkorak yang akhirhya sepi. Tinggal Senapati
Kanhdanu, Senapati Braja, dan Seha Yang masih
berdiri mematung.

"Kita pulang, Kakang Senapati,” ajak Sehapati
Braja, menyentakkah Genapati Kanhdanhu dari
lamunan.

"Oh...!" desah Senapati Kanhdanu setengah me-
ngeluh. "Sena, Baginda tentunya akan memberimu
hadiah. Man...!" ajak Senapati Kandahu.

"Aha, terima Kasih. Sampaikan saja Salamku
pada Baginda,” jawab Pendekar Gila. "AKku akan
meneruskan pengembaraanku.”

"Tidakkah Kau ingin menetap di istaha, Sena?”
tanya Senapati Braja.

"Aha, Kurasa tidak. Atau mungkin belum
saathya. Tugasku masih banhyak. Nabh, Selamat
tinggal...l"

Usai berkata begitu, Pendekar Gila melesat
meninggalkan kedua senhapati Yang hanya mampu
berdecak Kagum sambil menggeleng-gelengkan
Kkepala.

"Sungguh pendekar yang arif dah bijaksana...!"
gumam Senapati Braja Sambil menggeleng-gelengkan
kepala.

“Ya. Belum perhah Kutemui pendekar Yang
tahpa pamrih  seperti dia," Sambung GCenapati
Kahdahu dengan mata masih menatap Kepergian
Pendekar Gila dari hadapanh mereka.

Di ufuk timur, tampak bias merah di Kaki
langit. Pertanda pagi hampir menjelang. Kedua



senapati itu menghela hapas pahjang, kemudian
melangkah meninggalkan [embah Tengkorak.
Meninggalkah mayat- mayat Yang bergelimpangan.

SELESAI



